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HAL-HAL POPULER YANG TIDAK TERBUKTI 

SAHIH DALAM SIRAH NABAWIYAH 

Telaah Kritis Riwayat Populer Berdasarkan Kritik Sanad, Al-Qur’an, Hadis 

Sahih, dan Kajian Sirah 

 

 

Naskah ini disusun sebagai karya kajian edukatif.  

Sumber inti “54 Hal Populer yang Tidak Terbukti Sahih dalam Sirah Nabawiyah”, 

yang merangkum karya Muhammad bin ‘Abd Allah al-’Awshan, ditambah topik 

lain dari karya Arab aslinya ما شاع ولم يثبت في السيرة النبوية. 

Prinsip editorial: “tidak terbukti sahih” berarti tidak cukup bukti sanad sahih 

untuk menetapkan rincian yang diklaim; ungkapan ini tidak identik dengan vonis 

bahwa peristiwa tersebut mustahil atau pasti tidak pernah terjadi. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah menjaga agama-Nya melalui Al-

Qur’an, Sunnah Nabi, dan tradisi keilmuan umat Islam yang memberi perhatian 

sangat besar kepada transmisi berita. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada 

Nabi Muhammad saw., keluarga, para sahabat, dan siapa pun yang mengikuti 

petunjuk beliau dengan baik. Buku ini lahir dari kebutuhan yang sangat praktis: 

banyak kisah sirah Nabi telah menjadi bagian dari ceramah, buku pelajaran, media 

sosial, film, dan percakapan sehari-hari, tetapi tingkat kekuatan riwayatnya tidak 

selalu sama. Ada peristiwa yang kuat dan rinciannya kuat; ada peristiwa yang kuat 

tetapi dialog terkenalnya lemah; ada pula cerita yang sangat masyhur namun 

sanad yang dapat dipertanggungjawabkan tidak ditemukan. 

Kajian sirah mempunyai karakter yang agak berbeda dari kitab hukum hadis. Para 

ahli sejarah sejak masa awal menghimpun bahan dalam cakupan yang luas, 

termasuk berita yang tidak selalu memenuhi syarat ketat para muhaddits. Karena 

itu, membaca sirah secara bertanggung jawab memerlukan dua kecakapan 

sekaligus: memahami alur sejarah dan memahami derajat bukti. Keduanya tidak 

boleh dipertentangkan. Kritik sanad tidak dimaksudkan untuk “mengeringkan” 

sirah dari nilai pendidikan, sedangkan kecintaan kepada sirah tidak boleh menjadi 

alasan untuk menisbatkan setiap cerita indah kepada Rasulullah saw. tanpa dasar. 

Dokumen sumber yang menjadi titik awal buku ini memuat 54 contoh terkenal. 

Catatan metodologisnya sangat penting: istilah “tidak terbukti” berarti tidak 

ditemukan sanad sahih yang menetapkan detail, bukan klaim bahwa seluruh cerita 

pasti mustahil terjadi. Buku ini mempertahankan prinsip tersebut. Setiap 

pembahasan karena itu berusaha memakai bahasa bertingkat: sahih, hasan, lemah, 

mursal, munqathi‘, mu‘dhal, matruk, tidak ditemukan sanad sahih, atau sekadar 

“belum dapat dipastikan”. Bahasa bertingkat lebih ilmiah daripada dikotomi 

sederhana “benar” dan “bohong”. 

Pengembangan buku dilakukan dengan memperluas cakupan dari 54 butir 

menjadi lebih dari seratus topik. Tambahan itu terutama diambil dari indeks dan 

pembahasan karya asli Muhammad bin ‘Abd Allah al-’Awshan, Ma Sha‘a wa 

Lam Yathbut fi al-Sirah al-Nabawiyyah, yang terdiri dari sekitar 245 halaman. 

Dengan demikian, perluasan tidak dibuat secara arbitrer. Setiap topik ditempatkan 

pada fase sejarah yang relevan: Makkah, hijrah, Madinah, Badar, Uhud, Khandaq, 

Khaibar, Mu’tah, Fathu Makkah, Hunain, Thaif, dan Tabuk. 

Setiap butir disusun dengan pola yang konsisten. Pertama, dijelaskan bentuk 

narasi populer sebagaimana lazim beredar. Kedua, disajikan status atau problem 

riwayat berdasarkan dokumen sumber dan karya al-’Awshan. Ketiga, dijelaskan 

jenis persoalan metodologisnya: apakah masalahnya terletak pada keterputusan 

sanad, perawi lemah, kemursalan, ketidakjelasan sumber, pertentangan dengan 
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riwayat yang lebih kuat, atau sekadar ketiadaan hadis sahih yang menetapkan 

rincian tertentu. Keempat, bila tersedia, diberikan dalil Al-Qur’an atau hadis sahih 

yang menopang bagian peristiwa yang memang kuat. Kelima, ditarik pelajaran 

tentang cara menggunakan sirah dalam pendidikan dan dakwah. 

Buku ini tidak dimaksudkan untuk menurunkan kehormatan para sahabat atau 

menafikan mukjizat Nabi. Justru sebaliknya, kemuliaan Nabi dan para sahabat 

tidak memerlukan cerita yang sanadnya rapuh. Banyak keutamaan mereka telah 

tegak melalui Al-Qur’an dan hadis sahih. Menambahkan cerita yang tidak terbukti 

bahkan dapat mengaburkan kekuatan dalil yang benar-benar ada. Prinsip yang 

sehat ialah: bila riwayat sahih telah mencukupi, tidak ada kebutuhan ilmiah untuk 

menguatkan pesan dengan berita lemah yang disampaikan seolah-olah pasti. 

Pembaca juga perlu membedakan antara kelemahan sanad dan penilaian historis. 

Sebuah berita dapat tidak memenuhi syarat hadis sahih, tetapi sebagian sejarawan 

mungkin masih menilainya mungkin terjadi karena dukungan konteks atau 

banyaknya jalur. Sebaliknya, banyaknya jalur tidak otomatis menaikkan kualitas 

bila seluruh jalur sangat lemah atau berasal dari sumber yang sama. Karena itu 

buku ini tidak mengklaim menutup seluruh perdebatan akademik. Ia menawarkan 

disiplin bahasa dan cara berpikir yang memungkinkan pembaca mengetahui apa 

yang pasti, apa yang kuat, apa yang diperselisihkan, dan apa yang sebaiknya 

disampaikan dengan catatan. 

Di bidang pendidikan, kehati-hatian semacam ini sangat penting. Kisah sirah 

sering diajarkan kepada anak-anak dan remaja dalam bentuk naratif. Guru 

memang memerlukan cerita yang hidup, tetapi daya tarik narasi tidak boleh 

menghapus tanggung jawab ilmiah. Untuk itulah setiap bab dilengkapi matriks 

status riwayat, latihan analitis, pembahasan jawaban, dan soal pengembangan. 

Tujuannya bukan hanya menghafal mana kisah yang lemah, melainkan melatih 

keterampilan evaluasi sumber: mengidentifikasi klaim, memeriksa sumber, 

membedakan inti peristiwa dan detail, serta mencari dalil pembanding yang lebih 

kuat. 

Kepada para pembaca diharapkan sikap adil terhadap perbedaan penilaian ulama. 

Bila al-’Awshan menguatkan satu pendapat, buku ini menyebutnya sebagai tarjih 

penulis, bukan konsensus seluruh ahli sirah. Bila terdapat hadis sahih yang 

mendukung versi tertentu, hadis itu diutamakan. Bila tidak ada dalil sahih yang 

ditemukan dalam sumber yang diperiksa, buku ini menyatakan keterbatasan 

tersebut secara terbuka. Dengan cara ini, kritik riwayat tidak berubah menjadi 

klaim yang lebih besar daripada bukti yang tersedia. 

Akhirnya, buku ini diharapkan membantu pembaca mencintai sirah dengan cinta 

yang sekaligus ilmiah: cinta yang tidak membutuhkan hiasan berlebihan, tidak 

mudah menyebarkan ucapan atas nama Rasulullah saw., dan tidak tergesa-gesa 
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menuduh suatu kisah sebagai dusta hanya karena sanad sahihnya belum 

ditemukan. Semoga Allah memberi taufik agar setiap penyebutan Nabi menjadi 

bentuk penghormatan yang dibangun di atas ilmu, amanah, dan ketelitian. 
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CATATAN METODOLOGIS 

Buku ini menggunakan empat lapis penilaian. Pertama, fakta primer yang 

ditetapkan Al-Qur’an. Kedua, hadis sahih atau hasan yang mempunyai sanad yang 

dapat diterima. Ketiga, berita sirah yang tidak mencapai derajat tersebut tetapi 

tetap disebut sebagai data sejarah dengan catatan. Keempat, detail populer yang 

tidak dapat ditetapkan dan karena itu tidak boleh disampaikan dengan formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi”. 

Label “tidak terbukti sahih” sengaja dipertahankan. Istilah itu lebih tepat daripada 

“bohong” karena kelemahan sanad mempunyai banyak sebab dan tingkat. 

Riwayat mursal berbeda dari riwayat yang di dalamnya terdapat perawi matruk; 

berita yang tidak ditemukan sanadnya juga berbeda dari hadis maudhu‘ yang 

dinilai palsu karena bukti pemalsuan. 

Setiap penilaian dalam buku ini sedapat mungkin dibedakan antara (a) penilaian 

yang berasal dari dokumen pengguna, (b) penilaian al-’Awshan dan ulama yang ia 

kutip, serta (c) pembanding dari hadis sahih. Buku ini tidak melakukan takhrij 

independen penuh untuk setiap jalur. Karena itu, pembaca yang hendak 

menerbitkan penelitian akademik primer tetap perlu kembali ke sumber hadis dan 

edisi tahqiq. 

 

Gambar 0.1. Kerangka verifikasi riwayat sirah yang digunakan dalam buku ini. 
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Gambar 0.2. Perbedaan antara “tidak terbukti” dan “pasti tidak pernah terjadi”. 
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PEDOMAN TEKS ARAB DAN TRANSLITERASI 

Teks Arab yang dikutip ditempatkan secara fisik di sisi kanan, menggunakan arah 

kanan-ke-kiri. Nama dan istilah Arab dalam teks Latin ditransliterasikan secara 

sederhana dan konsisten; simbol khusus dipakai hanya bila membantu 

membedakan huruf atau istilah hadis. 

تُ وَفِيهِ أُنْزلَِ علََي   فِيهِ وُلِِْ

“Pada hari itu aku dilahirkan dan pada hari itu wahyu diturunkan kepadaku.” 

(Sahih Muslim 1162e) 
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BAB 1 

KELAHIRAN, MASA MUDA, DAN PERIODE 

MAKKAH 

Bab pertama menelaah fase paling rawan terhadap pertumbuhan legenda: masa 

sebelum kenabian, awal wahyu, tekanan Quraisy, keislaman tokoh-tokoh besar, 

Habasyah, dan Thaif. Banyak cerita dari fase ini indah dan mudah diingat, tetapi 

jarak periwayatan dan minimnya dokumentasi awal membuat kritik sanad sangat 

penting. 

تُ وَفِيهِ أُنْزلَِ علََي   فِيهِ وُلِِْ

“Pada hari itu aku dilahirkan dan pada hari itu wahyu diturunkan kepadaku.” 

(Sahih Muslim 1162e) 

 

Gambar 1.1. Peta analisis sumber dan riwayat pada Bab 1. 

1. Nabi lahir tepat tanggal 12 Rabiulawal 

Narasi populer: Rasulullah صلى الله عليه وسلم dilahirkan pada 12 Rabiulawal. 

Status dalam sumber: Menurut penulis, tanggal 12 tidak ditetapkan oleh hadis 

sahih. Buku lebih menguatkan tanggal 9 Rabiulawal, sedangkan yang mempunyai 

dasar kuat adalah bahwa beliau lahir pada hari Senin dan pada Tahun Gajah. Jadi 

yang perlu dibedakan ialah antara kepastian hari kelahiran dan perselisihan 

mengenai tanggalnya. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 
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proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Hadis sahih hanya memastikan hari 

Senin: “  َعَلي أنُْزِلَ  وَفِيهِ  وُلِدْتُ   Hadis ini tidak menetapkan .(Sahih Muslim 1162e) ”فِيهِ 

tanggal 12 Rabiulawal. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

2. Nabi ikut Perang Fijar ketika masih muda 

Narasi populer: Nabi صلى الله عليه وسلم mengikuti Perang Fijar dan membantu paman-pamannya 

dengan mengumpulkan atau menyiapkan anak panah. 
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Status dalam sumber: Riwayat tersebut tidak mempunyai sanad sahih. Karena 

itu keterlibatan langsung Nabi صلى الله عليه وسلم dalam Perang Fijar tidak dapat dipastikan 

berdasarkan standar hadis yang digunakan penulis. 

Titik masalah ilmiah. Berita tanpa sanad tidak memberi rantai transmisi yang 

dapat dinilai. Dalam kajian sirah ia mungkin dicatat sebagai cerita literer, tetapi 

tidak aman dinisbatkan secara pasti kepada Nabi atau sahabat. Dalam konteks fase 

Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 
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kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

3. Khadijah berumur 40 tahun ketika menikah dengan Nabi 

Narasi populer: Khadijah  عنها الله   صلى الله عليه وسلم  berusia 40 tahun, sedangkan Nabi رضي 

berusia 25 tahun ketika menikah. 

Status dalam sumber: Menurut penulis, riwayat umur 40 tahun justru termasuk 

yang lemah. Terdapat riwayat umur 35, 28, bahkan 25 tahun. Penulis cenderung 

kepada usia yang lebih muda dan menggunakan fakta Khadijah melahirkan enam 

anak sebagai salah satu argumennya. Ini perlu dipahami sebagai tarjih penulis, 

bukan angka usia yang disepakati secara mutlak. 

Titik masalah ilmiah. Kata “lemah” mencakup banyak sebab. Karena itu, buku 

ini tidak menyamakan semua kelemahan dengan pemalsuan. Yang dituntut adalah 

menyesuaikan kekuatan bahasa dengan kekuatan bukti. Dalam konteks fase 

Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 
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populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

4. Riwayat Nabi melakukan tindakan membahayakan diri setelah 

wahyu pertama 

Narasi populer: Ada narasi ekstrem mengenai keadaan Nabi صلى الله عليه وسلم setelah 

terhentinya wahyu untuk sementara. 

Status dalam sumber: Penulis menilai tambahan cerita tersebut tidak sahih dan 

tidak boleh disamakan kedudukannya dengan bagian-bagian hadis permulaan 

wahyu yang sahih. 

Titik masalah ilmiah. Pernyataan “tidak sahih” berarti jalur yang diperiksa tidak 

memenuhi syarat penerimaan sebagai hadis sahih. Kesimpulan ini tidak identik 

dengan putusan bahwa kejadian itu secara historis mustahil. Dalam konteks fase 

Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Bagian sahih tentang fatrah wahyu 

terdapat dalam riwayat awal wahyu; tambahan ekstrem tidak disamakan dengan 

inti riwayat Sahih al-Bukhari. Dalam buku ini detail yang sensitif tidak diulang. 

Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk 

menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang 

lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh 

peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua 

detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 
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unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

5. Dakwah sembunyi-sembunyi berlangsung tepat tiga atau empat 

tahun 

Narasi populer: Dakwah Nabi صلى الله عليه وسلم berlangsung secara rahasia selama tepat tiga 

tahun, atau dalam sebagian cerita empat tahun. 

Status dalam sumber: Buku menerima bahwa fase awal dakwah memang 

dilakukan secara terbatas/sembunyi-sembunyi, tetapi penetapan durasinya tiga 

atau empat tahun tidak mempunyai riwayat sahih. Jadi yang bermasalah adalah 

angka durasinya, bukan keberadaan fase dakwah tertutup itu sendiri. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 
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terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

6. “Matahari di tangan kanan dan bulan di tangan kiri” 

Narasi populer: Nabi صلى الله عليه وسلم berkata kepada Abu Thalib bahwa walaupun Quraisy 

meletakkan matahari di tangan kanan dan bulan di tangan kiri, beliau tidak akan 

meninggalkan dakwah. 

Status dalam sumber: Redaksi terkenal itu lemah sanadnya. Buku menyebut 

terdapat riwayat lain yang dinilai lebih kuat dengan makna bahwa beliau tidak 

dapat meninggalkan risalah tersebut sekalipun mereka memberikan sesuatu yang 

luar biasa kepadanya. 

Titik masalah ilmiah. Kata “lemah” mencakup banyak sebab. Karena itu, buku 

ini tidak menyamakan semua kelemahan dengan pemalsuan. Yang dituntut adalah 

menyesuaikan kekuatan bahasa dengan kekuatan bukti. Dalam konteks fase 

Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 
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itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

7. Hamzah masuk Islam setelah memukul Abu Jahal 

Narasi populer: Hamzah رضي الله عنه masuk Islam setelah mendengar Abu Jahal 

menyakiti atau menghina Nabi صلى الله عليه وسلم, kemudian Hamzah mendatangi Abu Jahal dan 

membalasnya. 

Status dalam sumber: Perincian dramatik kisah keislaman Hamzah tidak 

terbukti melalui jalur sahih menurut penulis dan Dr. Akram al-’Umari. Yang tidak 

dipersoalkan adalah fakta bahwa Hamzah menjadi seorang Muslim dan pembela 

penting Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 
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Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk doa tentang ‘Umar, Jami‘ al-

Tirmidhi 3681 memuat redaksi yang lebih lengkap: “  ِجُلَيْن ِ هَذيَْنِ الر  سْلََمَ بِأحََب  الل هُم  أعَِز  الِْْ

 dan dinilai hasan/sahih oleh al-Tirmidhi; sebagian ulama juga ”... إلَِيْكَ 

mensahihkannya. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih 

kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap 

detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak 

seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima 

semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 
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8. Umar masuk Islam setelah memukul saudara perempuannya 

dan membaca Surah Ṭāhā 

Narasi populer: Umar عنه الله   ,mendatangi rumah Fathimah, memukulnya رضي 

melihat lembaran Al-Qur’an, membaca Surah Ṭāhā, lalu langsung masuk Islam. 

Status dalam sumber: Menurut buku, seluruh jalur yang meriwayatkan 

rangkaian populer tersebut tidak sahih. Keislaman Umar merupakan fakta, tetapi 

detail cerita rumah Fathimah dan pembacaan Surah Ṭāhā tidak dapat dipastikan 

dengan sanad sahih. 

Titik masalah ilmiah. Pernyataan “tidak sahih” berarti jalur yang diperiksa tidak 

memenuhi syarat penerimaan sebagai hadis sahih. Kesimpulan ini tidak identik 

dengan putusan bahwa kejadian itu secara historis mustahil. Dalam konteks fase 

Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk doa tentang ‘Umar, Jami‘ al-

Tirmidhi 3681 memuat redaksi yang lebih lengkap: “  ِجُلَيْن ِ هَذيَْنِ الر  سْلََمَ بِأحََب  الل هُم  أعَِز  الِْْ

 dan dinilai hasan/sahih oleh al-Tirmidhi; sebagian ulama juga ”... إلَِيْكَ 

mensahihkannya. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih 

kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap 

detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak 

seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima 

semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 
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tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

9. Ubaidillah bin Jahsy murtad menjadi Nasrani di Habasyah 

Narasi populer: Ubaidillah bin Jahsy, suami Ummu Habibah رضي الله عنها, masuk 

Kristen setelah hijrah ke Habasyah. 

Status dalam sumber: Penulis menolak kepastian cerita kemurtadan tersebut 

karena tidak mempunyai sanad sahih dan bersambung. Kesimpulan buku adalah ia 

meninggal sebagai seorang Muslim yang berhijrah ke Habasyah. 

Titik masalah ilmiah. Berita tanpa sanad tidak memberi rantai transmisi yang 

dapat dinilai. Dalam kajian sirah ia mungkin dicatat sebagai cerita literer, tetapi 

tidak aman dinisbatkan secara pasti kepada Nabi atau sahabat. Dalam konteks fase 

Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 
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Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

10. Kisah Gharaniq atau “ayat setan” 

Narasi populer: Ketika membaca Surah An-Najm, Nabi صلى الله عليه وسلم disebut menyisipkan 

kalimat yang memuji al-Lāt dan al-’Uzzā sehingga kaum musyrik ikut bersujud. 

Status dalam sumber: Penulis menilai kisah Gharaniq tidak sahih. Buku juga 

merujuk penelitian khusus Al-Albani yang membantah kekuatan riwayat-riwayat 

tersebut. 

Titik masalah ilmiah. Pernyataan “tidak sahih” berarti jalur yang diperiksa tidak 

memenuhi syarat penerimaan sebagai hadis sahih. Kesimpulan ini tidak identik 

dengan putusan bahwa kejadian itu secara historis mustahil. Dalam konteks fase 

Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 
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pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

11. Doa panjang Nabi setelah keluar dari Thaif dan pertemuan 

dengan ’Addas 

Narasi populer: Seusai mendapat perlakuan keras di Thaif, Nabi صلى الله عليه وسلم membaca doa 

panjang yang sangat terkenal, kemudian bertemu ’Addas yang memberikan 

anggur. 

Status dalam sumber: Perjalanan dan dakwah Nabi ke Thaif sendiri sahih, antara 

lain terdapat dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim. Tetapi doa panjang dalam 

bentuk populernya dan kisah pertemuan dengan ’Addas disebut Ibnu Ishaq tanpa 

sanad yang dapat menetapkannya secara sahih. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Perjalanan ke Thaif dan penolakan 

yang berat mempunyai dasar sahih, antara lain Sahih al-Bukhari 3231 dan riwayat 

Muslim; doa panjang dan pertemuan dengan ‘Addas harus dinilai sebagai lapisan 
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terpisah. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat 

untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail 

yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh 

peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua 

detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

12. Nabi sendiri menamai tahun wafatnya Khadijah dan Abu 

Thalib sebagai “‘Ām al-Ḥuzn” 

Narasi populer: Tahun kesepuluh kenabian secara resmi dinamakan oleh 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم sebagai Tahun Kesedihan. 

Status dalam sumber: Wafatnya Khadijah dan Abu Thalib merupakan peristiwa 

historis penting, tetapi tidak terbukti bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم sendiri menamai tahun 

tersebut “‘Ām al-Ḥuzn”. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 
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kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

13. Umar hijrah secara terang-terangan sambil menantang 

Quraisy 

Narasi populer: Umar عنه الله   berangkat hijrah dengan terang-terangan رضي 

sambil menantang siapa pun yang ingin kehilangan ibu, anak, atau menjadikan 

istrinya janda agar menghalanginya. 
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Status dalam sumber: Menurut buku, cerita heroik tersebut tidak sahih. Riwayat 

yang dipandang benar menunjukkan bahwa Umar juga berhijrah secara sembunyi-

sembunyi sebagaimana Muslim lainnya. 

Titik masalah ilmiah. Pernyataan “tidak sahih” berarti jalur yang diperiksa tidak 

memenuhi syarat penerimaan sebagai hadis sahih. Kesimpulan ini tidak identik 

dengan putusan bahwa kejadian itu secara historis mustahil. Dalam konteks fase 

Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk doa tentang ‘Umar, Jami‘ al-

Tirmidhi 3681 memuat redaksi yang lebih lengkap: “ جُلَيْنِ  الل هُم  أعَِز  الِْْ  ِ هَذيَْنِ الر  سْلََمَ بِأحََب 

 dan dinilai hasan/sahih oleh al-Tirmidhi; sebagian ulama juga ”... إلَِيْكَ 

mensahihkannya. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih 

kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap 

detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak 

seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima 

semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 
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55. Nabi kecil duduk di tempat khusus milik kakeknya, ‘Abdul 

Muththalib 

Narasi populer: Sering diceritakan bahwa ketika masih kecil beliau duduk di 

hamparan khusus milik ‘Abdul Muththalib dan para paman melarangnya, tetapi 

sang kakek membiarkannya sebagai tanda masa depan yang agung. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan menempatkan rincian ini di antara berita 

sirah yang masyhur namun tidak berhasil ditegakkan dengan sanad sahih. Nilai 

pendidikan tentang kasih sayang keluarga tidak boleh dijadikan alasan untuk 

memastikan detail yang sanadnya tidak kokoh. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 
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pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

56. Istisqa dengan perantaraan Nabi ketika beliau masih kanak-

kanak 

Narasi populer: Kisah populer menggambarkan Abu Thalib membawa Nabi 

yang masih kecil untuk meminta hujan, lalu hujan turun sebagai tanda kenabian. 

Status dalam sumber: Pembahasan al-’Awshan menuntut pemisahan antara syair 

atau laporan sejarah yang terkenal dengan hadis yang benar-benar sahih. Rincian 

istisqa pada masa kanak-kanak tidak diposisikan sebagai fakta hadis yang pasti. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 
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dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

57. Pernyataan bahwa qasidah Abu Thalib lebih hebat daripada 

tujuh Mu‘allaqat 

Narasi populer: Ungkapan ini kadang dinisbatkan kepada Ibn Katsir sebagai 

penilaian mutlak atas qasidah Abu Thalib yang memuji Nabi. 

Status dalam sumber: Ini merupakan atribusi literer yang perlu diperiksa sumber 

dan konteksnya. Dalam buku al-’Awshan, kutipan semacam ini dibahas untuk 

menunjukkan bahwa popularitas penilaian sastra tidak sama dengan kekuatan 

sanad sebuah peristiwa sirah. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 
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lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

58. Nabi menunggu seorang lelaki selama tiga hari di tempat yang 

dijanjikan 

Narasi populer: Diceritakan bahwa sebelum kenabian atau pada masa awal 

Islam, Nabi memenuhi janji dengan menunggu seseorang selama tiga hari penuh. 

Status dalam sumber: Kisah ini dikenal dalam bab akhlak menepati janji, tetapi 

al-’Awshan memasukkannya sebagai berita yang tidak tegak dengan sanad sahih 

menurut standar yang digunakannya. Akhlak menepati janji sendiri memiliki 

banyak dalil sahih lain. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 
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kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

59. Nabi mengambil ‘Ali untuk diasuh karena kesulitan ekonomi 

Abu Thalib 

Narasi populer: Narasi populer menyebut Nabi dan al-‘Abbas berbagi 

tanggungan anak-anak Abu Thalib; Nabi kemudian mengambil ‘Ali ke rumah 

beliau. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan mengingatkan bahwa rincian sebab, 

pembagian tanggungan, dan urutan peristiwa perlu dibedakan dari fakta kedekatan 
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‘Ali dengan rumah Nabi. Detail cerita tidak otomatis sahih hanya karena cocok 

secara historis. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 
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pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

60. Kisah penculikan Zaid bin Haritsah dan pilihan Zaid tetap 

bersama Nabi 

Narasi populer: Sirah populer menguraikan secara panjang bahwa Zaid diculik 

ketika kecil, dijual, lalu keluarga menemukannya; Zaid memilih tetap bersama 

Nabi. 

Status dalam sumber: Sebagian inti hubungan Zaid dengan Nabi dikenal kuat, 

tetapi rangkaian dramatis dan rincian dialog dalam bentuk populer perlu dinilai 

per jalur. Al-’Awshan membahas kisah ini sebagai contoh penting kehati-hatian 

terhadap narasi pra-kenabian. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 
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Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

61. Khadijah menguji kedatangan Jibril dengan perubahan cara 

duduk atau penutup kepala 

Narasi populer: Kisah populer menyebut Khadijah melakukan suatu pengujian 

untuk memastikan bahwa sosok yang datang kepada Nabi adalah malaikat, bukan 

gangguan lain. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan memasukkan rincian pengujian tersebut ke 

dalam berita yang tidak terbukti sahih. Yang sahih adalah dukungan Khadijah 

pada awal wahyu dan pertemuannya dengan Waraqah sebagaimana hadis 

permulaan wahyu. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 
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menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

62. Quraisy menawarkan ‘Umarah bin al-Walid kepada Abu 

Thalib sebagai ganti Nabi 

Narasi populer: Dalam sebagian kitab sirah, Quraisy disebut menawarkan 

seorang pemuda kuat kepada Abu Thalib dengan imbalan agar Muhammad 

diserahkan kepada mereka. 

Status dalam sumber: Rincian negosiasi dalam bentuk ini populer, tetapi tidak 

diperlakukan al-’Awshan sebagai berita yang mapan dengan sanad sahih. Tekanan 

Quraisy terhadap Abu Thalib sendiri mempunyai landasan sejarah yang lebih luas. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 
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dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk doa tentang ‘Umar, Jami‘ al-

Tirmidhi 3681 memuat redaksi yang lebih lengkap: “  ِجُلَيْن ِ هَذيَْنِ الر  سْلََمَ بِأحََب  الل هُم  أعَِز  الِْْ

 dan dinilai hasan/sahih oleh al-Tirmidhi; sebagian ulama juga ”... إلَِيْكَ 

mensahihkannya. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih 

kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap 

detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak 

seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima 

semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

63. Redaksi tertentu tentang keinginan beristigfar untuk Abu 

Thalib 

Narasi populer: Sebagian ungkapan populer menggabungkan kisah wafat Abu 

Thalib dengan redaksi-redaksi tambahan yang tidak selalu sama dengan matan 

hadis sahih. 

Status dalam sumber: Hadis sahih menetapkan dialog pada akhir hayat Abu 

Thalib dan turunnya ayat terkait, tetapi setiap tambahan redaksi harus diperiksa 

tersendiri. Al-’Awshan mengingatkan agar redaksi non-sahih tidak dilebur ke 

dalam hadis yang sahih. 
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Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 
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64. Kisah ejekan “apakah ini tuhanku?” dalam polemik tauhid 

Narasi populer: Sebuah kisah singkat bernada ejekan terhadap objek sembahan 

kadang dinukil sebagai bagian episode dakwah Makkah. 

Status dalam sumber: Karena sumber dan jalurnya tidak kuat, al-’Awshan tidak 

menjadikannya pijakan sejarah yang pasti. Argumen tauhid Nabi jauh lebih aman 

dibangun dari ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis sahih. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 
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tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

65. Seruan “Wahai Bani ‘Abd Manaf, perlindungan macam apa 

ini?” 

Narasi populer: Ungkapan tersebut beredar dalam kisah ketika Nabi mengalami 

gangguan Quraisy dan ada pihak yang menegur Bani ‘Abd Manaf. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan membahasnya sebagai redaksi populer yang 

tidak cukup kuat untuk dinisbatkan secara pasti. Penderitaan Nabi dan para 

sahabat di Makkah sendiri memiliki banyak bukti yang sahih. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 
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dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

66. Al-Sakran bin ‘Amr disebut masuk Nasrani di Habasyah 

Narasi populer: Sebagian narasi menyebut al-Sakran bin ‘Amr, suami Saudah 

sebelum Nabi, berpindah agama ketika berada di Habasyah. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan mempertanyakan ketetapan berita tersebut. 

Sebagaimana kasus ‘Ubaidillah bin Jahsy, perubahan agama seseorang adalah 

klaim besar yang memerlukan sanad yang jelas, bukan sekadar pengulangan buku 

sirah. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 
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menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

67. Kisah al-Arasyi yang menagih hak kepada Abu Jahal melalui 

bantuan Nabi 

Narasi populer: Dikisahkan seorang pendatang dizalimi Abu Jahal dalam urusan 

pembayaran, lalu Nabi mendatangi Abu Jahal dan hak orang itu dikembalikan. 

Status dalam sumber: Kisah ini terkenal sebagai bukti wibawa Nabi, namun al-

’Awshan menilai jalur populer tidak cukup sahih. Prinsip menolong orang 

terzalimi tetap kuat dalam ajaran Islam tanpa bergantung pada rincian kisah ini. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 
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Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Kematian Abu Jahal di Badar 

mempunyai dasar sahih; namun julukan atau dialog tambahan perlu diverifikasi 

secara terpisah. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih 

kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap 

detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak 

seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima 

semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

68. Hewan jantan menghalangi Abu Jahal ketika hendak 

menyakiti Nabi 

Narasi populer: Dalam suatu narasi, Abu Jahal hendak mengganggu Nabi lalu 

dihalangi oleh hewan besar yang membuatnya mundur. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan mengkritik kisah mukjizat dramatis tersebut 

dari sisi transmisi. Ancaman Abu Jahal kepada Nabi mempunyai riwayat sahih 

lain, sehingga tidak perlu mengandalkan tambahan yang lemah. 

Titik masalah ilmiah. Kata “lemah” mencakup banyak sebab. Karena itu, buku 

ini tidak menyamakan semua kelemahan dengan pemalsuan. Yang dituntut adalah 

menyesuaikan kekuatan bahasa dengan kekuatan bukti. Dalam konteks fase 

Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 
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sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Kematian Abu Jahal di Badar 

mempunyai dasar sahih; namun julukan atau dialog tambahan perlu diverifikasi 

secara terpisah. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih 

kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap 

detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak 

seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima 

semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

69. Quraisy menawarkan pertukaran ibadah: satu tahun untuk 

Tuhan Muhammad dan satu tahun untuk berhala mereka 

Narasi populer: Sering dikatakan bahwa Surah al-Kafirun turun setelah Quraisy 

menawarkan kompromi ibadah secara bergiliran selama setahun. 

Status dalam sumber: Makna penolakan kompromi akidah ditegaskan Surah al-

Kafirun. Namun rincian proposal “setahun-setahun” sebagai sebab khusus perlu 

dinilai sanadnya; al-’Awshan memasukkannya dalam materi yang tidak mapan. 
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Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 
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70. Siapa yang pertama memberi gelar al-Faruq kepada ‘Umar 

Narasi populer: Banyak buku menyatakan Nabi sendiri memberikan gelar al-

Faruq kepada ‘Umar saat ia masuk Islam. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan membedakan kemasyhuran gelar ‘Umar al-

Faruq dari kepastian siapa yang pertama mengucapkannya. Nisbat khusus kepada 

Nabi memerlukan sanad marfu‘ yang sahih. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk doa tentang ‘Umar, Jami‘ al-

Tirmidhi 3681 memuat redaksi yang lebih lengkap: “  ِجُلَيْن ِ هَذيَْنِ الر  سْلََمَ بِأحََب  الل هُم  أعَِز  الِْْ

 dan dinilai hasan/sahih oleh al-Tirmidhi; sebagian ulama juga ”... إلَِيْكَ 

mensahihkannya. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih 

kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap 

detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak 

seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima 

semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 
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Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

71. Redaksi pendek “Ya Allah, muliakan Islam dengan ‘Umar” 

Narasi populer: Ungkapan populer sering disingkat menjadi doa khusus agar 

Islam dimuliakan melalui ‘Umar saja. 

Status dalam sumber: Terdapat riwayat yang dinilai hasan/sahih dengan redaksi 

lebih lengkap: Nabi berdoa agar Islam dimuliakan melalui orang yang lebih 

dicintai Allah di antara Abu Jahal atau ‘Umar. Karena itu, redaksi populer perlu 

dikembalikan kepada teks yang lebih kuat, bukan ditolak total. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk doa tentang ‘Umar, Jami‘ al-

Tirmidhi 3681 memuat redaksi yang lebih lengkap: “ ِ هَذَ  سْلََمَ بِأحََب  جُلَيْنِ  الل هُم  أعَِز  الِْْ يْنِ الر 

 dan dinilai hasan/sahih oleh al-Tirmidhi; sebagian ulama juga ”... إلَِيْكَ 

mensahihkannya. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih 

kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap 

detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak 

seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima 

semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 
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Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

72. Muhajirin Habasyah pulang karena mendengar seluruh 

Quraisy telah masuk Islam 

Narasi populer: Kepulangan sebagian muhajirin dari Habasyah sering dijelaskan 

sebagai akibat kabar bahwa Quraisy masuk Islam setelah sujud pada akhir Surah 

al-Najm. 

Status dalam sumber: Kepulangan sebagian muhajirin merupakan data sirah, 

tetapi sebab berupa kabar “Quraisy masuk Islam” terkait erat dengan narasi 

gharaniq dan memerlukan evaluasi tersendiri. Al-’Awshan tidak menetapkannya 

sebagai fakta sahih. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 



54/257 

Hal-Hal Populer Yang Tidak Terbukti Sahih Dalam Sirah Nabawiyah | 54 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

73. Rincian ‘Utsman bin Maz‘un keluar dari perlindungan al-

Walid bin al-Mughirah 

Narasi populer: Diceritakan bahwa ‘Utsman bin Maz‘un memilih melepaskan 

jaminan perlindungan seorang tokoh Quraisy agar dapat merasakan gangguan 

seperti Muslim lain. 

Status dalam sumber: Tema keberanian sahabat tidak dipersoalkan, tetapi al-

’Awshan menempatkan rincian dialog dan urutan episode ini di wilayah berita 

yang perlu dikritik sanadnya. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks fase Makkah dan masa awal kehidupan Nabi, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 
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dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk periode Makkah, prioritas bukti 

adalah Al-Qur’an, hadis Sahih al-Bukhari dan Muslim tentang awal wahyu, 

tekanan Quraisy, hijrah Habasyah, dan perjalanan Thaif. Bila rincian populer 

tidak muncul pada jalur kuat, ia disebut sebagai informasi yang belum terbukti, 

bukan otomatis dusta. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang 

lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 
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Matriks Ringkas Riwayat Bab 

Tabel 1.1. Matriks ringkas klaim, status, dan sikap penyampaian. 

No. Klaim populer Status ringkas Sikap penyampaian 

1 Nabi lahir tepat 

tanggal 12 

Rabiulawal 

Menurut penulis, tanggal 12 tidak 

ditetapkan oleh hadis sahih. Buku lebih 

menguatkan tanggal 9 Rabiulawal, 

sedangkan yang mempunyai dasar kuat 

adalah bahwa… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

2 Nabi ikut Perang 

Fijar ketika masih 

muda 

Riwayat tersebut tidak mempunyai sanad 

sahih. Karena itu keterlibatan langsung 

Nabi صلى الله عليه وسلم dalam Perang Fijar tidak dapat 

dipastikan berdasarkan standar hadis 

yang… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

3 Khadijah berumur 

40 tahun ketika 

menikah dengan 

Nabi 

Menurut penulis, riwayat umur 40 tahun 

justru termasuk yang lemah. Terdapat 

riwayat umur 35, 28, bahkan 25 tahun. 

Penulis cenderung kepada usia yang lebih 

muda… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

4 Riwayat Nabi 

melakukan tindakan 

membahayakan diri 

setelah wahyu 

pertama 

Penulis menilai tambahan cerita tersebut 

tidak sahih dan tidak boleh disamakan 

kedudukannya dengan bagian-bagian 

hadis permulaan wahyu yang sahih. 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

5 Dakwah sembunyi-

sembunyi 

berlangsung tepat 

tiga atau empat 

tahun 

Buku menerima bahwa fase awal dakwah 

memang dilakukan secara 

terbatas/sembunyi-sembunyi, tetapi 

penetapan durasinya tiga atau empat tahun 

tidak mempunyai… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

6 “Matahari di tangan 

kanan dan bulan di 

tangan kiri” 

Redaksi terkenal itu lemah sanadnya. 

Buku menyebut terdapat riwayat lain yang 

dinilai lebih kuat dengan makna bahwa 

beliau tidak dapat meninggalkan risalah… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

7 Hamzah masuk 

Islam setelah 

memukul Abu Jahal 

Perincian dramatik kisah keislaman 

Hamzah tidak terbukti melalui jalur sahih 

menurut penulis dan Dr. Akram al-

’Umari. Yang tidak dipersoalkan adalah 

fakta… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 
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No. Klaim populer Status ringkas Sikap penyampaian 

8 Umar masuk Islam 

setelah memukul 

saudara 

perempuannya dan 

membaca Surah 

Ṭāhā 

Menurut buku, seluruh jalur yang 

meriwayatkan rangkaian populer tersebut 

tidak sahih. Keislaman Umar merupakan 

fakta, tetapi detail cerita rumah Fathimah 

dan… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

9 Ubaidillah bin Jahsy 

murtad menjadi 

Nasrani di 

Habasyah 

Penulis menolak kepastian cerita 

kemurtadan tersebut karena tidak 

mempunyai sanad sahih dan bersambung. 

Kesimpulan buku adalah ia meninggal 

sebagai seorang… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

10 Kisah Gharaniq atau 

“ayat setan” 
Penulis menilai kisah Gharaniq tidak 

sahih. Buku juga merujuk penelitian 

khusus Al-Albani yang membantah 

kekuatan riwayat-riwayat tersebut. 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

11 Doa panjang Nabi 

setelah keluar dari 

Thaif dan 

pertemuan dengan 

’Addas 

Perjalanan dan dakwah Nabi ke Thaif 

sendiri sahih, antara lain terdapat dalam 

Shahih al-Bukhari dan Muslim. Tetapi 

doa panjang dalam bentuk populernya 

dan… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

12 Nabi sendiri 

menamai tahun 

wafatnya Khadijah 

dan Abu Thalib 

sebagai “‘Ām al-

Ḥuzn” 

Wafatnya Khadijah dan Abu Thalib 

merupakan peristiwa historis penting, 

tetapi tidak terbukti bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم sendiri 

menamai tahun tersebut “‘Ām al-Ḥuzn”. 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

13 Umar hijrah secara 

terang-terangan 

sambil menantang 

Quraisy 

Menurut buku, cerita heroik tersebut tidak 

sahih. Riwayat yang dipandang benar 

menunjukkan bahwa Umar juga berhijrah 

secara sembunyi-sembunyi 

sebagaimana… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

55 Nabi kecil duduk di 

tempat khusus milik 

kakeknya, ‘Abdul 

Muththalib 

Al-’Awshan menempatkan rincian ini di 

antara berita sirah yang masyhur namun 

tidak berhasil ditegakkan dengan sanad 

sahih. Nilai pendidikan tentang kasih… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

56 Istisqa dengan 

perantaraan Nabi 

ketika beliau masih 

kanak-kanak 

Pembahasan al-’Awshan menuntut 

pemisahan antara syair atau laporan 

sejarah yang terkenal dengan hadis yang 

benar-benar sahih. Rincian istisqa pada 

masa kanak-… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 
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No. Klaim populer Status ringkas Sikap penyampaian 

57 Pernyataan bahwa 

qasidah Abu Thalib 

lebih hebat daripada 

tujuh Mu‘allaqat 

Ini merupakan atribusi literer yang perlu 

diperiksa sumber dan konteksnya. Dalam 

buku al-’Awshan, kutipan semacam ini 

dibahas untuk menunjukkan bahwa… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

58 Nabi menunggu 

seorang lelaki 

selama tiga hari di 

tempat yang 

dijanjikan 

Kisah ini dikenal dalam bab akhlak 

menepati janji, tetapi al-’Awshan 

memasukkannya sebagai berita yang tidak 

tegak dengan sanad sahih menurut standar 

yang… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

59 Nabi mengambil 

‘Ali untuk diasuh 

karena kesulitan 

ekonomi Abu 

Thalib 

Al-’Awshan mengingatkan bahwa rincian 

sebab, pembagian tanggungan, dan urutan 

peristiwa perlu dibedakan dari fakta 

kedekatan ‘Ali dengan rumah Nabi. 

Detail… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

60 Kisah penculikan 

Zaid bin Haritsah 

dan pilihan Zaid 

tetap bersama Nabi 

Sebagian inti hubungan Zaid dengan Nabi 

dikenal kuat, tetapi rangkaian dramatis 

dan rincian dialog dalam bentuk populer 

perlu dinilai per jalur. Al-’Awshan… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

61 Khadijah menguji 

kedatangan Jibril 

dengan perubahan 

cara duduk atau 

penutup kepala 

Al-’Awshan memasukkan rincian 

pengujian tersebut ke dalam berita yang 

tidak terbukti sahih. Yang sahih adalah 

dukungan Khadijah pada awal wahyu 

dan… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

62 Quraisy 

menawarkan 

‘Umarah bin al-

Walid kepada Abu 

Thalib sebagai ganti 

Nabi 

Rincian negosiasi dalam bentuk ini 

populer, tetapi tidak diperlakukan al-

’Awshan sebagai berita yang mapan 

dengan sanad sahih. Tekanan Quraisy 

terhadap Abu… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

63 Redaksi tertentu 

tentang keinginan 

beristigfar untuk 

Abu Thalib 

Hadis sahih menetapkan dialog pada akhir 

hayat Abu Thalib dan turunnya ayat 

terkait, tetapi setiap tambahan redaksi 

harus diperiksa tersendiri. Al-’Awshan… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

64 Kisah ejekan 

“apakah ini 

tuhanku?” dalam 

polemik tauhid 

Karena sumber dan jalurnya tidak kuat, 

al-’Awshan tidak menjadikannya pijakan 

sejarah yang pasti. Argumen tauhid Nabi 

jauh lebih aman dibangun dari ayat-

ayat… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 
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No. Klaim populer Status ringkas Sikap penyampaian 

65 Seruan “Wahai Bani 

‘Abd Manaf, 

perlindungan 

macam apa ini?” 

Al-’Awshan membahasnya sebagai 

redaksi populer yang tidak cukup kuat 

untuk dinisbatkan secara pasti. 

Penderitaan Nabi dan para sahabat di 

Makkah sendiri… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

66 Al-Sakran bin ‘Amr 

disebut masuk 

Nasrani di 

Habasyah 

Al-’Awshan mempertanyakan ketetapan 

berita tersebut. Sebagaimana kasus 

‘Ubaidillah bin Jahsy, perubahan agama 

seseorang adalah klaim besar yang 

memerlukan… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

67 Kisah al-Arasyi 

yang menagih hak 

kepada Abu Jahal 

melalui bantuan 

Nabi 

Kisah ini terkenal sebagai bukti wibawa 

Nabi, namun al-’Awshan menilai jalur 

populer tidak cukup sahih. Prinsip 

menolong orang terzalimi tetap kuat 

dalam… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

68 Hewan jantan 

menghalangi Abu 

Jahal ketika hendak 

menyakiti Nabi 

Al-’Awshan mengkritik kisah mukjizat 

dramatis tersebut dari sisi transmisi. 

Ancaman Abu Jahal kepada Nabi 

mempunyai riwayat sahih lain, sehingga 

tidak perlu… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

69 Quraisy 

menawarkan 

pertukaran ibadah: 

satu tahun untuk 

Tuhan Muhammad 

dan satu tahun 

untuk berhala 

mereka 

Makna penolakan kompromi akidah 

ditegaskan Surah al-Kafirun. Namun 

rincian proposal “setahun-setahun” 

sebagai sebab khusus perlu dinilai 

sanadnya; al-’Awshan… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

70 Siapa yang pertama 

memberi gelar al-

Faruq kepada 

‘Umar 

Al-’Awshan membedakan kemasyhuran 

gelar ‘Umar al-Faruq dari kepastian siapa 

yang pertama mengucapkannya. Nisbat 

khusus kepada Nabi memerlukan sanad 

marfu‘ yang… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

71 Redaksi pendek “Ya 

Allah, muliakan 

Islam dengan 

‘Umar” 

Terdapat riwayat yang dinilai hasan/sahih 

dengan redaksi lebih lengkap: Nabi 

berdoa agar Islam dimuliakan melalui 

orang yang lebih dicintai Allah di antara 

Abu… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 
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No. Klaim populer Status ringkas Sikap penyampaian 

72 Muhajirin Habasyah 

pulang karena 

mendengar seluruh 

Quraisy telah masuk 

Islam 

Kepulangan sebagian muhajirin 

merupakan data sirah, tetapi sebab berupa 

kabar “Quraisy masuk Islam” terkait erat 

dengan narasi gharaniq dan memerlukan 

evaluasi… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

73 Rincian ‘Utsman 

bin Maz‘un keluar 

dari perlindungan 

al-Walid bin al-

Mughirah 

Tema keberanian sahabat tidak 

dipersoalkan, tetapi al-’Awshan 

menempatkan rincian dialog dan urutan 

episode ini di wilayah berita yang perlu 

dikritik sanadnya. 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

Rangkuman Bab 

Bab ini menunjukkan pola yang sama: inti sejarah sering memiliki bukti kuat, 

sedangkan rincian populer dapat berada pada tingkat bukti yang lebih rendah. 

Pembaca perlu selalu bertanya “bagian mana dari cerita yang sebenarnya 

dibuktikan oleh sumber paling kuat?” dan menghindari generalisasi dari satu 

detail kepada seluruh peristiwa. 

Latihan dan Pembahasan 

Dua puluh soal berikut dirancang bukan sekadar untuk menghafal status riwayat, 

tetapi untuk melatih audit sumber, penggunaan istilah kritik hadis, dan 

kemampuan memilih redaksi yang proporsional dalam dakwah atau penulisan 

akademik. 

1. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi lahir tepat tanggal 12 Rabiulawal”. Apa yang masih boleh dinyatakan 

sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Rasulullah صلى الله عليه وسلم dilahirkan pada 12 

Rabiulawal. Status sumber menyatakan: Menurut penulis, tanggal 12 tidak 

ditetapkan oleh hadis sahih. Buku lebih menguatkan tanggal 9 Rabiulawal, 

sedangkan yang mempunyai dasar kuat adalah bahwa beliau lahir pada hari Senin 

dan pada Tahun Gajah. Jadi yang perlu dibedakan ialah antara kepastian hari 

kelahiran dan perselisihan mengenai tanggalnya. Karena itu, jawaban yang tepat 

harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian 

tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail 

yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 
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2. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi ikut Perang Fijar ketika masih muda”. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Nabi صلى الله عليه وسلم mengikuti Perang Fijar dan 

membantu paman-pamannya dengan mengumpulkan atau menyiapkan anak 

panah. Status sumber menyatakan: Riwayat tersebut tidak mempunyai sanad 

sahih. Karena itu keterlibatan langsung Nabi صلى الله عليه وسلم dalam Perang Fijar tidak dapat 

dipastikan berdasarkan standar hadis yang digunakan penulis. Karena itu, jawaban 

yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila 

bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. 

Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta 

pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan 

tanpa kritik. 

3. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Khadijah berumur 40 tahun ketika menikah dengan Nabi”. Apa yang 

masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Khadijah عنها الله   ,berusia 40 tahun رضي 

sedangkan Nabi صلى الله عليه وسلم berusia 25 tahun ketika menikah. Status sumber menyatakan: 

Menurut penulis, riwayat umur 40 tahun justru termasuk yang lemah. Terdapat 

riwayat umur 35, 28, bahkan 25 tahun. Penulis cenderung kepada usia yang lebih 

muda dan menggunakan fakta Khadijah melahirkan enam anak sebagai salah satu 

argumennya. Ini perlu dipahami sebagai tarjih penulis, bukan angka usia yang 

disepakati secara mutlak. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti 

peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an 

atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus 

disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah 

penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

4. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Riwayat Nabi melakukan tindakan membahayakan diri setelah wahyu 

pertama”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang 

harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Ada narasi ekstrem mengenai keadaan Nabi 

t haletes صلى الله عليه وسلمerhentinya wahyu untuk sementara. Status sumber menyatakan: Penulis 

menilai tambahan cerita tersebut tidak sahih dan tidak boleh disamakan 

kedudukannya dengan bagian-bagian hadis permulaan wahyu yang sahih. Karena 

itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 
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5. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Dakwah sembunyi-sembunyi berlangsung tepat tiga atau empat tahun”. 

Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Dakwah Nabi صلى الله عليه وسلم berlangsung secara rahasia 

selama tepat tiga tahun, atau dalam sebagian cerita empat tahun. Status sumber 

menyatakan: Buku menerima bahwa fase awal dakwah memang dilakukan secara 

terbatas/sembunyi-sembunyi, tetapi penetapan durasinya tiga atau empat tahun 

tidak mempunyai riwayat sahih. Jadi yang bermasalah adalah angka durasinya, 

bukan keberadaan fase dakwah tertutup itu sendiri. Karena itu, jawaban yang tepat 

harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian 

tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail 

yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

6. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

““Matahari di tangan kanan dan bulan di tangan kiri””. Apa yang masih 

boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Nabi صلى الله عليه وسلم berkata kepada Abu Thalib bahwa 

walaupun Quraisy meletakkan matahari di tangan kanan dan bulan di tangan kiri, 

beliau tidak akan meninggalkan dakwah. Status sumber menyatakan: Redaksi 

terkenal itu lemah sanadnya. Buku menyebut terdapat riwayat lain yang dinilai 

lebih kuat dengan makna bahwa beliau tidak dapat meninggalkan risalah tersebut 

sekalipun mereka memberikan sesuatu yang luar biasa kepadanya. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

7. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Hamzah masuk Islam setelah memukul Abu Jahal”. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Hamzah عنه الله   masuk Islam setelah رضي 

mendengar Abu Jahal menyakiti atau menghina Nabi صلى الله عليه وسلم, kemudian Hamzah 

mendatangi Abu Jahal dan membalasnya. Status sumber menyatakan: Perincian 

dramatik kisah keislaman Hamzah tidak terbukti melalui jalur sahih menurut 

penulis dan Dr. Akram al-’Umari. Yang tidak dipersoalkan adalah fakta bahwa 

Hamzah menjadi seorang Muslim dan pembela penting Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 
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ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

8. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Umar masuk Islam setelah memukul saudara perempuannya dan membaca 

Surah Ṭāhā”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang 

harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Umar  عنه الله   mendatangi rumah رضي 

Fathimah, memukulnya, melihat lembaran Al-Qur’an, membaca Surah Ṭāhā, lalu 

langsung masuk Islam. Status sumber menyatakan: Menurut buku, seluruh jalur 

yang meriwayatkan rangkaian populer tersebut tidak sahih. Keislaman Umar 

merupakan fakta, tetapi detail cerita rumah Fathimah dan pembacaan Surah Ṭāhā 

tidak dapat dipastikan dengan sanad sahih. Karena itu, jawaban yang tepat harus 

memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu 

didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang 

tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

9. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Ubaidillah bin Jahsy murtad menjadi Nasrani di Habasyah”. Apa yang 

masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Ubaidillah bin Jahsy, suami Ummu 

Habibah عنها الله   masuk Kristen setelah hijrah ke Habasyah. Status sumber ,رضي 

menyatakan: Penulis menolak kepastian cerita kemurtadan tersebut karena tidak 

mempunyai sanad sahih dan bersambung. Kesimpulan buku adalah ia meninggal 

sebagai seorang Muslim yang berhijrah ke Habasyah. Karena itu, jawaban yang 

tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian 

tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail 

yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

10. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Kisah Gharaniq atau “ayat setan””. Apa yang masih boleh dinyatakan 

sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Ketika membaca Surah An-Najm, Nabi صلى الله عليه وسلم 

disebut menyisipkan kalimat yang memuji al-Lāt dan al-’Uzzā sehingga kaum 

musyrik ikut bersujud. Status sumber menyatakan: Penulis menilai kisah Gharaniq 

tidak sahih. Buku juga merujuk penelitian khusus Al-Albani yang membantah 

kekuatan riwayat-riwayat tersebut. Karena itu, jawaban yang tepat harus 

memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu 
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didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang 

tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

11. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Doa panjang Nabi setelah 

keluar dari Thaif dan pertemuan dengan ’Addas” tanpa sumber. Susun 

langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai 

bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

12. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Nabi sendiri menamai 

tahun wafatnya Khadijah dan Abu Thalib sebagai “‘Ām al-Ḥuzn”” tanpa 

sumber. Susun langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu 

dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

13. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Umar hijrah secara 

terang-terangan sambil menantang Quraisy” tanpa sumber. Susun langkah 

verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

14. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Nabi kecil duduk di 

tempat khusus milik kakeknya, ‘Abdul Muththalib” tanpa sumber. Susun 
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langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai 

bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

15. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Istisqa dengan 

perantaraan Nabi ketika beliau masih kanak-kanak” tanpa sumber. Susun 

langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai 

bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

16. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Pernyataan bahwa qasidah 

Abu Thalib lebih hebat daripada tujuh Mu‘allaqat” tidak cukup untuk 

membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

17. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Nabi menunggu seorang 

lelaki selama tiga hari di tempat yang dijanjikan” tidak cukup untuk 

membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 
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tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

18. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Nabi mengambil ‘Ali untuk 

diasuh karena kesulitan ekonomi Abu Thalib” tidak cukup untuk 

membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

19. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Kisah penculikan Zaid bin 

Haritsah dan pilihan Zaid tetap bersama Nabi” tidak cukup untuk 

membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

20. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Khadijah menguji 

kedatangan Jibril dengan perubahan cara duduk atau penutup kepala” tidak 

cukup untuk membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

Soal Pengembangan 

1. Pilih satu kisah yang paling sering Anda temui di media sosial. Buat tabel 

perbandingan antara versi populer, sumber tertua, penilaian sanad, dan dalil 

pembanding. 
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2. Bandingkan cara seorang ahli hadis dan seorang sejarawan menggunakan 

riwayat lemah. Dalam kondisi apa keduanya dapat menghasilkan kesimpulan 

berbeda? 

3. Susun naskah ceramah tiga menit yang tetap menarik tetapi tidak 

menyampaikan riwayat lemah sebagai kepastian. Tandai kalimat-kalimat yang 

sengaja diberi kualifikasi. 

4. Carilah satu contoh peristiwa pokok yang sahih tetapi dialog terkenalnya tidak 

sahih. Jelaskan mengapa pemisahan dua lapisan itu penting. 

5. Buat rubrik penilaian sederhana untuk menilai kualitas sumber sirah yang 

ditemukan di internet: otoritas sumber, keberadaan sanad, rujukan primer, 

penilaian ulama, dan transparansi ketidakpastian. 
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BAB 2 

KONSPIRASI QURAISY DAN HIJRAH 

Hijrah memiliki inti yang sangat kuat melalui Al-Qur’an dan hadis sahih. Justru 

karena inti peristiwa sangat kuat, pembaca perlu cermat agar detail yang 

populer—makhluk di pintu gua, dialog tertentu, atau janji tertentu—tidak 

otomatis “menumpang” status sahih dari peristiwa hijrah itu sendiri. 

ُ ثََلِثُُُمَا   اسْكُتْ يََ أَبََ بكَْرٍ، اثنَْانِ اللَّي

“Tenanglah, wahai Abu Bakar; kita berdua dan Allah menyertai kita.” (Sahih al-

Bukhari 3922, makna terjemah) 

 

Gambar 2.1. Peta analisis sumber dan riwayat pada Bab 2. 

14. Iblis hadir dalam sidang Darun Nadwah sebagai “Syaikh 

Najdi” 

Narasi populer: Ketika Quraisy bermusyawarah membunuh Nabi صلى الله عليه وسلم, iblis datang 

dalam bentuk seorang lelaki tua dari Najd dan ikut memberikan pendapat. 

Status dalam sumber: Konspirasi Quraisy terhadap Nabi merupakan bagian 

sejarah hijrah, tetapi detail kehadiran iblis dalam rupa lelaki Najd tidak 

mempunyai sanad sahih menurut buku. 

Titik masalah ilmiah. Berita tanpa sanad tidak memberi rantai transmisi yang 

dapat dinilai. Dalam kajian sirah ia mungkin dicatat sebagai cerita literer, tetapi 

tidak aman dinisbatkan secara pasti kepada Nabi atau sahabat. Dalam konteks 

episode hijrah, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah 

menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis 
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sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta 

ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat 

sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk hijrah, QS al-Taubah [9]: 40 dan 

rangkaian hadis hijrah dalam Sahih al-Bukhari menjadi poros. Detail tambahan 

harus diuji terhadap narasi sahih tersebut. Prinsip editorial buku ini ialah 

menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

15. Ali tidur di tempat tidur Nabi untuk mengecoh para 

pembunuh 

Narasi populer: Ali bin Abi Thalib رضي الله عنه sengaja tidur di ranjang Nabi  صلى الله عليه وسلم 

pada malam hijrah sehingga para pengepung menyangka Nabi masih berada di 

rumah. 

Status dalam sumber: Penulis menyimpulkan bahwa riwayat khusus mengenai 

Ali tidur di ranjang Nabi untuk mengecoh Quraisy tidak sahih. 
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Titik masalah ilmiah. Pernyataan “tidak sahih” berarti jalur yang diperiksa tidak 

memenuhi syarat penerimaan sebagai hadis sahih. Kesimpulan ini tidak identik 

dengan putusan bahwa kejadian itu secara historis mustahil. Dalam konteks 

episode hijrah, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah 

menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis 

sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta 

ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat 

sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk hijrah, QS al-Taubah [9]: 40 dan 

rangkaian hadis hijrah dalam Sahih al-Bukhari menjadi poros. Detail tambahan 

harus diuji terhadap narasi sahih tersebut. Prinsip editorial buku ini ialah 

menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 
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16. Jaring laba-laba dan dua burung merpati melindungi Gua 

Tsur 

Narasi populer: Laba-laba segera membuat sarang di pintu gua dan dua burung 

merpati bersarang di sana sehingga Quraisy mengira tidak mungkin Nabi berada 

di dalamnya. 

Status dalam sumber: Buku menegaskan tidak terdapat hadis sahih tentang 

jaring laba-laba maupun dua merpati tersebut. Perlindungan Allah kepada Nabi 

dan Abu Bakar di gua adalah fakta Qur’ani; detail laba-laba dan merpati itulah 

yang tidak terbukti. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks episode hijrah, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Keberadaan Nabi dan Abu Bakar di 

gua ditegaskan QS al-Taubah [9]: 40 dan Sahih al-Bukhari 3922. Jaring laba-laba, 

merpati, dan kisah gigitan tidak tercantum dalam riwayat sahih tersebut. Prinsip 

editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan 

inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. 

Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya 

karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya 

karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 



72/257 

Hal-Hal Populer Yang Tidak Terbukti Sahih Dalam Sirah Nabawiyah | 72 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

17. Asma setiap hari membawa makanan ke Gua Tsur 

Narasi populer: Asma binti Abu Bakar رضي الله عنها datang membawa makanan 

kepada Nabi صلى الله عليه وسلم dan Abu Bakar ketika keduanya bersembunyi di gua. 

Status dalam sumber: Menurut buku, riwayat Asma membawa makanan ke 

dalam gua tidak sahih. Yang dinilai terbukti adalah bahwa ia menyiapkan bekal 

sebelum mereka meninggalkan rumah Abu Bakar. 

Titik masalah ilmiah. Pernyataan “tidak sahih” berarti jalur yang diperiksa tidak 

memenuhi syarat penerimaan sebagai hadis sahih. Kesimpulan ini tidak identik 

dengan putusan bahwa kejadian itu secara historis mustahil. Dalam konteks 

episode hijrah, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah 

menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis 

sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta 

ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat 

sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Keberadaan Nabi dan Abu Bakar di 

gua ditegaskan QS al-Taubah [9]: 40 dan Sahih al-Bukhari 3922. Jaring laba-laba, 

merpati, dan kisah gigitan tidak tercantum dalam riwayat sahih tersebut. Prinsip 

editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan 

inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. 

Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya 

karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya 

karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 
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Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

18. Abu Bakar menutup lubang gua dengan kakinya lalu digigit 

ular 

Narasi populer: Abu Bakar عنه الله   ,menutup lubang-lubang Gua Tsur رضي 

menutup satu lubang dengan kakinya, kemudian digigit ular. 

Status dalam sumber: Kisah tersebut tidak sahih menurut penulis. Keutamaan 

Abu Bakar tidak bergantung kepada cerita tersebut karena banyak keutamaannya 

ditetapkan melalui dalil-dalil sahih. 

Titik masalah ilmiah. Pernyataan “tidak sahih” berarti jalur yang diperiksa tidak 

memenuhi syarat penerimaan sebagai hadis sahih. Kesimpulan ini tidak identik 

dengan putusan bahwa kejadian itu secara historis mustahil. Dalam konteks 

episode hijrah, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah 

menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis 

sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta 

ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat 

sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Keberadaan Nabi dan Abu Bakar di 

gua ditegaskan QS al-Taubah [9]: 40 dan Sahih al-Bukhari 3922. Jaring laba-laba, 

merpati, dan kisah gigitan tidak tercantum dalam riwayat sahih tersebut. Prinsip 

editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan 

inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. 

Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya 

karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya 

karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 
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pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

19. Nabi menjanjikan gelang Kisra kepada Suraqah 

Narasi populer: Saat hijrah Nabi صلى الله عليه وسلم menjanjikan kepada Suraqah bin Malik 

bahwa kelak ia akan memakai gelang Raja Kisra Persia. 

Status dalam sumber: Kisah Suraqah mengejar Nabi dan Abu Bakar terbukti 

dalam Shahihain, tetapi detail janji gelang Kisra tidak sahih dan berasal dari 

riwayat mursal al-Hasan al-Bashri. 

Titik masalah ilmiah. Istilah mursal menunjukkan seorang tabi‘i meriwayatkan 

langsung dari Nabi tanpa menyebut sahabat di antaranya. Dalam sejarah, riwayat 

mursal dapat tetap bernilai sebagai petunjuk, tetapi tidak otomatis memenuhi 

standar hadis sahih. Dalam konteks episode hijrah, masalah semacam ini sering 

terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Pengejaran Suraqah sahih dalam Sahih 

al-Bukhari 3906 dan 3908. Janji gelang Kisra adalah detail lain dan tidak otomatis 

ikut sahih. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat 

untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail 

yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh 

peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua 

detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 
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Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

20. “Ṭala‘al-Badru ‘Alaynā” dinyanyikan ketika Nabi tiba di 

Madinah 

Narasi populer: Penduduk Madinah menyambut Nabi صلى الله عليه وسلم dengan syair Ṭala‘al-

Badru ‘Alaynā. 

Status dalam sumber: Riwayat tersebut tidak sahih menurut penulis. Riwayat 

yang dinilai sahih hanya menggambarkan masyarakat menyatakan bahwa Nabi 

Allah/Rasulullah telah datang. 

Titik masalah ilmiah. Pernyataan “tidak sahih” berarti jalur yang diperiksa tidak 

memenuhi syarat penerimaan sebagai hadis sahih. Kesimpulan ini tidak identik 

dengan putusan bahwa kejadian itu secara historis mustahil. Dalam konteks 

episode hijrah, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah 

menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis 

sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta 

ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat 

sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Riwayat sahih tentang hijrah dan 

kedatangan Nabi ke Madinah tidak memuat syair populer itu dalam bentuk yang 

terkenal; karena itu syair tidak dijadikan bukti sejarah utama. Prinsip editorial 
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buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti 

peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini 

mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu 

detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

74. Doa khusus ketika meninggalkan Makkah: “Ya Allah, Engkau 

mengeluarkanku dari negeri yang paling kucintai...” 

Narasi populer: Sebuah doa panjang sering ditempatkan pada saat Nabi 

meninggalkan Makkah dalam hijrah. 

Status dalam sumber: Kecintaan Nabi kepada Makkah mempunyai riwayat yang 

kuat dalam sejumlah hadis, tetapi redaksi doa panjang tertentu tidak ditetapkan al-

’Awshan sebagai hadis sahih. Buku ini mempertahankan makna yang sahih tanpa 

memastikan formula doa yang lemah. 

Titik masalah ilmiah. Kata “lemah” mencakup banyak sebab. Karena itu, buku 

ini tidak menyamakan semua kelemahan dengan pemalsuan. Yang dituntut adalah 

menyesuaikan kekuatan bahasa dengan kekuatan bukti. Dalam konteks episode 

hijrah, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun 

bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 
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dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk hijrah, QS al-Taubah [9]: 40 dan 

rangkaian hadis hijrah dalam Sahih al-Bukhari menjadi poros. Detail tambahan 

harus diuji terhadap narasi sahih tersebut. Prinsip editorial buku ini ialah 

menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 
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Matriks Ringkas Riwayat Bab 

Tabel 2.1. Matriks ringkas klaim, status, dan sikap penyampaian. 

No. Klaim populer Status ringkas 
Sikap 

penyampaian 

1 Iblis hadir dalam sidang 

Darun Nadwah sebagai 

“Syaikh Najdi” 

Konspirasi Quraisy terhadap Nabi 

merupakan bagian sejarah hijrah, tetapi 

detail kehadiran iblis dalam rupa lelaki Najd 

tidak mempunyai sanad sahih menurut 

buku. 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

2 Ali tidur di tempat tidur 

Nabi untuk mengecoh para 

pembunuh 

Penulis menyimpulkan bahwa riwayat 

khusus mengenai Ali tidur di ranjang Nabi 

untuk mengecoh Quraisy tidak sahih. 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

3 Jaring laba-laba dan dua 

burung merpati melindungi 

Gua Tsur 

Buku menegaskan tidak terdapat hadis sahih 

tentang jaring laba-laba maupun dua 

merpati tersebut. Perlindungan Allah 

kepada Nabi dan Abu Bakar di gua 

adalah… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

4 Asma setiap hari membawa 

makanan ke Gua Tsur 
Menurut buku, riwayat Asma membawa 

makanan ke dalam gua tidak sahih. Yang 

dinilai terbukti adalah bahwa ia menyiapkan 

bekal sebelum mereka meninggalkan 

rumah… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

5 Abu Bakar menutup lubang 

gua dengan kakinya lalu 

digigit ular 

Kisah tersebut tidak sahih menurut penulis. 

Keutamaan Abu Bakar tidak bergantung 

kepada cerita tersebut karena banyak 

keutamaannya ditetapkan melalui dalil-… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

6 Nabi menjanjikan gelang 

Kisra kepada Suraqah 
Kisah Suraqah mengejar Nabi dan Abu 

Bakar terbukti dalam Shahihain, tetapi 

detail janji gelang Kisra tidak sahih dan 

berasal dari riwayat mursal al-Hasan al-… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

7 “Ṭala‘al-Badru ‘Alaynā” 

dinyanyikan ketika Nabi 

tiba di Madinah 

Riwayat tersebut tidak sahih menurut 

penulis. Riwayat yang dinilai sahih hanya 

menggambarkan masyarakat menyatakan 

bahwa Nabi Allah/Rasulullah telah datang. 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 
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No. Klaim populer Status ringkas 
Sikap 

penyampaian 

8 Doa khusus ketika 

meninggalkan Makkah: 

“Ya Allah, Engkau 

mengeluarkanku dari negeri 

yang paling kucintai...” 

Kecintaan Nabi kepada Makkah 

mempunyai riwayat yang kuat dalam 

sejumlah hadis, tetapi redaksi doa panjang 

tertentu tidak ditetapkan al-’Awshan 

sebagai hadis… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

Rangkuman Bab 

Bab ini menunjukkan pola yang sama: inti sejarah sering memiliki bukti kuat, 

sedangkan rincian populer dapat berada pada tingkat bukti yang lebih rendah. 

Pembaca perlu selalu bertanya “bagian mana dari cerita yang sebenarnya 

dibuktikan oleh sumber paling kuat?” dan menghindari generalisasi dari satu 

detail kepada seluruh peristiwa. 

Latihan dan Pembahasan 

Dua puluh soal berikut dirancang bukan sekadar untuk menghafal status riwayat, 

tetapi untuk melatih audit sumber, penggunaan istilah kritik hadis, dan 

kemampuan memilih redaksi yang proporsional dalam dakwah atau penulisan 

akademik. 

1. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Iblis hadir dalam sidang Darun Nadwah sebagai “Syaikh Najdi””. Apa 

yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Ketika Quraisy bermusyawarah membunuh 

Nabi صلى الله عليه وسلم, iblis datang dalam bentuk seorang lelaki tua dari Najd dan ikut 

memberikan pendapat. Status sumber menyatakan: Konspirasi Quraisy terhadap 

Nabi merupakan bagian sejarah hijrah, tetapi detail kehadiran iblis dalam rupa 

lelaki Najd tidak mempunyai sanad sahih menurut buku. Karena itu, jawaban 

yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila 

bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. 

Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta 

pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan 

tanpa kritik. 

2. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Ali tidur di tempat tidur Nabi untuk mengecoh para pembunuh”. Apa yang 

masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Ali bin Abi Thalib رضي الله عنه sengaja tidur 

di ranjang Nabi صلى الله عليه وسلم pada malam hijrah sehingga para pengepung menyangka Nabi 
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masih berada di rumah. Status sumber menyatakan: Penulis menyimpulkan bahwa 

riwayat khusus mengenai Ali tidur di ranjang Nabi untuk mengecoh Quraisy tidak 

sahih. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail 

yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, 

bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai 

riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan 

sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

3. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Jaring laba-laba dan dua burung merpati melindungi Gua Tsur”. Apa yang 

masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Laba-laba segera membuat sarang di pintu 

gua dan dua burung merpati bersarang di sana sehingga Quraisy mengira tidak 

mungkin Nabi berada di dalamnya. Status sumber menyatakan: Buku menegaskan 

tidak terdapat hadis sahih tentang jaring laba-laba maupun dua merpati tersebut. 

Perlindungan Allah kepada Nabi dan Abu Bakar di gua adalah fakta Qur’ani; 

detail laba-laba dan merpati itulah yang tidak terbukti. Karena itu, jawaban yang 

tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian 

tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail 

yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

4. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Asma setiap hari membawa makanan ke Gua Tsur”. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Asma binti Abu Bakar رضي الله عنها datang 

membawa makanan kepada Nabi صلى الله عليه وسلم dan Abu Bakar ketika keduanya bersembunyi 

di gua. Status sumber menyatakan: Menurut buku, riwayat Asma membawa 

makanan ke dalam gua tidak sahih. Yang dinilai terbukti adalah bahwa ia 

menyiapkan bekal sebelum mereka meninggalkan rumah Abu Bakar. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

5. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Abu Bakar menutup lubang gua dengan kakinya lalu digigit ular”. Apa 

yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Abu Bakar عنه الله  -menutup lubang رضي 

lubang Gua Tsur, menutup satu lubang dengan kakinya, kemudian digigit ular. 
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Status sumber menyatakan: Kisah tersebut tidak sahih menurut penulis. 

Keutamaan Abu Bakar tidak bergantung kepada cerita tersebut karena banyak 

keutamaannya ditetapkan melalui dalil-dalil sahih. Karena itu, jawaban yang tepat 

harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian 

tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail 

yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

6. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi menjanjikan gelang Kisra kepada Suraqah”. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Saat hijrah Nabi صلى الله عليه وسلم menjanjikan kepada 

Suraqah bin Malik bahwa kelak ia akan memakai gelang Raja Kisra Persia. Status 

sumber menyatakan: Kisah Suraqah mengejar Nabi dan Abu Bakar terbukti dalam 

Shahihain, tetapi detail janji gelang Kisra tidak sahih dan berasal dari riwayat 

mursal al-Hasan al-Bashri. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti 

peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an 

atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus 

disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah 

penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

7. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

““Ṭala‘al-Badru ‘Alaynā” dinyanyikan ketika Nabi tiba di Madinah”. Apa 

yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Penduduk Madinah menyambut Nabi صلى الله عليه وسلم 

dengan syair Ṭala‘al-Badru ‘Alaynā. Status sumber menyatakan: Riwayat tersebut 

tidak sahih menurut penulis. Riwayat yang dinilai sahih hanya menggambarkan 

masyarakat menyatakan bahwa Nabi Allah/Rasulullah telah datang. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

8. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Doa khusus ketika meninggalkan Makkah: “Ya Allah, Engkau 

mengeluarkanku dari negeri yang paling kucintai...””. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Sebuah doa panjang sering ditempatkan 

pada saat Nabi meninggalkan Makkah dalam hijrah. Status sumber menyatakan: 

Kecintaan Nabi kepada Makkah mempunyai riwayat yang kuat dalam sejumlah 
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hadis, tetapi redaksi doa panjang tertentu tidak ditetapkan al-’Awshan sebagai 

hadis sahih. Buku ini mempertahankan makna yang sahih tanpa memastikan 

formula doa yang lemah. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti 

peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an 

atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus 

disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah 

penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

9. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Iblis hadir dalam sidang Darun Nadwah sebagai “Syaikh Najdi””. Apa 

yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Ketika Quraisy bermusyawarah membunuh 

Nabi صلى الله عليه وسلم, iblis datang dalam bentuk seorang lelaki tua dari Najd dan ikut 

memberikan pendapat. Status sumber menyatakan: Konspirasi Quraisy terhadap 

Nabi merupakan bagian sejarah hijrah, tetapi detail kehadiran iblis dalam rupa 

lelaki Najd tidak mempunyai sanad sahih menurut buku. Karena itu, jawaban 

yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila 

bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. 

Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta 

pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan 

tanpa kritik. 

10. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Ali tidur di tempat tidur Nabi untuk mengecoh para pembunuh”. Apa yang 

masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Ali bin Abi Thalib عنهرضي الله  sengaja tidur 

di ranjang Nabi صلى الله عليه وسلم pada malam hijrah sehingga para pengepung menyangka Nabi 

masih berada di rumah. Status sumber menyatakan: Penulis menyimpulkan bahwa 

riwayat khusus mengenai Ali tidur di ranjang Nabi untuk mengecoh Quraisy tidak 

sahih. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail 

yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, 

bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai 

riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan 

sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

11. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Jaring laba-laba dan dua 

burung merpati melindungi Gua Tsur” tanpa sumber. Susun langkah 

verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 
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Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

12. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Asma setiap hari 

membawa makanan ke Gua Tsur” tanpa sumber. Susun langkah verifikasi 

minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

13. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Abu Bakar menutup 

lubang gua dengan kakinya lalu digigit ular” tanpa sumber. Susun langkah 

verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

14. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Nabi menjanjikan gelang 

Kisra kepada Suraqah” tanpa sumber. Susun langkah verifikasi minimal 

lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

15. Anda menemukan artikel yang menulis butir ““Ṭala‘al-Badru ‘Alaynā” 

dinyanyikan ketika Nabi tiba di Madinah” tanpa sumber. Susun langkah 

verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 
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Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

16. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Doa khusus ketika 

meninggalkan Makkah: “Ya Allah, Engkau mengeluarkanku dari negeri 

yang paling kucintai...”” tidak cukup untuk membuktikan bahwa seluruh 

rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

17. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Iblis hadir dalam sidang 

Darun Nadwah sebagai “Syaikh Najdi”” tidak cukup untuk membuktikan 

bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

18. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Ali tidur di tempat tidur 

Nabi untuk mengecoh para pembunuh” tidak cukup untuk membuktikan 

bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

19. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Jaring laba-laba dan dua 

burung merpati melindungi Gua Tsur” tidak cukup untuk membuktikan 

bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 
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Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

20. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Asma setiap hari membawa 

makanan ke Gua Tsur” tidak cukup untuk membuktikan bahwa seluruh 

rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

Soal Pengembangan 

1. Pilih satu kisah yang paling sering Anda temui di media sosial. Buat tabel 

perbandingan antara versi populer, sumber tertua, penilaian sanad, dan dalil 

pembanding. 

2. Bandingkan cara seorang ahli hadis dan seorang sejarawan menggunakan 

riwayat lemah. Dalam kondisi apa keduanya dapat menghasilkan kesimpulan 

berbeda? 

3. Susun naskah ceramah tiga menit yang tetap menarik tetapi tidak 

menyampaikan riwayat lemah sebagai kepastian. Tandai kalimat-kalimat yang 

sengaja diberi kualifikasi. 

4. Carilah satu contoh peristiwa pokok yang sahih tetapi dialog terkenalnya tidak 

sahih. Jelaskan mengapa pemisahan dua lapisan itu penting. 

5. Buat rubrik penilaian sederhana untuk menilai kualitas sumber sirah yang 

ditemukan di internet: otoritas sumber, keberadaan sanad, rujukan primer, 

penilaian ulama, dan transparansi ketidakpastian. 
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BAB 3 

MADINAH DAN HUBUNGAN DENGAN KAUM 

YAHUDI 

Periode Madinah mempertemukan sirah dengan sejarah politik, perjanjian, konflik 

antarkelompok, dan konstruksi masyarakat baru. Di sini masalah sumber menjadi 

lebih kompleks karena sebuah dokumen atau sebab konflik dapat mempunyai nilai 

historis meskipun tidak memenuhi syarat hadis sahih. 

ينَ كَفَرُوا مِنْ أَهْلِ الكِْتاَبِ  ِ ي أَخْرَجَ الَّي ِ لِ الحَْشِْ هُوَ الَّي مِنْ دِيََرِهِِْ لَِِوي  

QS al-Hashr [59]: 2 menjadi salah satu sumber primer tentang pengusiran 

kelompok Ahl al-Kitab dari tempat tinggal mereka; rincian sebab harus dibaca 

bersama riwayat yang sahih. 

 

Gambar 3.1. Peta analisis sumber dan riwayat pada Bab 3. 

21. Piagam Madinah dalam redaksi yang sekarang populer 

memiliki sanad sahih 

Narasi populer: Dokumen yang disebut “Piagam Madinah” dianggap seluruh 

redaksinya dapat dipastikan secara hadis. 

Status dalam sumber: Menurut buku, dokumen tersebut diriwayatkan melalui 

beberapa jalur, tetapi tidak satu pun jalurnya mencapai derajat sahih menurut 

standar yang digunakan penulis. Ini tidak sama dengan mengatakan bahwa tidak 

pernah ada pengaturan hubungan politik di Madinah. 
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Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks masyarakat Madinah dan relasi antarkelompok, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Madinah, ayat-ayat Al-Qur’an 

tentang Bani Nadhir dan perjanjian/konflik, serta hadis-hadis sahih, menjadi 

pembanding. Dokumen politik dan sebab konflik tidak dinilai hanya dari 

kemasyhurannya. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih 

kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap 

detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak 

seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima 

semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 
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22. Bani Nadhir diusir karena hendak menjatuhkan batu 

penggilingan ke atas Nabi 

Narasi populer: Orang-orang Bani Nadhir hendak menjatuhkan batu besar dari 

atap ke kepala Rasulullah صلى الله عليه وسلم. 

Status dalam sumber: Detail batu penggilingan dinilai tidak sahih. Menurut 

buku, yang lebih kuat adalah adanya rencana pembunuhan terhadap Nabi صلى الله عليه وسلم dan 

sebagian sahabat, tanpa memastikan skenario batu tersebut. 

Titik masalah ilmiah. Pernyataan “tidak sahih” berarti jalur yang diperiksa tidak 

memenuhi syarat penerimaan sebagai hadis sahih. Kesimpulan ini tidak identik 

dengan putusan bahwa kejadian itu secara historis mustahil. Dalam konteks 

masyarakat Madinah dan relasi antarkelompok, masalah semacam ini sering 

terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Madinah, ayat-ayat Al-Qur’an 

tentang Bani Nadhir dan perjanjian/konflik, serta hadis-hadis sahih, menjadi 

pembanding. Dokumen politik dan sebab konflik tidak dinilai hanya dari 

kemasyhurannya. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih 

kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap 

detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak 

seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima 

semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 
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Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

75. ‘Utsman bin Maz‘un adalah orang pertama yang 

dimakamkan di al-Baqi‘ 

Narasi populer: Keterangan ini sangat populer dalam sejarah pemakaman al-

Baqi‘. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan menyatakan penetapan bahwa ‘Utsman bin 

Maz‘un adalah orang pertama yang dimakamkan di sana tidak mempunyai dasar 

sahih yang cukup menurut penelitian yang dikutipnya. Wafat dan kedudukannya 

sebagai sahabat tidak dipersoalkan. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks masyarakat Madinah dan relasi antarkelompok, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Madinah, ayat-ayat Al-Qur’an 

tentang Bani Nadhir dan perjanjian/konflik, serta hadis-hadis sahih, menjadi 

pembanding. Dokumen politik dan sebab konflik tidak dinilai hanya dari 

kemasyhurannya. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih 

kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap 

detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak 

seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima 

semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 
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Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

76. Mimpi Safiyyah sebelum menikah dengan Nabi 

Narasi populer: Dalam kisah Khaibar, Safiyyah disebut bermimpi bulan jatuh ke 

pangkuannya; mimpi itu kemudian ditafsirkan sebagai tanda ia akan menikah 

dengan Nabi. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan memasukkan rincian mimpi itu sebagai 

berita yang tidak terbukti sahih. Pernikahan Safiyyah dengan Nabi adalah fakta 

yang kuat; mimpi pendahuluannya merupakan detail berbeda. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks masyarakat Madinah dan relasi antarkelompok, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Keutamaan ‘Ali pada Khaibar sangat 

kuat. Sahih al-Bukhari 4210 meriwayatkan penyerahan panji dan kesembuhan 

gangguan matanya. Detail mengangkat pintu benteng tidak diperlukan untuk 

menetapkan keberaniannya. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber 

yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 
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mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

77. Memahami hadis “seandainya sepuluh orang Yahudi beriman 

kepadaku...” sebagai seluruh Yahudi pasti masuk Islam 

Narasi populer: Hadis sahih kadang dipahami secara terlalu luas seolah-olah 

sepuluh orang tertentu akan menyebabkan seluruh komunitas Yahudi masuk 

Islam. 

Status dalam sumber: Teks hadis perlu dibaca sesuai konteks dan redaksi, bukan 

diekstrapolasi menjadi teori sosial yang tidak dinyatakan. Al-’Awshan 

mengingatkan perbedaan antara matan sahih dan penjelasan populer yang 

melampaui matan. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks masyarakat Madinah dan relasi antarkelompok, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Madinah, ayat-ayat Al-Qur’an 

tentang Bani Nadhir dan perjanjian/konflik, serta hadis-hadis sahih, menjadi 
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pembanding. Dokumen politik dan sebab konflik tidak dinilai hanya dari 

kemasyhurannya. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih 

kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap 

detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak 

seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima 

semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

78. Bani Qainuqa diusir karena kisah perempuan Muslim dan 

pandai emas Yahudi 

Narasi populer: Narasi populer menyebut seorang perempuan Muslim 

dipermalukan di pasar Bani Qainuqa, terjadi pembunuhan balasan, lalu konflik 

pecah dan berakhir dengan pengusiran. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan menilai kisah pandai emas tersebut tidak 

tegak dengan sanad sahih. Konflik politik dengan Bani Qainuqa dibahas dalam 

sumber sejarah, tetapi sebab dramatis tunggal ini tidak boleh dipastikan tanpa 

bukti kuat. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 
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memadai. Dalam konteks masyarakat Madinah dan relasi antarkelompok, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Madinah, ayat-ayat Al-Qur’an 

tentang Bani Nadhir dan perjanjian/konflik, serta hadis-hadis sahih, menjadi 

pembanding. Dokumen politik dan sebab konflik tidak dinilai hanya dari 

kemasyhurannya. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih 

kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap 

detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak 

seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima 

semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

79. Seorang Yahudi sengaja mengadu domba Aus dan Khazraj 

dengan mengingatkan perang masa jahiliah 

Narasi populer: Dikisahkan seorang tokoh Yahudi mengirim orang untuk 

membacakan syair perang lama sehingga Aus dan Khazraj hampir bertikai 

kembali. 
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Status dalam sumber: Pesan tentang bahaya provokasi sosial sangat relevan, 

tetapi al-’Awshan menempatkan rangkaian peristiwa populer tersebut dalam berita 

yang sanadnya tidak memadai untuk kepastian historis. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks masyarakat Madinah dan relasi antarkelompok, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Madinah, ayat-ayat Al-Qur’an 

tentang Bani Nadhir dan perjanjian/konflik, serta hadis-hadis sahih, menjadi 

pembanding. Dokumen politik dan sebab konflik tidak dinilai hanya dari 

kemasyhurannya. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih 

kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap 

detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak 

seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima 

semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 
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pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

Matriks Ringkas Riwayat Bab 

Tabel 3.1. Matriks ringkas klaim, status, dan sikap penyampaian. 

No. Klaim populer Status ringkas 
Sikap 

penyampaian 

1 Piagam Madinah dalam 

redaksi yang sekarang 

populer memiliki sanad 

sahih 

Menurut buku, dokumen tersebut 

diriwayatkan melalui beberapa jalur, tetapi 

tidak satu pun jalurnya mencapai derajat 

sahih menurut standar yang digunakan… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

2 Bani Nadhir diusir karena 

hendak menjatuhkan batu 

penggilingan ke atas Nabi 

Detail batu penggilingan dinilai tidak sahih. 

Menurut buku, yang lebih kuat adalah 

adanya rencana pembunuhan terhadap Nabi 

…apnat ,tabahas naigabes nad صلى الله عليه وسلم 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

3 ‘Utsman bin Maz‘un adalah 

orang pertama yang 

dimakamkan di al-Baqi‘ 

Al-’Awshan menyatakan penetapan bahwa 

‘Utsman bin Maz‘un adalah orang pertama 

yang dimakamkan di sana tidak mempunyai 

dasar sahih yang cukup menurut 

penelitian… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

4 Mimpi Safiyyah sebelum 

menikah dengan Nabi 
Al-’Awshan memasukkan rincian mimpi itu 

sebagai berita yang tidak terbukti sahih. 

Pernikahan Safiyyah dengan Nabi adalah 

fakta yang kuat; mimpi pendahuluannya… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

5 Memahami hadis 

“seandainya sepuluh orang 

Yahudi beriman 

kepadaku...” sebagai 

seluruh Yahudi pasti masuk 

Islam 

Teks hadis perlu dibaca sesuai konteks dan 

redaksi, bukan diekstrapolasi menjadi teori 

sosial yang tidak dinyatakan. Al-’Awshan 

mengingatkan perbedaan antara… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

6 Bani Qainuqa diusir karena 

kisah perempuan Muslim 

dan pandai emas Yahudi 

Al-’Awshan menilai kisah pandai emas 

tersebut tidak tegak dengan sanad sahih. 

Konflik politik dengan Bani Qainuqa 

dibahas dalam sumber sejarah, tetapi 

sebab… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

7 Seorang Yahudi sengaja 

mengadu domba Aus dan 

Khazraj dengan 

mengingatkan perang masa 

jahiliah 

Pesan tentang bahaya provokasi sosial 

sangat relevan, tetapi al-’Awshan 

menempatkan rangkaian peristiwa populer 

tersebut dalam berita yang sanadnya tidak… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 
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Rangkuman Bab 

Bab ini menunjukkan pola yang sama: inti sejarah sering memiliki bukti kuat, 

sedangkan rincian populer dapat berada pada tingkat bukti yang lebih rendah. 

Pembaca perlu selalu bertanya “bagian mana dari cerita yang sebenarnya 

dibuktikan oleh sumber paling kuat?” dan menghindari generalisasi dari satu 

detail kepada seluruh peristiwa. 

Latihan dan Pembahasan 

Dua puluh soal berikut dirancang bukan sekadar untuk menghafal status riwayat, 

tetapi untuk melatih audit sumber, penggunaan istilah kritik hadis, dan 

kemampuan memilih redaksi yang proporsional dalam dakwah atau penulisan 

akademik. 

1. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Piagam Madinah dalam redaksi yang sekarang populer memiliki sanad 

sahih”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus 

diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Dokumen yang disebut “Piagam Madinah” 

dianggap seluruh redaksinya dapat dipastikan secara hadis. Status sumber 

menyatakan: Menurut buku, dokumen tersebut diriwayatkan melalui beberapa 

jalur, tetapi tidak satu pun jalurnya mencapai derajat sahih menurut standar yang 

digunakan penulis. Ini tidak sama dengan mengatakan bahwa tidak pernah ada 

pengaturan hubungan politik di Madinah. Karena itu, jawaban yang tepat harus 

memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu 

didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang 

tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

2. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Bani Nadhir diusir karena hendak menjatuhkan batu penggilingan ke atas 

Nabi”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus 

diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Orang-orang Bani Nadhir hendak 

menjatuhkan batu besar dari atap ke kepala Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Status sumber 

menyatakan: Detail batu penggilingan dinilai tidak sahih. Menurut buku, yang 

lebih kuat adalah adanya rencana pembunuhan terhadap Nabi صلى الله عليه وسلم dan sebagian 

sahabat, tanpa memastikan skenario batu tersebut. Karena itu, jawaban yang tepat 

harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian 

tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail 

yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 
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Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

3. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“‘Utsman bin Maz‘un adalah orang pertama yang dimakamkan di al-Baqi‘”. 

Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Keterangan ini sangat populer dalam 

sejarah pemakaman al-Baqi‘. Status sumber menyatakan: Al-’Awshan 

menyatakan penetapan bahwa ‘Utsman bin Maz‘un adalah orang pertama yang 

dimakamkan di sana tidak mempunyai dasar sahih yang cukup menurut penelitian 

yang dikutipnya. Wafat dan kedudukannya sebagai sahabat tidak dipersoalkan. 

Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 

4. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Mimpi Safiyyah sebelum menikah dengan Nabi”. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Dalam kisah Khaibar, Safiyyah disebut 

bermimpi bulan jatuh ke pangkuannya; mimpi itu kemudian ditafsirkan sebagai 

tanda ia akan menikah dengan Nabi. Status sumber menyatakan: Al-’Awshan 

memasukkan rincian mimpi itu sebagai berita yang tidak terbukti sahih. 

Pernikahan Safiyyah dengan Nabi adalah fakta yang kuat; mimpi pendahuluannya 

merupakan detail berbeda. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti 

peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an 

atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus 

disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah 

penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

5. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Memahami hadis “seandainya sepuluh orang Yahudi beriman kepadaku...” 

sebagai seluruh Yahudi pasti masuk Islam”. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Hadis sahih kadang dipahami secara terlalu 

luas seolah-olah sepuluh orang tertentu akan menyebabkan seluruh komunitas 

Yahudi masuk Islam. Status sumber menyatakan: Teks hadis perlu dibaca sesuai 

konteks dan redaksi, bukan diekstrapolasi menjadi teori sosial yang tidak 

dinyatakan. Al-’Awshan mengingatkan perbedaan antara matan sahih dan 

penjelasan populer yang melampaui matan. Karena itu, jawaban yang tepat harus 

memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu 
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didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang 

tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

6. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Bani Qainuqa diusir karena kisah perempuan Muslim dan pandai emas 

Yahudi”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang 

harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Narasi populer menyebut seorang 

perempuan Muslim dipermalukan di pasar Bani Qainuqa, terjadi pembunuhan 

balasan, lalu konflik pecah dan berakhir dengan pengusiran. Status sumber 

menyatakan: Al-’Awshan menilai kisah pandai emas tersebut tidak tegak dengan 

sanad sahih. Konflik politik dengan Bani Qainuqa dibahas dalam sumber sejarah, 

tetapi sebab dramatis tunggal ini tidak boleh dipastikan tanpa bukti kuat. Karena 

itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 

7. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Seorang Yahudi sengaja mengadu domba Aus dan Khazraj dengan 

mengingatkan perang masa jahiliah”. Apa yang masih boleh dinyatakan 

sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Dikisahkan seorang tokoh Yahudi 

mengirim orang untuk membacakan syair perang lama sehingga Aus dan Khazraj 

hampir bertikai kembali. Status sumber menyatakan: Pesan tentang bahaya 

provokasi sosial sangat relevan, tetapi al-’Awshan menempatkan rangkaian 

peristiwa populer tersebut dalam berita yang sanadnya tidak memadai untuk 

kepastian historis. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti 

peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an 

atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus 

disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah 

penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

8. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Piagam Madinah dalam redaksi yang sekarang populer memiliki sanad 

sahih”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus 

diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Dokumen yang disebut “Piagam Madinah” 

dianggap seluruh redaksinya dapat dipastikan secara hadis. Status sumber 

menyatakan: Menurut buku, dokumen tersebut diriwayatkan melalui beberapa 
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jalur, tetapi tidak satu pun jalurnya mencapai derajat sahih menurut standar yang 

digunakan penulis. Ini tidak sama dengan mengatakan bahwa tidak pernah ada 

pengaturan hubungan politik di Madinah. Karena itu, jawaban yang tepat harus 

memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu 

didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang 

tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

9. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Bani Nadhir diusir karena hendak menjatuhkan batu penggilingan ke atas 

Nabi”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus 

diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Orang-orang Bani Nadhir hendak 

menjatuhkan batu besar dari atap ke kepala Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Status sumber 

menyatakan: Detail batu penggilingan dinilai tidak sahih. Menurut buku, yang 

lebih kuat adalah adanya rencana pembunuhan terhadap Nabi صلى الله عليه وسلم dan sebagian 

sahabat, tanpa memastikan skenario batu tersebut. Karena itu, jawaban yang tepat 

harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian 

tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail 

yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

10. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“‘Utsman bin Maz‘un adalah orang pertama yang dimakamkan di al-Baqi‘”. 

Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Keterangan ini sangat populer dalam 

sejarah pemakaman al-Baqi‘. Status sumber menyatakan: Al-’Awshan 

menyatakan penetapan bahwa ‘Utsman bin Maz‘un adalah orang pertama yang 

dimakamkan di sana tidak mempunyai dasar sahih yang cukup menurut penelitian 

yang dikutipnya. Wafat dan kedudukannya sebagai sahabat tidak dipersoalkan. 

Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 

11. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Mimpi Safiyyah sebelum 

menikah dengan Nabi” tanpa sumber. Susun langkah verifikasi minimal lima 

tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 
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Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

12. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Memahami hadis 

“seandainya sepuluh orang Yahudi beriman kepadaku...” sebagai seluruh 

Yahudi pasti masuk Islam” tanpa sumber. Susun langkah verifikasi minimal 

lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

13. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Bani Qainuqa diusir 

karena kisah perempuan Muslim dan pandai emas Yahudi” tanpa sumber. 

Susun langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai 

sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

14. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Seorang Yahudi sengaja 

mengadu domba Aus dan Khazraj dengan mengingatkan perang masa 

jahiliah” tanpa sumber. Susun langkah verifikasi minimal lima tahap 

sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 
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15. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Piagam Madinah dalam 

redaksi yang sekarang populer memiliki sanad sahih” tanpa sumber. Susun 

langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai 

bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

16. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Bani Nadhir diusir karena 

hendak menjatuhkan batu penggilingan ke atas Nabi” tidak cukup untuk 

membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

17. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “‘Utsman bin Maz‘un 

adalah orang pertama yang dimakamkan di al-Baqi‘” tidak cukup untuk 

membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

18. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Mimpi Safiyyah sebelum 

menikah dengan Nabi” tidak cukup untuk membuktikan bahwa seluruh 

rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 



102/257 

Hal-Hal Populer Yang Tidak Terbukti Sahih Dalam Sirah Nabawiyah | 102 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

19. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Memahami hadis 

“seandainya sepuluh orang Yahudi beriman kepadaku...” sebagai seluruh 

Yahudi pasti masuk Islam” tidak cukup untuk membuktikan bahwa seluruh 

rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

20. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Bani Qainuqa diusir karena 

kisah perempuan Muslim dan pandai emas Yahudi” tidak cukup untuk 

membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

Soal Pengembangan 

1. Pilih satu kisah yang paling sering Anda temui di media sosial. Buat tabel 

perbandingan antara versi populer, sumber tertua, penilaian sanad, dan dalil 

pembanding. 

2. Bandingkan cara seorang ahli hadis dan seorang sejarawan menggunakan 

riwayat lemah. Dalam kondisi apa keduanya dapat menghasilkan kesimpulan 

berbeda? 

3. Susun naskah ceramah tiga menit yang tetap menarik tetapi tidak 

menyampaikan riwayat lemah sebagai kepastian. Tandai kalimat-kalimat yang 

sengaja diberi kualifikasi. 

4. Carilah satu contoh peristiwa pokok yang sahih tetapi dialog terkenalnya tidak 

sahih. Jelaskan mengapa pemisahan dua lapisan itu penting. 
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5. Buat rubrik penilaian sederhana untuk menilai kualitas sumber sirah yang 

ditemukan di internet: otoritas sumber, keberadaan sanad, rujukan primer, 

penilaian ulama, dan transparansi ketidakpastian. 
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BAB 4 

PERANG BADAR DAN EPISODE PASCA-BADAR 

Badar merupakan peristiwa yang ditopang Al-Qur’an dan hadis sahih dalam 

jumlah besar. Namun literatur populer juga menambahkan strategi, dialog, 

mukjizat kecil, dan kisah tawanan. Bab ini melatih pembaca memisahkan 

kerangka yang pasti dari ornamen naratif. 

ُ بِبَدْرٍ وَأَنتُْْ  كُُُ اللَّي ة  وَلقََدْ نصََََ أَذِلّي  

“Sungguh Allah telah menolong kalian di Badar ketika kalian dalam keadaan 

lemah.” (QS Ali ‘Imran [3]: 123) 

 

Gambar 4.1. Peta analisis sumber dan riwayat pada Bab 4. 

23. Nabi menjawab mata-mata Quraisy: “Kami berasal dari air” 

Narasi populer: Ketika ditanya asal rombongannya menjelang Badar, Nabi صلى الله عليه وسلم 

menjawab secara cerdik, “Kami dari air.” 

Status dalam sumber: Ibnu Ishaq meriwayatkannya dengan sanad 

munqaṭi‘/terputus, sehingga tidak dapat dipastikan sebagai ucapan Nabi. 

Titik masalah ilmiah. Sanad munqathi‘ berarti terdapat keterputusan pada rantai 

periwayatan. Keterputusan menghalangi kita menilai secara utuh siapa yang 

membawa berita pada bagian yang hilang. Dalam konteks Perang Badar dan 

dampaknya, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun 

bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 
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dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Badar, banyak unsur pokok 

terdapat dalam Al-Qur’an dan Shahihain. Dialog, mukjizat kecil, dan strategi yang 

hanya muncul pada sanad terputus tidak disamakan dengan peristiwa pokok. 

Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk 

menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang 

lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh 

peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua 

detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

24. Abu Hudzaifah memprotes larangan membunuh Abbas 

Narasi populer: Abu Hudzaifah رضي الله عنه disebut marah ketika Nabi melarang 

membunuh Abbas dan berkata kurang lebih: mengapa kerabat kami dibunuh tetapi 

Abbas dibiarkan? 

Status dalam sumber: Buku menilai ucapan tersebut tidak sahih, dan menilai 

sangat bermasalah bila seorang sahabat digambarkan secara terbuka menentang 

perintah Rasulullah صلى الله عليه وسلم seperti itu. 

Titik masalah ilmiah. Pernyataan “tidak sahih” berarti jalur yang diperiksa tidak 

memenuhi syarat penerimaan sebagai hadis sahih. Kesimpulan ini tidak identik 
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dengan putusan bahwa kejadian itu secara historis mustahil. Dalam konteks 

Perang Badar dan dampaknya, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis 

sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar 

hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta 

ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat 

sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Badar, banyak unsur pokok 

terdapat dalam Al-Qur’an dan Shahihain. Dialog, mukjizat kecil, dan strategi yang 

hanya muncul pada sanad terputus tidak disamakan dengan peristiwa pokok. 

Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk 

menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang 

lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh 

peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua 

detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

25. Iblis tampil sebagai Suraqah dalam Perang Badar 

Narasi populer: Iblis berubah menyerupai Suraqah bin Malik dan menjamin 

Quraisy bahwa Bani Kinanah tidak akan menyerang mereka dari belakang. 



107/257 

Hal-Hal Populer Yang Tidak Terbukti Sahih Dalam Sirah Nabawiyah | 107 

Status dalam sumber: Bentuk naratif dan rincian penjelmaan tersebut tidak 

ditetapkan sebagai riwayat sahih oleh penulis. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Perang Badar dan dampaknya, masalah semacam ini 

sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur 

sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas 

dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh 

sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak 

boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Pengejaran Suraqah sahih dalam Sahih 

al-Bukhari 3906 dan 3908. Janji gelang Kisra adalah detail lain dan tidak otomatis 

ikut sahih. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat 

untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail 

yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh 

peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua 

detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 
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26. Al-Hubab bin al-Mundzir mengoreksi lokasi perkemahan 

Nabi di Badar 

Narasi populer: Al-Hubab bertanya apakah posisi pasukan merupakan wahyu 

atau strategi; setelah Nabi menjawab strategi, al-Hubab mengusulkan lokasi dekat 

sumber air dan Nabi menerima usulnya. 

Status dalam sumber: Kisah ini sangat terkenal dalam buku strategi dan 

kepemimpinan, tetapi Al-Albani sebagaimana dikutip buku menilainya lemah. 

Titik masalah ilmiah. Kata “lemah” mencakup banyak sebab. Karena itu, buku 

ini tidak menyamakan semua kelemahan dengan pemalsuan. Yang dituntut adalah 

menyesuaikan kekuatan bahasa dengan kekuatan bukti. Dalam konteks Perang 

Badar dan dampaknya, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah 

menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis 

sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta 

ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat 

sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Badar, banyak unsur pokok 

terdapat dalam Al-Qur’an dan Shahihain. Dialog, mukjizat kecil, dan strategi yang 

hanya muncul pada sanad terputus tidak disamakan dengan peristiwa pokok. 

Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk 

menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang 

lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh 

peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua 

detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 
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Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

27. Nabi menyebut Abu Jahal “Fir’aun umat ini” 

Narasi populer: Setelah Abu Jahal terbunuh dalam Badar, Nabi صلى الله عليه وسلم mengatakan 

bahwa ia adalah “Fir’aun umat ini”. 

Status dalam sumber: Buku menyimpulkan bahwa tidak terbukti Nabi صلى الله عليه وسلم yang 

mengucapkan ungkapan tersebut. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Perang Badar dan dampaknya, masalah semacam ini 

sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur 

sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas 

dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh 

sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak 

boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Kematian Abu Jahal di Badar 

mempunyai dasar sahih; namun julukan atau dialog tambahan perlu diverifikasi 

secara terpisah. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih 

kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap 

detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak 

seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima 

semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 
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ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

28. Nabi mengembalikan mata Qatadah yang terlepas 

Narasi populer: Mata Qatadah bin Nu’man عنه الله   ,terkena pukulan رضي 

kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم mengembalikannya dan penglihatannya menjadi lebih baik. 

Status dalam sumber: Penulis menilai kisah tersebut tidak sahih. Bahkan 

riwayat-riwayatnya berbeda dalam menentukan kapan peristiwa terjadi: ada yang 

menyebut Badar, Uhud, dan Khandaq. 

Titik masalah ilmiah. Pernyataan “tidak sahih” berarti jalur yang diperiksa tidak 

memenuhi syarat penerimaan sebagai hadis sahih. Kesimpulan ini tidak identik 

dengan putusan bahwa kejadian itu secara historis mustahil. Dalam konteks 

Perang Badar dan dampaknya, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis 

sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar 

hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta 

ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat 

sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Badar, banyak unsur pokok 

terdapat dalam Al-Qur’an dan Shahihain. Dialog, mukjizat kecil, dan strategi yang 

hanya muncul pada sanad terputus tidak disamakan dengan peristiwa pokok. 

Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk 

menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang 

lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh 

peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua 

detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 
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Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

29. Abu Ubaidah membunuh ayahnya sendiri dalam Perang 

Badar 

Narasi populer: Abu Ubaidah bin al-Jarrah عنه الله   berhadapan dengan رضي 

ayahnya sendiri dan membunuhnya. 

Status dalam sumber: Al-Baihaqi menilai sanad kisah itu munqaṭi‘. Bahkan ada 

riwayat sejarah yang menyatakan ayah Abu Ubaidah telah meninggal sebelum 

Islam. 

Titik masalah ilmiah. Sanad munqathi‘ berarti terdapat keterputusan pada rantai 

periwayatan. Keterputusan menghalangi kita menilai secara utuh siapa yang 

membawa berita pada bagian yang hilang. Dalam konteks Perang Badar dan 

dampaknya, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun 

bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Badar, banyak unsur pokok 

terdapat dalam Al-Qur’an dan Shahihain. Dialog, mukjizat kecil, dan strategi yang 

hanya muncul pada sanad terputus tidak disamakan dengan peristiwa pokok. 

Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk 

menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang 

lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh 

peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua 

detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 
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dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

30. Tongkat Nabi berubah menjadi pedang ’Ukasyah 

Narasi populer: Pedang ’Ukasyah bin Mihshan رضي الله عنه patah, kemudian Nabi 

.gnadep idajnem habureb gnay uyak gnotopes nakirebmem صلى الله عليه وسلم 

Status dalam sumber: Kisah tersebut berasal dari Ibnu Ishaq tanpa sanad, 

sehingga tidak dapat ditetapkan sebagai mukjizat sahih. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Perang Badar dan dampaknya, masalah semacam ini 

sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur 

sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas 

dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh 

sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak 

boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Badar, banyak unsur pokok 

terdapat dalam Al-Qur’an dan Shahihain. Dialog, mukjizat kecil, dan strategi yang 

hanya muncul pada sanad terputus tidak disamakan dengan peristiwa pokok. 

Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk 

menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang 

lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh 

peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua 

detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 
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Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

31. Umair bin Wahb datang ke Madinah untuk membunuh Nabi 

setelah Badar 

Narasi populer: Umair bin Wahb bersekongkol membunuh Nabi صلى الله عليه وسلم setelah Badar 

tetapi akhirnya masuk Islam setelah Nabi mengungkap rahasia rencananya. 

Status dalam sumber: Buku menyebut sejumlah peneliti sirah mengisyaratkan 

kelemahan sanad kisah tersebut. 

Titik masalah ilmiah. Kata “lemah” mencakup banyak sebab. Karena itu, buku 

ini tidak menyamakan semua kelemahan dengan pemalsuan. Yang dituntut adalah 

menyesuaikan kekuatan bahasa dengan kekuatan bukti. Dalam konteks Perang 

Badar dan dampaknya, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah 

menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis 

sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta 

ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat 

sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Badar, banyak unsur pokok 

terdapat dalam Al-Qur’an dan Shahihain. Dialog, mukjizat kecil, dan strategi yang 

hanya muncul pada sanad terputus tidak disamakan dengan peristiwa pokok. 

Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk 
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menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang 

lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh 

peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua 

detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

80. Mimpi ‘Atikah binti ‘Abd al-Muththalib sebelum Perang 

Badar 

Narasi populer: Beberapa hari sebelum Badar, ‘Atikah disebut bermimpi tentang 

penyeru yang memperingatkan Quraisy akan bencana. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan mencantumkannya di antara berita populer 

menjelang Badar yang tidak dapat ditetapkan dengan sanad sahih. Terjadinya 

Badar tidak membutuhkan kisah mimpi ini sebagai pembuktian. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Perang Badar dan dampaknya, masalah semacam ini 

sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur 

sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas 

dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh 
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sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak 

boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Badar, banyak unsur pokok 

terdapat dalam Al-Qur’an dan Shahihain. Dialog, mukjizat kecil, dan strategi yang 

hanya muncul pada sanad terputus tidak disamakan dengan peristiwa pokok. 

Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk 

menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang 

lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh 

peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua 

detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

81. Ungkapan “Inilah Makkah telah melemparkan buah hatinya 

kepada kalian” 

Narasi populer: Menjelang Badar, sebuah ungkapan dramatis dikaitkan dengan 

penilaian terhadap tokoh-tokoh Quraisy yang hadir di medan perang. 

Status dalam sumber: Redaksi itu tidak boleh dinisbatkan secara pasti tanpa 

sanad yang kuat. Data sahih tentang tokoh Quraisy di Badar tersedia dalam hadis 

lain. 
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Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Perang Badar dan dampaknya, masalah semacam ini 

sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur 

sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas 

dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh 

sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak 

boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Badar, banyak unsur pokok 

terdapat dalam Al-Qur’an dan Shahihain. Dialog, mukjizat kecil, dan strategi yang 

hanya muncul pada sanad terputus tidak disamakan dengan peristiwa pokok. 

Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk 

menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang 

lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh 

peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua 

detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 
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82. Nabi menghitung jumlah pasukan Quraisy dari jumlah unta 

yang disembelih setiap hari 

Narasi populer: Kisah strategi Badar sering menyebut Nabi menanyai dua 

pembawa air, lalu memperkirakan pasukan Quraisy sekitar sembilan ratus hingga 

seribu orang dari jumlah unta yang disembelih. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan membedakan inti interogasi tawanan yang 

memiliki dasar dengan rincian kalkulasi yang tidak selalu memiliki jalur sahih. 

Detail numerik harus ditetapkan dari riwayat yang benar-benar kuat. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Perang Badar dan dampaknya, masalah semacam ini 

sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur 

sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas 

dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh 

sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak 

boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Badar, banyak unsur pokok 

terdapat dalam Al-Qur’an dan Shahihain. Dialog, mukjizat kecil, dan strategi yang 

hanya muncul pada sanad terputus tidak disamakan dengan peristiwa pokok. 

Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk 

menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang 

lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh 

peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua 

detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 
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tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

83. Nabi salat dua rakaat ketika menerima kabar Abu Jahal 

terbunuh 

Narasi populer: Sebagian buku mengaitkan dua rakaat syukur secara khusus 

dengan kabar kematian Abu Jahal. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan menilai hubungan khusus tersebut tidak 

sahih. Pembahasan fikih sujud atau salat syukur harus didasarkan pada dalil-dalil 

tersendiri, bukan pada kisah yang tidak terbukti. 

Titik masalah ilmiah. Pernyataan “tidak sahih” berarti jalur yang diperiksa tidak 

memenuhi syarat penerimaan sebagai hadis sahih. Kesimpulan ini tidak identik 

dengan putusan bahwa kejadian itu secara historis mustahil. Dalam konteks 

Perang Badar dan dampaknya, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis 

sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar 

hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta 

ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat 

sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Kematian Abu Jahal di Badar 

mempunyai dasar sahih; namun julukan atau dialog tambahan perlu diverifikasi 

secara terpisah. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih 

kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap 

detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak 

seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima 

semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 
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Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

84. Redaksi khusus Nabi kepada mayat Quraisy di sumur Badar: 

“seburuk-buruk kerabat...” 

Narasi populer: Hadis sahih menetapkan Nabi berbicara kepada para korban 

Quraisy di qalib Badar, tetapi beberapa kalimat tambahan yang beredar tidak 

selalu berasal dari jalur sahih. 

Status dalam sumber: Metode yang benar adalah mempertahankan inti yang ada 

dalam Shahihain dan memisahkan tambahan redaksi dari Ibn Ishaq atau jalur lain 

bila sanadnya tidak kuat. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Perang Badar dan dampaknya, masalah semacam ini 

sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur 

sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas 

dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh 

sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak 

boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Badar, banyak unsur pokok 

terdapat dalam Al-Qur’an dan Shahihain. Dialog, mukjizat kecil, dan strategi yang 

hanya muncul pada sanad terputus tidak disamakan dengan peristiwa pokok. 

Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk 

menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang 

lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh 

peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua 

detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 



120/257 

Hal-Hal Populer Yang Tidak Terbukti Sahih Dalam Sirah Nabawiyah | 120 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

85. ‘Umar meminta agar gigi depan Suhail bin ‘Amr dicabut 

Narasi populer: Setelah Badar, ‘Umar dikisahkan meminta izin merusak gigi 

Suhail agar ia tidak lagi fasih berpidato melawan Nabi. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan memasukkan dialog ini sebagai riwayat yang 

perlu dikritik. Sikap Nabi terhadap tawanan Badar dapat dipelajari dari riwayat 

yang lebih kuat tanpa memastikan dialog tersebut. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Perang Badar dan dampaknya, masalah semacam ini 

sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur 

sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas 

dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh 

sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak 

boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk doa tentang ‘Umar, Jami‘ al-

Tirmidhi 3681 memuat redaksi yang lebih lengkap: “ جُلَيْنِ  الل هُم  أَ  ِ هَذيَْنِ الر  سْلََمَ بِأحََب  عِز  الِْْ

 dan dinilai hasan/sahih oleh al-Tirmidhi; sebagian ulama juga ”... إلَِيْكَ 
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mensahihkannya. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih 

kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap 

detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak 

seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima 

semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

86. Mus‘ab bin ‘Umair berkata kepada penawan saudaranya: 

“ikatlah dia kuat-kuat; ibunya kaya” 

Narasi populer: Kisah ini populer untuk menggambarkan prioritas iman di atas 

ikatan keluarga. 

Status dalam sumber: Pesan moral tidak cukup menjadi bukti sanad. Al-

’Awshan membahas rincian dialog Mus‘ab dengan Abu ‘Aziz sebagai bagian dari 

berita sirah yang tidak otomatis sahih hanya karena sering dikutip. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Perang Badar dan dampaknya, masalah semacam ini 

sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur 

sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas 
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dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh 

sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak 

boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Badar, banyak unsur pokok 

terdapat dalam Al-Qur’an dan Shahihain. Dialog, mukjizat kecil, dan strategi yang 

hanya muncul pada sanad terputus tidak disamakan dengan peristiwa pokok. 

Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk 

menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang 

lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh 

peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua 

detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

87. Al-Nadr bin al-Harith dieksekusi sebagai tawanan seusai 

Badar dalam rincian yang populer 

Narasi populer: Sebagian riwayat sirah menyebut al-Nadr ditangkap di Badar 

lalu dihukum mati dalam perjalanan pulang. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan menempatkan detail eksekusi pasca-Badar 

ini dalam pembahasan kritis. Karena isu hukuman tawanan berimplikasi hukum 

dan sejarah, kepastian sanad menjadi sangat penting. 
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Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Perang Badar dan dampaknya, masalah semacam ini 

sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur 

sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas 

dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh 

sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak 

boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Badar, banyak unsur pokok 

terdapat dalam Al-Qur’an dan Shahihain. Dialog, mukjizat kecil, dan strategi yang 

hanya muncul pada sanad terputus tidak disamakan dengan peristiwa pokok. 

Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk 

menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang 

lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh 

peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua 

detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 
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Matriks Ringkas Riwayat Bab 

Tabel 4.1. Matriks ringkas klaim, status, dan sikap penyampaian. 

No. Klaim populer Status ringkas 
Sikap 

penyampaian 

1 Nabi menjawab mata-

mata Quraisy: “Kami 

berasal dari air” 

Ibnu Ishaq meriwayatkannya dengan sanad 

munqaṭi‘/terputus, sehingga tidak dapat 

dipastikan sebagai ucapan Nabi. 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

2 Abu Hudzaifah 

memprotes larangan 

membunuh Abbas 

Buku menilai ucapan tersebut tidak sahih, dan 

menilai sangat bermasalah bila seorang 

sahabat digambarkan secara terbuka 

menentang perintah Rasulullah صلى الله عليه وسلم seperti… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

3 Iblis tampil sebagai 

Suraqah dalam Perang 

Badar 

Bentuk naratif dan rincian penjelmaan 

tersebut tidak ditetapkan sebagai riwayat 

sahih oleh penulis. 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

4 Al-Hubab bin al-Mundzir 

mengoreksi lokasi 

perkemahan Nabi di 

Badar 

Kisah ini sangat terkenal dalam buku strategi 

dan kepemimpinan, tetapi Al-Albani 

sebagaimana dikutip buku menilainya lemah. 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

5 Nabi menyebut Abu Jahal 

“Fir’aun umat ini” 
Buku menyimpulkan bahwa tidak terbukti 

Nabi صلى الله عليه وسلم yang mengucapkan ungkapan 

tersebut. 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

6 Nabi mengembalikan 

mata Qatadah yang 

terlepas 

Penulis menilai kisah tersebut tidak sahih. 

Bahkan riwayat-riwayatnya berbeda dalam 

menentukan kapan peristiwa terjadi: ada yang 

menyebut Badar, Uhud, dan… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

7 Abu Ubaidah membunuh 

ayahnya sendiri dalam 

Perang Badar 

Al-Baihaqi menilai sanad kisah itu munqaṭi‘. 

Bahkan ada riwayat sejarah yang menyatakan 

ayah Abu Ubaidah telah meninggal sebelum 

Islam. 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

8 Tongkat Nabi berubah 

menjadi pedang ’Ukasyah 
Kisah tersebut berasal dari Ibnu Ishaq tanpa 

sanad, sehingga tidak dapat ditetapkan 

sebagai mukjizat sahih. 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 
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No. Klaim populer Status ringkas 
Sikap 

penyampaian 

9 Umair bin Wahb datang 

ke Madinah untuk 

membunuh Nabi setelah 

Badar 

Buku menyebut sejumlah peneliti sirah 

mengisyaratkan kelemahan sanad kisah 

tersebut. 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

10 Mimpi ‘Atikah binti ‘Abd 

al-Muththalib sebelum 

Perang Badar 

Al-’Awshan mencantumkannya di antara 

berita populer menjelang Badar yang tidak 

dapat ditetapkan dengan sanad sahih. 

Terjadinya Badar tidak membutuhkan kisah… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

11 Ungkapan “Inilah 

Makkah telah 

melemparkan buah 

hatinya kepada kalian” 

Redaksi itu tidak boleh dinisbatkan secara 

pasti tanpa sanad yang kuat. Data sahih 

tentang tokoh Quraisy di Badar tersedia 

dalam hadis lain. 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

12 Nabi menghitung jumlah 

pasukan Quraisy dari 

jumlah unta yang 

disembelih setiap hari 

Al-’Awshan membedakan inti interogasi 

tawanan yang memiliki dasar dengan rincian 

kalkulasi yang tidak selalu memiliki jalur 

sahih. Detail numerik harus… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

13 Nabi salat dua rakaat 

ketika menerima kabar 

Abu Jahal terbunuh 

Al-’Awshan menilai hubungan khusus 

tersebut tidak sahih. Pembahasan fikih sujud 

atau salat syukur harus didasarkan pada dalil-

dalil tersendiri, bukan pada… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

14 Redaksi khusus Nabi 

kepada mayat Quraisy di 

sumur Badar: “seburuk-

buruk kerabat...” 

Metode yang benar adalah mempertahankan 

inti yang ada dalam Shahihain dan 

memisahkan tambahan redaksi dari Ibn Ishaq 

atau jalur lain bila sanadnya tidak kuat. 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

15 ‘Umar meminta agar gigi 

depan Suhail bin ‘Amr 

dicabut 

Al-’Awshan memasukkan dialog ini sebagai 

riwayat yang perlu dikritik. Sikap Nabi 

terhadap tawanan Badar dapat dipelajari dari 

riwayat yang lebih kuat tanpa… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

16 Mus‘ab bin ‘Umair 

berkata kepada penawan 

saudaranya: “ikatlah dia 

kuat-kuat; ibunya kaya” 

Pesan moral tidak cukup menjadi bukti sanad. 

Al-’Awshan membahas rincian dialog Mus‘ab 

dengan Abu ‘Aziz sebagai bagian dari berita 

sirah yang tidak otomatis… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

17 Al-Nadr bin al-Harith 

dieksekusi sebagai 

tawanan seusai Badar 

dalam rincian yang 

populer 

Al-’Awshan menempatkan detail eksekusi 

pasca-Badar ini dalam pembahasan kritis. 

Karena isu hukuman tawanan berimplikasi 

hukum dan sejarah, kepastian sanad… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 
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Rangkuman Bab 

Bab ini menunjukkan pola yang sama: inti sejarah sering memiliki bukti kuat, 

sedangkan rincian populer dapat berada pada tingkat bukti yang lebih rendah. 

Pembaca perlu selalu bertanya “bagian mana dari cerita yang sebenarnya 

dibuktikan oleh sumber paling kuat?” dan menghindari generalisasi dari satu 

detail kepada seluruh peristiwa. 

Latihan dan Pembahasan 

Dua puluh soal berikut dirancang bukan sekadar untuk menghafal status riwayat, 

tetapi untuk melatih audit sumber, penggunaan istilah kritik hadis, dan 

kemampuan memilih redaksi yang proporsional dalam dakwah atau penulisan 

akademik. 

1. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi menjawab mata-mata Quraisy: “Kami berasal dari air””. Apa yang 

masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Ketika ditanya asal rombongannya 

menjelang Badar, Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab secara cerdik, “Kami dari air.” Status sumber 

menyatakan: Ibnu Ishaq meriwayatkannya dengan sanad munqaṭi‘/terputus, 

sehingga tidak dapat dipastikan sebagai ucapan Nabi. Karena itu, jawaban yang 

tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian 

tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail 

yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

2. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Abu Hudzaifah memprotes larangan membunuh Abbas”. Apa yang masih 

boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Abu Hudzaifah عنه  disebut marah رضي الله 

ketika Nabi melarang membunuh Abbas dan berkata kurang lebih: mengapa 

kerabat kami dibunuh tetapi Abbas dibiarkan? Status sumber menyatakan: Buku 

menilai ucapan tersebut tidak sahih, dan menilai sangat bermasalah bila seorang 

sahabat digambarkan secara terbuka menentang perintah Rasulullah صلى الله عليه وسلم seperti itu. 

Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 
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3. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Iblis tampil sebagai Suraqah dalam Perang Badar”. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Iblis berubah menyerupai Suraqah bin 

Malik dan menjamin Quraisy bahwa Bani Kinanah tidak akan menyerang mereka 

dari belakang. Status sumber menyatakan: Bentuk naratif dan rincian penjelmaan 

tersebut tidak ditetapkan sebagai riwayat sahih oleh penulis. Karena itu, jawaban 

yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila 

bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. 

Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta 

pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan 

tanpa kritik. 

4. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Al-Hubab bin al-Mundzir mengoreksi lokasi perkemahan Nabi di Badar”. 

Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Al-Hubab bertanya apakah posisi pasukan 

merupakan wahyu atau strategi; setelah Nabi menjawab strategi, al-Hubab 

mengusulkan lokasi dekat sumber air dan Nabi menerima usulnya. Status sumber 

menyatakan: Kisah ini sangat terkenal dalam buku strategi dan kepemimpinan, 

tetapi Al-Albani sebagaimana dikutip buku menilainya lemah. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

5. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi menyebut Abu Jahal “Fir’aun umat ini””. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Setelah Abu Jahal terbunuh dalam Badar, 

Nabi صلى الله عليه وسلم mengatakan bahwa ia adalah “Fir’aun umat ini”. Status sumber 

menyatakan: Buku menyimpulkan bahwa tidak terbukti Nabi صلى الله عليه وسلم yang 

mengucapkan ungkapan tersebut. Karena itu, jawaban yang tepat harus 

memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu 

didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang 

tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 
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6. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi mengembalikan mata Qatadah yang terlepas”. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Mata Qatadah bin Nu’man  عنه الله   رضي 

terkena pukulan, kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم mengembalikannya dan penglihatannya 

menjadi lebih baik. Status sumber menyatakan: Penulis menilai kisah tersebut 

tidak sahih. Bahkan riwayat-riwayatnya berbeda dalam menentukan kapan 

peristiwa terjadi: ada yang menyebut Badar, Uhud, dan Khandaq. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

7. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Abu Ubaidah membunuh ayahnya sendiri dalam Perang Badar”. Apa yang 

masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Abu Ubaidah bin al-Jarrah  عنه الله   رضي 

berhadapan dengan ayahnya sendiri dan membunuhnya. Status sumber 

menyatakan: Al-Baihaqi menilai sanad kisah itu munqaṭi‘. Bahkan ada riwayat 

sejarah yang menyatakan ayah Abu Ubaidah telah meninggal sebelum Islam. 

Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 

8. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Tongkat Nabi berubah menjadi pedang ’Ukasyah”. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Pedang ’Ukasyah bin Mihshan  رضي الله عنه 

patah, kemudian Nabi صلى الله عليه وسلم memberikan sepotong kayu yang berubah menjadi 

pedang. Status sumber menyatakan: Kisah tersebut berasal dari Ibnu Ishaq tanpa 

sanad, sehingga tidak dapat ditetapkan sebagai mukjizat sahih. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

9. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Umair bin Wahb datang ke Madinah untuk membunuh Nabi setelah 
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Badar”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus 

diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Umair bin Wahb bersekongkol membunuh 

Nabi صلى الله عليه وسلم setelah Badar tetapi akhirnya masuk Islam setelah Nabi mengungkap 

rahasia rencananya. Status sumber menyatakan: Buku menyebut sejumlah peneliti 

sirah mengisyaratkan kelemahan sanad kisah tersebut. Karena itu, jawaban yang 

tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian 

tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail 

yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

10. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Mimpi ‘Atikah binti ‘Abd al-Muththalib sebelum Perang Badar”. Apa yang 

masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Beberapa hari sebelum Badar, ‘Atikah 

disebut bermimpi tentang penyeru yang memperingatkan Quraisy akan bencana. 

Status sumber menyatakan: Al-’Awshan mencantumkannya di antara berita 

populer menjelang Badar yang tidak dapat ditetapkan dengan sanad sahih. 

Terjadinya Badar tidak membutuhkan kisah mimpi ini sebagai pembuktian. 

Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 

11. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Ungkapan “Inilah 

Makkah telah melemparkan buah hatinya kepada kalian”” tanpa sumber. 

Susun langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai 

sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

12. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Nabi menghitung jumlah 

pasukan Quraisy dari jumlah unta yang disembelih setiap hari” tanpa 

sumber. Susun langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu 

dipakai sebagai bahan ajar. 
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Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

13. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Nabi salat dua rakaat 

ketika menerima kabar Abu Jahal terbunuh” tanpa sumber. Susun langkah 

verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

14. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Redaksi khusus Nabi 

kepada mayat Quraisy di sumur Badar: “seburuk-buruk kerabat...”” tanpa 

sumber. Susun langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu 

dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

15. Anda menemukan artikel yang menulis butir “‘Umar meminta agar gigi 

depan Suhail bin ‘Amr dicabut” tanpa sumber. Susun langkah verifikasi 

minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 
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16. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Mus‘ab bin ‘Umair berkata 

kepada penawan saudaranya: “ikatlah dia kuat-kuat; ibunya kaya”” tidak 

cukup untuk membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

17. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Al-Nadr bin al-Harith 

dieksekusi sebagai tawanan seusai Badar dalam rincian yang populer” tidak 

cukup untuk membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

18. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Nabi menjawab mata-mata 

Quraisy: “Kami berasal dari air”” tidak cukup untuk membuktikan bahwa 

seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

19. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Abu Hudzaifah memprotes 

larangan membunuh Abbas” tidak cukup untuk membuktikan bahwa 

seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 
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tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

20. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Iblis tampil sebagai 

Suraqah dalam Perang Badar” tidak cukup untuk membuktikan bahwa 

seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

Soal Pengembangan 

1. Pilih satu kisah yang paling sering Anda temui di media sosial. Buat tabel 

perbandingan antara versi populer, sumber tertua, penilaian sanad, dan dalil 

pembanding. 

2. Bandingkan cara seorang ahli hadis dan seorang sejarawan menggunakan 

riwayat lemah. Dalam kondisi apa keduanya dapat menghasilkan kesimpulan 

berbeda? 

3. Susun naskah ceramah tiga menit yang tetap menarik tetapi tidak 

menyampaikan riwayat lemah sebagai kepastian. Tandai kalimat-kalimat yang 

sengaja diberi kualifikasi. 

4. Carilah satu contoh peristiwa pokok yang sahih tetapi dialog terkenalnya tidak 

sahih. Jelaskan mengapa pemisahan dua lapisan itu penting. 

5. Buat rubrik penilaian sederhana untuk menilai kualitas sumber sirah yang 

ditemukan di internet: otoritas sumber, keberadaan sanad, rujukan primer, 

penilaian ulama, dan transparansi ketidakpastian. 
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BAB 5 

PERANG UHUD DAN RIWAYAT TERKAIT 

Uhud adalah tragedi besar yang secara alami melahirkan banyak kisah heroik dan 

emosional. Kekuatan moral sebuah kisah tidak membuktikan sanadnya. Karena 

itu, setiap detail tentang luka Nabi, tindakan sahabat, dan perlakuan terhadap 

syuhada harus ditimbang dengan disiplin yang sama. 

نْ كُنْتُْ مُؤْمِنِيَ وَلَ 
ِ
زَنوُا وَأَنتُُْ الَِْعلْوَْنَ ا نُوا وَلَ تََْ   تََِ

“Janganlah kalian merasa lemah dan jangan bersedih; kalian paling tinggi jika 

beriman.” (QS Ali ‘Imran [3]: 139) 

 

Gambar 5.1. Peta analisis sumber dan riwayat pada Bab 5. 

32. Malik bin Sinan meminum darah Nabi 

Narasi populer: Malik bin Sinan رضي الله عنه mengisap atau meminum darah Nabi 

.duhU gnareP malad uaileb akul tawarem akitek صلى الله عليه وسلم 

Status dalam sumber: Adz-Dzahabi menilai sanad kisah tersebut 

munqaṭi‘/terputus. 

Titik masalah ilmiah. Sanad munqathi‘ berarti terdapat keterputusan pada rantai 

periwayatan. Keterputusan menghalangi kita menilai secara utuh siapa yang 

membawa berita pada bagian yang hilang. Dalam konteks Perang Uhud, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 
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dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Uhud, luka Nabi, syahidnya 

Hamzah, keberanian sahabat, dan episode utama memiliki banyak jalur. Rincian 

dramatis tertentu tetap memerlukan sanad tersendiri. Prinsip editorial buku ini 

ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

33. Cara berjalan Abu Dujanah yang sombong dibolehkan khusus 

di medan perang 

Narasi populer: Nabi صلى الله عليه وسلم dikatakan menyebut cara berjalan Abu Dujanah sebagai 

gaya yang dibenci Allah kecuali dalam situasi perang. 

Status dalam sumber: Riwayat tersebut dinilai tidak sahih, antara lain karena 

terdapat perawi yang tidak dikenal dan sanad yang terputus. 

Titik masalah ilmiah. Pernyataan “tidak sahih” berarti jalur yang diperiksa tidak 

memenuhi syarat penerimaan sebagai hadis sahih. Kesimpulan ini tidak identik 
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dengan putusan bahwa kejadian itu secara historis mustahil. Dalam konteks 

Perang Uhud, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah 

menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis 

sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta 

ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat 

sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Uhud, luka Nabi, syahidnya 

Hamzah, keberanian sahabat, dan episode utama memiliki banyak jalur. Rincian 

dramatis tertentu tetap memerlukan sanad tersendiri. Prinsip editorial buku ini 

ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

34. Mukhairiq disebut Nabi sebagai “Yahudi terbaik” 

Narasi populer: Mukhairiq disebut sebagai orang Yahudi terbaik, ikut berperang 

bersama kaum Muslimin dalam Uhud lalu gugur. 
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Status dalam sumber: Ibnu Ishaq membawakannya tanpa sanad, sedangkan jalur 

Ibnu Sa’d melalui al-Waqidi yang berstatus matrūk menurut kritik hadis yang 

dipakai penulis. 

Titik masalah ilmiah. Perawi matruk adalah perawi yang riwayatnya 

ditinggalkan oleh ahli hadis karena kelemahan yang sangat berat. Jalur yang 

bertumpu padanya tidak dapat dipakai sendirian untuk menetapkan fakta. Dalam 

konteks Perang Uhud, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah 

menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis 

sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta 

ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat 

sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Uhud, luka Nabi, syahidnya 

Hamzah, keberanian sahabat, dan episode utama memiliki banyak jalur. Rincian 

dramatis tertentu tetap memerlukan sanad tersendiri. Prinsip editorial buku ini 

ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 
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35. Nabi memuji Ummu ’Umarah dengan ungkapan khusus di 

Uhud 

Narasi populer: Nabi  صلى الله عليه وسلم dikatakan memuji perjuangan Ummu ’Umarah   رضي الله

 .dengan ungkapan khusus tentang kemampuan bertempurnya عنها

Status dalam sumber: Menurut Dr. Akram al-’Umari sebagaimana dikutip buku, 

sanad rincian tersebut munqaṭi‘. Jadi jangan menyamakan kelemahan redaksi 

tertentu dengan menolak seluruh keutamaan Ummu ’Umarah. 

Titik masalah ilmiah. Sanad munqathi‘ berarti terdapat keterputusan pada rantai 

periwayatan. Keterputusan menghalangi kita menilai secara utuh siapa yang 

membawa berita pada bagian yang hilang. Dalam konteks Perang Uhud, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk doa tentang ‘Umar, Jami‘ al-

Tirmidhi 3681 memuat redaksi yang lebih lengkap: “ سْلََمَ بِأحََب ِ  جُلَيْنِ  الل هُم  أعَِز  الِْْ  هَذيَْنِ الر 

 dan dinilai hasan/sahih oleh al-Tirmidhi; sebagian ulama juga ”... إلَِيْكَ 

mensahihkannya. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih 

kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap 

detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak 

seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima 

semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 
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Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

36. Hindun memakan hati Hamzah 

Narasi populer: Setelah Hamzah رضي الله عنه gugur, Hindun binti ’Utbah disebut 

mengambil dan memakan hatinya. 

Status dalam sumber: Buku menyimpulkan riwayat memakan hati Hamzah tidak 

sahih. Jalur Ibnu Ishaq bersifat mursal; jalur Ahmad juga dinilai lemah oleh Ibnu 

Katsir dan Al-Albani. Mutilasi terhadap sebagian korban Uhud merupakan 

persoalan berbeda yang mempunyai riwayat tersendiri. 

Titik masalah ilmiah. Istilah mursal menunjukkan seorang tabi‘i meriwayatkan 

langsung dari Nabi tanpa menyebut sahabat di antaranya. Dalam sejarah, riwayat 

mursal dapat tetap bernilai sebagai petunjuk, tetapi tidak otomatis memenuhi 

standar hadis sahih. Dalam konteks Perang Uhud, masalah semacam ini sering 

terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Uhud, luka Nabi, syahidnya 

Hamzah, keberanian sahabat, dan episode utama memiliki banyak jalur. Rincian 

dramatis tertentu tetap memerlukan sanad tersendiri. Prinsip editorial buku ini 

ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 
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populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

88. Nabi mengutus seseorang mencari Sa‘d bin al-Rabi‘ setelah 

Uhud 

Narasi populer: Dikisahkan Nabi meminta seorang sahabat mencari Sa‘d yang 

terluka; Sa‘d kemudian menyampaikan pesan terakhir kepada kaum Anshar. 

Status dalam sumber: Kisah tersebut sangat populer dalam materi pengorbanan 

sahabat, tetapi al-’Awshan menunjukkan problem pada jalur transmisinya. 

Keutamaan Sa‘d tidak bergantung pada satu narasi yang lemah. 

Titik masalah ilmiah. Kata “lemah” mencakup banyak sebab. Karena itu, buku 

ini tidak menyamakan semua kelemahan dengan pemalsuan. Yang dituntut adalah 

menyesuaikan kekuatan bahasa dengan kekuatan bukti. Dalam konteks Perang 

Uhud, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun 

bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Uhud, luka Nabi, syahidnya 

Hamzah, keberanian sahabat, dan episode utama memiliki banyak jalur. Rincian 

dramatis tertentu tetap memerlukan sanad tersendiri. Prinsip editorial buku ini 

ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 
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dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

89. Nabi berdoa khusus terhadap ‘Utbah bin Abi Waqqas setelah 

luka Uhud 

Narasi populer: Dalam sejumlah riwayat, ‘Utbah dikaitkan dengan salah satu 

luka Nabi dan disebut terkena doa khusus. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan menilai rincian doa tersebut memerlukan 

kehati-hatian sanad. Bahwa Nabi mengalami luka di Uhud adalah fakta sahih; 

identifikasi pelaku dan doa tertentu merupakan lapisan informasi yang berbeda. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Perang Uhud, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Uhud, luka Nabi, syahidnya 

Hamzah, keberanian sahabat, dan episode utama memiliki banyak jalur. Rincian 

dramatis tertentu tetap memerlukan sanad tersendiri. Prinsip editorial buku ini 

ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 
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Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

90. Dua mata rantai pelindung kepala tertancap di wajah Nabi 

lalu dicabut dengan gigi Abu ‘Ubaidah 

Narasi populer: Kisah perawatan luka Nabi di Uhud sering digambarkan dengan 

detail bahwa Abu ‘Ubaidah mencabut dua mata rantai pelindung kepala dengan 

giginya hingga giginya tanggal. 

Status dalam sumber: Sebagian rincian luka Nabi memiliki dasar, tetapi al-

’Awshan menilai rangkaian dramatis tertentu tidak cukup sahih. Buku ini 

menghindari detail fisik yang tidak perlu dan menekankan verifikasi sumber. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Perang Uhud, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 
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Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Uhud, luka Nabi, syahidnya 

Hamzah, keberanian sahabat, dan episode utama memiliki banyak jalur. Rincian 

dramatis tertentu tetap memerlukan sanad tersendiri. Prinsip editorial buku ini 

ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

91. Seruan “Bangkitlah dan wafatlah di atas apa yang Rasulullah 

wafat di atasnya” saat Uhud 

Narasi populer: Sebuah seruan heroik sering dinisbatkan kepada sahabat ketika 

tersebar kabar bahwa Nabi wafat di Uhud. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan membahas redaksi tersebut sebagai berita 

yang tidak mapan. Keberanian para sahabat di Uhud memiliki bukti lain yang 

lebih kuat. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 
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memadai. Dalam konteks Perang Uhud, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Uhud, luka Nabi, syahidnya 

Hamzah, keberanian sahabat, dan episode utama memiliki banyak jalur. Rincian 

dramatis tertentu tetap memerlukan sanad tersendiri. Prinsip editorial buku ini 

ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

92. Nabi menyalatkan Hamzah tujuh puluh kali 

Narasi populer: Dalam narasi tertentu Nabi disebut mengulang salat jenazah atas 

Hamzah berkali-kali hingga tujuh puluh. 
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Status dalam sumber: Al-’Awshan tidak menerima angka dan bentuk 

pengulangan itu sebagai hadis sahih. Kemuliaan Hamzah dan kesedihan Nabi atas 

wafatnya tidak bergantung pada angka tersebut. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Perang Uhud, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Uhud, luka Nabi, syahidnya 

Hamzah, keberanian sahabat, dan episode utama memiliki banyak jalur. Rincian 

dramatis tertentu tetap memerlukan sanad tersendiri. Prinsip editorial buku ini 

ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 
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pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

93. ‘Ali mengejar pasukan Quraisy segera setelah Uhud dalam 

rincian populer 

Narasi populer: Dikisahkan ‘Ali dan beberapa sahabat secara khusus keluar 

mengikuti jejak pasukan Quraisy sesudah pertempuran. 

Status dalam sumber: Pergerakan pasca-Uhud memang bagian dari strategi 

keamanan, tetapi rincian individu dan dialog perlu diperiksa jalurnya. Al-’Awshan 

tidak menyamakan narasi maghazi dengan hadis sahih tanpa kritik. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Perang Uhud, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Uhud, luka Nabi, syahidnya 

Hamzah, keberanian sahabat, dan episode utama memiliki banyak jalur. Rincian 

dramatis tertentu tetap memerlukan sanad tersendiri. Prinsip editorial buku ini 

ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 
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pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

94. Abu ‘Azzah al-Jumahi dibunuh dan menjadi sebab sabda 

“mukmin tidak disengat dari lubang yang sama dua kali” 

Narasi populer: Hadis “seorang mukmin tidak disengat dari satu lubang dua 

kali” sahih, tetapi populer dikaitkan secara langsung dengan kisah Abu ‘Azzah 

yang ditawan kembali. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan menegaskan pemisahan antara hadis yang 

sahih dan cerita sebab pengucapannya yang tidak sahih. Ini contoh penting bahwa 

sabab al-wurud tidak otomatis setingkat dengan matan hadis. 

Titik masalah ilmiah. Pernyataan “tidak sahih” berarti jalur yang diperiksa tidak 

memenuhi syarat penerimaan sebagai hadis sahih. Kesimpulan ini tidak identik 

dengan putusan bahwa kejadian itu secara historis mustahil. Dalam konteks 

Perang Uhud, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah 

menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis 

sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta 

ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat 

sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Uhud, luka Nabi, syahidnya 

Hamzah, keberanian sahabat, dan episode utama memiliki banyak jalur. Rincian 

dramatis tertentu tetap memerlukan sanad tersendiri. Prinsip editorial buku ini 

ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 
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unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

Matriks Ringkas Riwayat Bab 

Tabel 5.1. Matriks ringkas klaim, status, dan sikap penyampaian. 

No. Klaim populer Status ringkas 
Sikap 

penyampaian 

1 Malik bin Sinan 

meminum darah Nabi 
Adz-Dzahabi menilai sanad kisah tersebut 

munqaṭi‘/terputus. 
Sampaikan dengan 

catatan; utamakan 

dalil yang lebih kuat. 

2 Cara berjalan Abu 

Dujanah yang 

sombong dibolehkan 

khusus di medan 

perang 

Riwayat tersebut dinilai tidak sahih, antara 

lain karena terdapat perawi yang tidak 

dikenal dan sanad yang terputus. 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan 

dalil yang lebih kuat. 

3 Mukhairiq disebut 

Nabi sebagai “Yahudi 

terbaik” 

Ibnu Ishaq membawakannya tanpa sanad, 

sedangkan jalur Ibnu Sa’d melalui al-

Waqidi yang berstatus matrūk menurut 

kritik hadis yang dipakai penulis. 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan 

dalil yang lebih kuat. 

4 Nabi memuji Ummu 

’Umarah dengan 

ungkapan khusus di 

Uhud 

Menurut Dr. Akram al-’Umari sebagaimana 

dikutip buku, sanad rincian tersebut 

munqaṭi‘. Jadi jangan menyamakan 

kelemahan redaksi tertentu dengan menolak 

seluruh… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan 

dalil yang lebih kuat. 
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No. Klaim populer Status ringkas 
Sikap 

penyampaian 

5 Hindun memakan hati 

Hamzah 
Buku menyimpulkan riwayat memakan hati 

Hamzah tidak sahih. Jalur Ibnu Ishaq 

bersifat mursal; jalur Ahmad juga dinilai 

lemah oleh Ibnu Katsir dan Al-Albani.… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan 

dalil yang lebih kuat. 

6 Nabi mengutus 

seseorang mencari 

Sa‘d bin al-Rabi‘ 

setelah Uhud 

Kisah tersebut sangat populer dalam materi 

pengorbanan sahabat, tetapi al-’Awshan 

menunjukkan problem pada jalur 

transmisinya. Keutamaan Sa‘d tidak 

bergantung… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan 

dalil yang lebih kuat. 

7 Nabi berdoa khusus 

terhadap ‘Utbah bin 

Abi Waqqas setelah 

luka Uhud 

Al-’Awshan menilai rincian doa tersebut 

memerlukan kehati-hatian sanad. Bahwa 

Nabi mengalami luka di Uhud adalah fakta 

sahih; identifikasi pelaku dan doa… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan 

dalil yang lebih kuat. 

8 Dua mata rantai 

pelindung kepala 

tertancap di wajah 

Nabi lalu dicabut 

dengan gigi Abu 

‘Ubaidah 

Sebagian rincian luka Nabi memiliki dasar, 

tetapi al-’Awshan menilai rangkaian 

dramatis tertentu tidak cukup sahih. Buku 

ini menghindari detail fisik yang… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan 

dalil yang lebih kuat. 

9 Seruan “Bangkitlah 

dan wafatlah di atas 

apa yang Rasulullah 

wafat di atasnya” saat 

Uhud 

Al-’Awshan membahas redaksi tersebut 

sebagai berita yang tidak mapan. 

Keberanian para sahabat di Uhud memiliki 

bukti lain yang lebih kuat. 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan 

dalil yang lebih kuat. 

10 Nabi menyalatkan 

Hamzah tujuh puluh 

kali 

Al-’Awshan tidak menerima angka dan 

bentuk pengulangan itu sebagai hadis sahih. 

Kemuliaan Hamzah dan kesedihan Nabi 

atas wafatnya tidak bergantung pada 

angka… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan 

dalil yang lebih kuat. 

11 ‘Ali mengejar 

pasukan Quraisy 

segera setelah Uhud 

dalam rincian populer 

Pergerakan pasca-Uhud memang bagian 

dari strategi keamanan, tetapi rincian 

individu dan dialog perlu diperiksa jalurnya. 

Al-’Awshan tidak menyamakan narasi… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan 

dalil yang lebih kuat. 

12 Abu ‘Azzah al-

Jumahi dibunuh dan 

menjadi sebab sabda 

“mukmin tidak 

disengat dari lubang 

yang sama dua kali” 

Al-’Awshan menegaskan pemisahan antara 

hadis yang sahih dan cerita sebab 

pengucapannya yang tidak sahih. Ini contoh 

penting bahwa sabab al-wurud tidak 

otomatis… 

Sampaikan dengan 

catatan; utamakan 

dalil yang lebih kuat. 
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Rangkuman Bab 

Bab ini menunjukkan pola yang sama: inti sejarah sering memiliki bukti kuat, 

sedangkan rincian populer dapat berada pada tingkat bukti yang lebih rendah. 

Pembaca perlu selalu bertanya “bagian mana dari cerita yang sebenarnya 

dibuktikan oleh sumber paling kuat?” dan menghindari generalisasi dari satu 

detail kepada seluruh peristiwa. 

Latihan dan Pembahasan 

Dua puluh soal berikut dirancang bukan sekadar untuk menghafal status riwayat, 

tetapi untuk melatih audit sumber, penggunaan istilah kritik hadis, dan 

kemampuan memilih redaksi yang proporsional dalam dakwah atau penulisan 

akademik. 

1. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Malik bin Sinan meminum darah Nabi”. Apa yang masih boleh dinyatakan 

sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Malik bin Sinan  رضي الله عنه mengisap atau 

meminum darah Nabi صلى الله عليه وسلم ketika merawat luka beliau dalam Perang Uhud. Status 

sumber menyatakan: Adz-Dzahabi menilai sanad kisah tersebut munqaṭi‘/terputus. 

Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 

2. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Cara berjalan Abu Dujanah yang sombong dibolehkan khusus di medan 

perang”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang 

harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Nabi صلى الله عليه وسلم dikatakan menyebut cara berjalan 

Abu Dujanah sebagai gaya yang dibenci Allah kecuali dalam situasi perang. 

Status sumber menyatakan: Riwayat tersebut dinilai tidak sahih, antara lain karena 

terdapat perawi yang tidak dikenal dan sanad yang terputus. Karena itu, jawaban 

yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila 

bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. 

Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta 

pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan 

tanpa kritik. 

3. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Mukhairiq disebut Nabi sebagai “Yahudi terbaik””. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 
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Jawaban: Narasi populer menyatakan: Mukhairiq disebut sebagai orang Yahudi 

terbaik, ikut berperang bersama kaum Muslimin dalam Uhud lalu gugur. Status 

sumber menyatakan: Ibnu Ishaq membawakannya tanpa sanad, sedangkan jalur 

Ibnu Sa’d melalui al-Waqidi yang berstatus matrūk menurut kritik hadis yang 

dipakai penulis. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa 

dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis 

sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan 

sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan 

berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

4. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi memuji Ummu ’Umarah dengan ungkapan khusus di Uhud”. Apa 

yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Nabi صلى الله عليه وسلم dikatakan memuji perjuangan 

Ummu ’Umarah عنها الله   dengan ungkapan khusus tentang kemampuan رضي 

bertempurnya. Status sumber menyatakan: Menurut Dr. Akram al-’Umari 

sebagaimana dikutip buku, sanad rincian tersebut munqaṭi‘. Jadi jangan 

menyamakan kelemahan redaksi tertentu dengan menolak seluruh keutamaan 

Ummu ’Umarah. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa 

dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis 

sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan 

sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan 

berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

5. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Hindun memakan hati Hamzah”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai 

fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Setelah Hamzah رضي الله عنه gugur, Hindun 

binti ’Utbah disebut mengambil dan memakan hatinya. Status sumber 

menyatakan: Buku menyimpulkan riwayat memakan hati Hamzah tidak sahih. 

Jalur Ibnu Ishaq bersifat mursal; jalur Ahmad juga dinilai lemah oleh Ibnu Katsir 

dan Al-Albani. Mutilasi terhadap sebagian korban Uhud merupakan persoalan 

berbeda yang mempunyai riwayat tersendiri. Karena itu, jawaban yang tepat harus 

memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu 

didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang 

tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

6. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi mengutus seseorang mencari Sa‘d bin al-Rabi‘ setelah Uhud”. Apa 
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yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Dikisahkan Nabi meminta seorang sahabat 

mencari Sa‘d yang terluka; Sa‘d kemudian menyampaikan pesan terakhir kepada 

kaum Anshar. Status sumber menyatakan: Kisah tersebut sangat populer dalam 

materi pengorbanan sahabat, tetapi al-’Awshan menunjukkan problem pada jalur 

transmisinya. Keutamaan Sa‘d tidak bergantung pada satu narasi yang lemah. 

Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 

7. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi berdoa khusus terhadap ‘Utbah bin Abi Waqqas setelah luka Uhud”. 

Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Dalam sejumlah riwayat, ‘Utbah dikaitkan 

dengan salah satu luka Nabi dan disebut terkena doa khusus. Status sumber 

menyatakan: Al-’Awshan menilai rincian doa tersebut memerlukan kehati-hatian 

sanad. Bahwa Nabi mengalami luka di Uhud adalah fakta sahih; identifikasi 

pelaku dan doa tertentu merupakan lapisan informasi yang berbeda. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

8. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Dua mata rantai pelindung kepala tertancap di wajah Nabi lalu dicabut 

dengan gigi Abu ‘Ubaidah”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta 

dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Kisah perawatan luka Nabi di Uhud sering 

digambarkan dengan detail bahwa Abu ‘Ubaidah mencabut dua mata rantai 

pelindung kepala dengan giginya hingga giginya tanggal. Status sumber 

menyatakan: Sebagian rincian luka Nabi memiliki dasar, tetapi al-’Awshan 

menilai rangkaian dramatis tertentu tidak cukup sahih. Buku ini menghindari 

detail fisik yang tidak perlu dan menekankan verifikasi sumber. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 
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bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

9. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Seruan “Bangkitlah dan wafatlah di atas apa yang Rasulullah wafat di 

atasnya” saat Uhud”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan 

apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Sebuah seruan heroik sering dinisbatkan 

kepada sahabat ketika tersebar kabar bahwa Nabi wafat di Uhud. Status sumber 

menyatakan: Al-’Awshan membahas redaksi tersebut sebagai berita yang tidak 

mapan. Keberanian para sahabat di Uhud memiliki bukti lain yang lebih kuat. 

Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 

10. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi menyalatkan Hamzah tujuh puluh kali”. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Dalam narasi tertentu Nabi disebut 

mengulang salat jenazah atas Hamzah berkali-kali hingga tujuh puluh. Status 

sumber menyatakan: Al-’Awshan tidak menerima angka dan bentuk pengulangan 

itu sebagai hadis sahih. Kemuliaan Hamzah dan kesedihan Nabi atas wafatnya 

tidak bergantung pada angka tersebut. Karena itu, jawaban yang tepat harus 

memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu 

didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang 

tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

11. Anda menemukan artikel yang menulis butir “‘Ali mengejar pasukan 

Quraisy segera setelah Uhud dalam rincian populer” tanpa sumber. Susun 

langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai 

bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 
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12. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Abu ‘Azzah al-Jumahi 

dibunuh dan menjadi sebab sabda “mukmin tidak disengat dari lubang yang 

sama dua kali”” tanpa sumber. Susun langkah verifikasi minimal lima tahap 

sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

13. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Malik bin Sinan meminum 

darah Nabi” tanpa sumber. Susun langkah verifikasi minimal lima tahap 

sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

14. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Cara berjalan Abu 

Dujanah yang sombong dibolehkan khusus di medan perang” tanpa sumber. 

Susun langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai 

sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

15. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Mukhairiq disebut Nabi 

sebagai “Yahudi terbaik”” tanpa sumber. Susun langkah verifikasi minimal 

lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 
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Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

16. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Nabi memuji Ummu 

’Umarah dengan ungkapan khusus di Uhud” tidak cukup untuk 

membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

17. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Hindun memakan hati 

Hamzah” tidak cukup untuk membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu 

sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

18. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Nabi mengutus seseorang 

mencari Sa‘d bin al-Rabi‘ setelah Uhud” tidak cukup untuk membuktikan 

bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

19. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Nabi berdoa khusus 

terhadap ‘Utbah bin Abi Waqqas setelah luka Uhud” tidak cukup untuk 

membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 
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bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

20. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Dua mata rantai pelindung 

kepala tertancap di wajah Nabi lalu dicabut dengan gigi Abu ‘Ubaidah” 

tidak cukup untuk membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

Soal Pengembangan 

1. Pilih satu kisah yang paling sering Anda temui di media sosial. Buat tabel 

perbandingan antara versi populer, sumber tertua, penilaian sanad, dan dalil 

pembanding. 

2. Bandingkan cara seorang ahli hadis dan seorang sejarawan menggunakan 

riwayat lemah. Dalam kondisi apa keduanya dapat menghasilkan kesimpulan 

berbeda? 

3. Susun naskah ceramah tiga menit yang tetap menarik tetapi tidak 

menyampaikan riwayat lemah sebagai kepastian. Tandai kalimat-kalimat yang 

sengaja diberi kualifikasi. 

4. Carilah satu contoh peristiwa pokok yang sahih tetapi dialog terkenalnya tidak 

sahih. Jelaskan mengapa pemisahan dua lapisan itu penting. 

5. Buat rubrik penilaian sederhana untuk menilai kualitas sumber sirah yang 

ditemukan di internet: otoritas sumber, keberadaan sanad, rujukan primer, 

penilaian ulama, dan transparansi ketidakpastian. 
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BAB 6 

KHANDAQ/AHZAB, BANI QURAIZHAH, DAN BAIAT 

RIDWAN 

Khandaq, Bani Quraizhah, dan Baiat Ridwan memperlihatkan pentingnya 

triangulasi Al-Qur’an, hadis sahih, dan sirah. Ayat-ayat Al-Qur’an memberi 

kerangka yang kokoh, sementara detail strategi atau sebab tertentu memerlukan 

verifikasi tambahan. 

جَرَةِ  تَ الشي ذْ يبَُايِعُونكََ تََْ
ِ
ُ عَنِ المُْؤْمِنِيَ ا  لقََدْ رَضَِِ اللَّي

“Sungguh Allah telah meridai orang-orang beriman ketika mereka berbaiat 

kepadamu di bawah pohon.” (QS al-Fath [48]: 18) 

 

Gambar 6.1. Peta analisis sumber dan riwayat pada Bab 6. 

37. Salman al-Farisi adalah orang yang pertama mengusulkan 

penggalian parit 

Narasi populer: Salman عنه الله   memperkenalkan strategi Persia dengan رضي 

berkata bahwa bangsa Persia menggali parit ketika menghadapi musuh. 

Status dalam sumber: Menurut buku, tidak terbukti bahwa gagasan menggali 

parit berasal dari Salman. Ibnu Ishaq sendiri hanya menyebut Nabi صلى الله عليه وسلم menggali 

parit setelah mengetahui kedatangan pasukan Ahzab. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 
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proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Khandaq, Bani Quraizhah, dan Hudaibiyah, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Ahzab dan Baiat Ridwan, QS al-

Ahzab dan QS al-Fath memberi kerangka paling kuat. Narasi strategi individual 

atau sebab tertentu diuji terhadap kerangka ini. Prinsip editorial buku ini ialah 

menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

38. Nabi bersabda: “Salman termasuk Ahlul Bait kami” 

Narasi populer: Saat penggalian Khandaq, Muhajirin dan Anshar 

memperebutkan Salman lalu Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda bahwa Salman termasuk Ahlul 

Bait. 
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Status dalam sumber: Jika dinisbatkan langsung kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, sanadnya 

dinilai lemah. Al-Albani menilai riwayat tersebut dapat diterima sebagai 

perkataan Ali رضي الله عنه (mauqūf), bukan sebagai sabda Nabi. 

Titik masalah ilmiah. Kata “lemah” mencakup banyak sebab. Karena itu, buku 

ini tidak menyamakan semua kelemahan dengan pemalsuan. Yang dituntut adalah 

menyesuaikan kekuatan bahasa dengan kekuatan bukti. Dalam konteks Khandaq, 

Bani Quraizhah, dan Hudaibiyah, masalah semacam ini sering terjadi karena 

penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan 

standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian 

perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah 

kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan 

secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Ahzab dan Baiat Ridwan, QS al-

Ahzab dan QS al-Fath memberi kerangka paling kuat. Narasi strategi individual 

atau sebab tertentu diuji terhadap kerangka ini. Prinsip editorial buku ini ialah 

menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 
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39. Hassan bin Tsabit adalah seorang pengecut 

Narasi populer: Hassan عنه الله   disebut bersembunyi bersama wanita dan رضي 

anak-anak dalam benteng ketika Perang Khandaq karena takut bertempur. 

Status dalam sumber: Buku menolak tuduhan tersebut karena sanadnya lemah 

dan matannya munkar. Karena itu, kisah ini tidak layak dijadikan dasar menuduh 

sahabat Hassan bin Tsabit sebagai pengecut. 

Titik masalah ilmiah. Kata “lemah” mencakup banyak sebab. Karena itu, buku 

ini tidak menyamakan semua kelemahan dengan pemalsuan. Yang dituntut adalah 

menyesuaikan kekuatan bahasa dengan kekuatan bukti. Dalam konteks Khandaq, 

Bani Quraizhah, dan Hudaibiyah, masalah semacam ini sering terjadi karena 

penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan 

standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian 

perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah 

kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan 

secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Ahzab dan Baiat Ridwan, QS al-

Ahzab dan QS al-Fath memberi kerangka paling kuat. Narasi strategi individual 

atau sebab tertentu diuji terhadap kerangka ini. Prinsip editorial buku ini ialah 

menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 
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Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

40. Nu’aim bin Mas’ud sendirian menciptakan strategi memecah 

pasukan Ahzab 

Narasi populer: Setelah masuk Islam secara rahasia, Nu’aim رضي الله عنه meminta 

instruksi Nabi lalu melakukan manipulasi informasi terhadap Quraisy, Ghathafan, 

dan Bani Quraizhah sehingga koalisi mereka pecah. 

Status dalam sumber: Ibnu Ishaq membawakan kisah tersebut tanpa sanad. 

Menurut pembacaan penulis terhadap riwayat Al-Baihaqi, terdapat indikasi bahwa 

strategi memecah kekuatan lawan justru berasal dari Nabi صلى الله عليه وسلم sendiri. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Khandaq, Bani Quraizhah, dan Hudaibiyah, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Ahzab dan Baiat Ridwan, QS al-

Ahzab dan QS al-Fath memberi kerangka paling kuat. Narasi strategi individual 

atau sebab tertentu diuji terhadap kerangka ini. Prinsip editorial buku ini ialah 

menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 
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Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

41. Baiat Ridwan terjadi karena tersebar berita bahwa Utsman 

terbunuh 

Narasi populer: Para sahabat berbaiat di bawah pohon setelah menerima berita 

bahwa Utsman رضي الله عنه dibunuh di Makkah. 

Status dalam sumber: Penulis mengutip Al-Albani yang menilai penetapan 

berita terbunuhnya Utsman sebagai sebab langsung baiat tersebut lemah. Fakta 

yang tidak dipersoalkan adalah Utsman saat itu berada di Makkah dan Nabi 

membaiatkan tangan beliau untuk mewakili Utsman. 

Titik masalah ilmiah. Kata “lemah” mencakup banyak sebab. Karena itu, buku 

ini tidak menyamakan semua kelemahan dengan pemalsuan. Yang dituntut adalah 

menyesuaikan kekuatan bahasa dengan kekuatan bukti. Dalam konteks Khandaq, 

Bani Quraizhah, dan Hudaibiyah, masalah semacam ini sering terjadi karena 

penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan 

standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian 

perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah 

kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan 

secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Ahzab dan Baiat Ridwan, QS al-

Ahzab dan QS al-Fath memberi kerangka paling kuat. Narasi strategi individual 

atau sebab tertentu diuji terhadap kerangka ini. Prinsip editorial buku ini ialah 

menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 
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mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

95. Kisah al-Zubair bin Batha pada hukuman Bani Quraizhah 

Narasi populer: Sebuah kisah panjang menceritakan pembebasan atau dialog 

khusus al-Zubair bin Batha karena jasa masa lalu kepada seorang sahabat. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan mengkritik sanad rincian tersebut dan 

menyoroti kekeliruan sebagian penulis modern yang menjadikannya bukti pasti. 

Hukum terhadap Bani Quraizhah harus dibaca dari riwayat yang lebih kokoh. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Khandaq, Bani Quraizhah, dan Hudaibiyah, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Ahzab dan Baiat Ridwan, QS al-

Ahzab dan QS al-Fath memberi kerangka paling kuat. Narasi strategi individual 

atau sebab tertentu diuji terhadap kerangka ini. Prinsip editorial buku ini ialah 

menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 



163/257 

Hal-Hal Populer Yang Tidak Terbukti Sahih Dalam Sirah Nabawiyah | 163 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

96. Semua laki-laki Bani Quraizhah dibunuh tanpa pengecualian 

usia 

Narasi populer: Ringkasan populer kadang menyederhanakan bahwa semua laki-

laki Bani Quraizhah dihukum tanpa membedakan yang belum dewasa. 

Status dalam sumber: Riwayat yang lebih kuat menunjukkan adanya pembedaan 

tanda kedewasaan. Karena itu, generalisasi total tidak akurat dan perlu dikoreksi 

dengan sumber hadis yang lebih kuat. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Khandaq, Bani Quraizhah, dan Hudaibiyah, masalah 

semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk 

merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 
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dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Ahzab dan Baiat Ridwan, QS al-

Ahzab dan QS al-Fath memberi kerangka paling kuat. Narasi strategi individual 

atau sebab tertentu diuji terhadap kerangka ini. Prinsip editorial buku ini ialah 

menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 
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Matriks Ringkas Riwayat Bab 

Tabel 6.1. Matriks ringkas klaim, status, dan sikap penyampaian. 

No. Klaim populer Status ringkas 
Sikap 

penyampaian 

1 Salman al-Farisi adalah 

orang yang pertama 

mengusulkan penggalian 

parit 

Menurut buku, tidak terbukti bahwa gagasan 

menggali parit berasal dari Salman. Ibnu 

Ishaq sendiri hanya menyebut Nabi صلى الله عليه وسلم 

menggali parit setelah mengetahui… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

2 Nabi bersabda: “Salman 

termasuk Ahlul Bait 

kami” 

Jika dinisbatkan langsung kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, 

sanadnya dinilai lemah. Al-Albani menilai 

riwayat tersebut dapat diterima sebagai 

perkataan Ali رضي الله عنه (mauqūf),… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

3 Hassan bin Tsabit adalah 

seorang pengecut 
Buku menolak tuduhan tersebut karena 

sanadnya lemah dan matannya munkar. 

Karena itu, kisah ini tidak layak dijadikan 

dasar menuduh sahabat Hassan bin Tsabit… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

4 Nu’aim bin Mas’ud 

sendirian menciptakan 

strategi memecah 

pasukan Ahzab 

Ibnu Ishaq membawakan kisah tersebut tanpa 

sanad. Menurut pembacaan penulis terhadap 

riwayat Al-Baihaqi, terdapat indikasi bahwa 

strategi memecah kekuatan… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

5 Baiat Ridwan terjadi 

karena tersebar berita 

bahwa Utsman terbunuh 

Penulis mengutip Al-Albani yang menilai 

penetapan berita terbunuhnya Utsman sebagai 

sebab langsung baiat tersebut lemah. Fakta 

yang tidak dipersoalkan adalah… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

6 Kisah al-Zubair bin Batha 

pada hukuman Bani 

Quraizhah 

Al-’Awshan mengkritik sanad rincian tersebut 

dan menyoroti kekeliruan sebagian penulis 

modern yang menjadikannya bukti pasti. 

Hukum terhadap Bani Quraizhah… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

7 Semua laki-laki Bani 

Quraizhah dibunuh tanpa 

pengecualian usia 

Riwayat yang lebih kuat menunjukkan adanya 

pembedaan tanda kedewasaan. Karena itu, 

generalisasi total tidak akurat dan perlu 

dikoreksi dengan sumber hadis yang… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

Rangkuman Bab 

Bab ini menunjukkan pola yang sama: inti sejarah sering memiliki bukti kuat, 

sedangkan rincian populer dapat berada pada tingkat bukti yang lebih rendah. 

Pembaca perlu selalu bertanya “bagian mana dari cerita yang sebenarnya 

dibuktikan oleh sumber paling kuat?” dan menghindari generalisasi dari satu 

detail kepada seluruh peristiwa. 
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Latihan dan Pembahasan 

Dua puluh soal berikut dirancang bukan sekadar untuk menghafal status riwayat, 

tetapi untuk melatih audit sumber, penggunaan istilah kritik hadis, dan 

kemampuan memilih redaksi yang proporsional dalam dakwah atau penulisan 

akademik. 

1. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Salman al-Farisi adalah orang yang pertama mengusulkan penggalian 

parit”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus 

diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Salman عنه الله   memperkenalkan رضي 

strategi Persia dengan berkata bahwa bangsa Persia menggali parit ketika 

menghadapi musuh. Status sumber menyatakan: Menurut buku, tidak terbukti 

bahwa gagasan menggali parit berasal dari Salman. Ibnu Ishaq sendiri hanya 

menyebut Nabi صلى الله عليه وسلم menggali parit setelah mengetahui kedatangan pasukan Ahzab. 

Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 

2. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi bersabda: “Salman termasuk Ahlul Bait kami””. Apa yang masih 

boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Saat penggalian Khandaq, Muhajirin dan 

Anshar memperebutkan Salman lalu Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda bahwa Salman termasuk 

Ahlul Bait. Status sumber menyatakan: Jika dinisbatkan langsung kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, 

sanadnya dinilai lemah. Al-Albani menilai riwayat tersebut dapat diterima sebagai 

perkataan Ali  عنه الله   ,bukan sebagai sabda Nabi. Karena itu ,(mauqūf) رضي 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

3. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Hassan bin Tsabit adalah seorang pengecut”. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Hassan عنه الله   disebut bersembunyi رضي 

bersama wanita dan anak-anak dalam benteng ketika Perang Khandaq karena 

takut bertempur. Status sumber menyatakan: Buku menolak tuduhan tersebut 

karena sanadnya lemah dan matannya munkar. Karena itu, kisah ini tidak layak 
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dijadikan dasar menuduh sahabat Hassan bin Tsabit sebagai pengecut. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

4. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nu’aim bin Mas’ud sendirian menciptakan strategi memecah pasukan 

Ahzab”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus 

diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Setelah masuk Islam secara rahasia, 

Nu’aim رضي الله عنه meminta instruksi Nabi lalu melakukan manipulasi informasi 

terhadap Quraisy, Ghathafan, dan Bani Quraizhah sehingga koalisi mereka pecah. 

Status sumber menyatakan: Ibnu Ishaq membawakan kisah tersebut tanpa sanad. 

Menurut pembacaan penulis terhadap riwayat Al-Baihaqi, terdapat indikasi bahwa 

strategi memecah kekuatan lawan justru berasal dari Nabi صلى الله عليه وسلم sendiri. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

5. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Baiat Ridwan terjadi karena tersebar berita bahwa Utsman terbunuh”. Apa 

yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Para sahabat berbaiat di bawah pohon 

setelah menerima berita bahwa Utsman عنه الله   dibunuh di Makkah. Status رضي 

sumber menyatakan: Penulis mengutip Al-Albani yang menilai penetapan berita 

terbunuhnya Utsman sebagai sebab langsung baiat tersebut lemah. Fakta yang 

tidak dipersoalkan adalah Utsman saat itu berada di Makkah dan Nabi 

membaiatkan tangan beliau untuk mewakili Utsman. Karena itu, jawaban yang 

tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian 

tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail 

yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

6. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Kisah al-Zubair bin Batha pada hukuman Bani Quraizhah”. Apa yang 

masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 
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Jawaban: Narasi populer menyatakan: Sebuah kisah panjang menceritakan 

pembebasan atau dialog khusus al-Zubair bin Batha karena jasa masa lalu kepada 

seorang sahabat. Status sumber menyatakan: Al-’Awshan mengkritik sanad 

rincian tersebut dan menyoroti kekeliruan sebagian penulis modern yang 

menjadikannya bukti pasti. Hukum terhadap Bani Quraizhah harus dibaca dari 

riwayat yang lebih kokoh. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti 

peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an 

atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus 

disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah 

penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

7. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Semua laki-laki Bani Quraizhah dibunuh tanpa pengecualian usia”. Apa 

yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Ringkasan populer kadang 

menyederhanakan bahwa semua laki-laki Bani Quraizhah dihukum tanpa 

membedakan yang belum dewasa. Status sumber menyatakan: Riwayat yang lebih 

kuat menunjukkan adanya pembedaan tanda kedewasaan. Karena itu, generalisasi 

total tidak akurat dan perlu dikoreksi dengan sumber hadis yang lebih kuat. 

Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 

8. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Salman al-Farisi adalah orang yang pertama mengusulkan penggalian 

parit”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus 

diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Salman عنه الله   memperkenalkan رضي 

strategi Persia dengan berkata bahwa bangsa Persia menggali parit ketika 

menghadapi musuh. Status sumber menyatakan: Menurut buku, tidak terbukti 

bahwa gagasan menggali parit berasal dari Salman. Ibnu Ishaq sendiri hanya 

menyebut Nabi صلى الله عليه وسلم menggali parit setelah mengetahui kedatangan pasukan Ahzab. 

Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 
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9. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi bersabda: “Salman termasuk Ahlul Bait kami””. Apa yang masih 

boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Saat penggalian Khandaq, Muhajirin dan 

Anshar memperebutkan Salman lalu Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda bahwa Salman termasuk 

Ahlul Bait. Status sumber menyatakan: Jika dinisbatkan langsung kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, 

sanadnya dinilai lemah. Al-Albani menilai riwayat tersebut dapat diterima sebagai 

perkataan Ali  عنه الله   ,bukan sebagai sabda Nabi. Karena itu ,(mauqūf) رضي 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

10. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Hassan bin Tsabit adalah seorang pengecut”. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Hassan عنه الله   disebut bersembunyi رضي 

bersama wanita dan anak-anak dalam benteng ketika Perang Khandaq karena 

takut bertempur. Status sumber menyatakan: Buku menolak tuduhan tersebut 

karena sanadnya lemah dan matannya munkar. Karena itu, kisah ini tidak layak 

dijadikan dasar menuduh sahabat Hassan bin Tsabit sebagai pengecut. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

11. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Nu’aim bin Mas’ud 

sendirian menciptakan strategi memecah pasukan Ahzab” tanpa sumber. 

Susun langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai 

sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

12. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Baiat Ridwan terjadi 

karena tersebar berita bahwa Utsman terbunuh” tanpa sumber. Susun 
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langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai 

bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

13. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Kisah al-Zubair bin Batha 

pada hukuman Bani Quraizhah” tanpa sumber. Susun langkah verifikasi 

minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

14. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Semua laki-laki Bani 

Quraizhah dibunuh tanpa pengecualian usia” tanpa sumber. Susun langkah 

verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

15. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Salman al-Farisi adalah 

orang yang pertama mengusulkan penggalian parit” tanpa sumber. Susun 

langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai 

bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 
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terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

16. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Nabi bersabda: “Salman 

termasuk Ahlul Bait kami”” tidak cukup untuk membuktikan bahwa 

seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

17. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Hassan bin Tsabit adalah 

seorang pengecut” tidak cukup untuk membuktikan bahwa seluruh rincian 

kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

18. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Nu’aim bin Mas’ud 

sendirian menciptakan strategi memecah pasukan Ahzab” tidak cukup 

untuk membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

19. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Baiat Ridwan terjadi 

karena tersebar berita bahwa Utsman terbunuh” tidak cukup untuk 

membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 
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maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

20. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Kisah al-Zubair bin Batha 

pada hukuman Bani Quraizhah” tidak cukup untuk membuktikan bahwa 

seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

Soal Pengembangan 

1. Pilih satu kisah yang paling sering Anda temui di media sosial. Buat tabel 

perbandingan antara versi populer, sumber tertua, penilaian sanad, dan dalil 

pembanding. 

2. Bandingkan cara seorang ahli hadis dan seorang sejarawan menggunakan 

riwayat lemah. Dalam kondisi apa keduanya dapat menghasilkan kesimpulan 

berbeda? 

3. Susun naskah ceramah tiga menit yang tetap menarik tetapi tidak 

menyampaikan riwayat lemah sebagai kepastian. Tandai kalimat-kalimat yang 

sengaja diberi kualifikasi. 

4. Carilah satu contoh peristiwa pokok yang sahih tetapi dialog terkenalnya tidak 

sahih. Jelaskan mengapa pemisahan dua lapisan itu penting. 

5. Buat rubrik penilaian sederhana untuk menilai kualitas sumber sirah yang 

ditemukan di internet: otoritas sumber, keberadaan sanad, rujukan primer, 

penilaian ulama, dan transparansi ketidakpastian. 
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BAB 7 

KHAIBAR DAN MU’TAH 

Khaibar dan Mu’tah sering menjadi sumber kisah keberanian luar biasa. Hadis 

sahih sendiri telah merekam keutamaan ‘Ali dan kepemimpinan para sahabat. 

Karena itu, riwayat heroik yang lemah tidak diperlukan untuk membangun 

penghormatan kepada mereka. 

ُ وَرَسُولَُُ  بُّهُ اللَّي َ وَرَسُولََُ وَيُُِ بُّ اللَّي ايةََ غدًَا رَجُلًً يُُِ  لَُِعْطِيَي الري

Makna: Nabi akan memberikan panji pada Khaibar kepada seorang yang 

mencintai Allah dan Rasul-Nya dan dicintai Allah serta Rasul-Nya. (Sahih al-

Bukhari 4210) 

 

Gambar 7.1. Peta analisis sumber dan riwayat pada Bab 7. 

42. Ali menggunakan pintu benteng Khaibar sebagai perisai 

Narasi populer: Ali عنه الله   mencabut atau mengangkat pintu benteng رضي 

Khaibar, menggunakannya sebagai tameng, dan sesudah perang pintu itu tidak 

mampu diangkat oleh banyak orang. 

Status dalam sumber: Menurut buku, detail pintu Khaibar tersebut tidak sahih. 

Ini sama sekali tidak menafikan keberanian Ali dan perannya yang sahih dalam 

kemenangan Khaibar. 

Titik masalah ilmiah. Pernyataan “tidak sahih” berarti jalur yang diperiksa tidak 

memenuhi syarat penerimaan sebagai hadis sahih. Kesimpulan ini tidak identik 

dengan putusan bahwa kejadian itu secara historis mustahil. Dalam konteks 

Khaibar dan Mu’tah, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah 
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menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis 

sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta 

ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat 

sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Keutamaan ‘Ali pada Khaibar sangat 

kuat. Sahih al-Bukhari 4210 meriwayatkan penyerahan panji dan kesembuhan 

gangguan matanya. Detail mengangkat pintu benteng tidak diperlukan untuk 

menetapkan keberaniannya. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber 

yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah 

terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: 

menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya 

menerima semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

43. Pasukan Mu’tah dicela sebagai orang-orang yang lari 

Narasi populer: Ketika pasukan Mu’tah pulang, masyarakat menyebut mereka 

sebagai orang-orang yang lari; Nabi membela mereka dengan mengatakan mereka 

akan kembali menyerang. 

Status dalam sumber: Ibnu Katsir melihat kejanggalan dalam riwayat tersebut, 

sedangkan Al-Albani menilainya batil. 
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Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Khaibar dan Mu’tah, masalah semacam ini sering 

terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Khaibar dan Mu’tah, hadis sahih 

tentang panji ‘Ali dan pemberitaan hasil Mu’tah memberi bukti kuat. Detail 

heroik yang lemah tidak menambah keutamaan yang sudah sahih. Prinsip editorial 

buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti 

peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini 

mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu 

detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 
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44. Khalid menukar seluruh formasi pasukan dalam Perang 

Mu’tah 

Narasi populer: Khalid bin Walid رضي الله عنه menukar sayap kanan dengan kiri, 

pasukan depan dengan belakang, sehingga Romawi mengira bantuan baru telah 

tiba. 

Status dalam sumber: Menurut buku, strategi terperinci itu tidak sahih karena 

sumber utamanya adalah riwayat tunggal al-Waqidi yang dinilai matrūk. 

Kepemimpinan Khalid dalam menyelamatkan pasukan tidak otomatis bergantung 

pada cerita formasi tersebut. 

Titik masalah ilmiah. Perawi matruk adalah perawi yang riwayatnya 

ditinggalkan oleh ahli hadis karena kelemahan yang sangat berat. Jalur yang 

bertumpu padanya tidak dapat dipakai sendirian untuk menetapkan fakta. Dalam 

konteks Khaibar dan Mu’tah, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis 

sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar 

hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta 

ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat 

sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Khaibar dan Mu’tah, hadis sahih 

tentang panji ‘Ali dan pemberitaan hasil Mu’tah memberi bukti kuat. Detail 

heroik yang lemah tidak menambah keutamaan yang sudah sahih. Prinsip editorial 

buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti 

peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini 

mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu 

detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 
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tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

97. Hakim bin Hizam lahir di dalam Ka‘bah 

Narasi populer: Keterangan bahwa Hakim bin Hizam dilahirkan di dalam 

bangunan Ka‘bah sangat masyhur dalam biografi sahabat. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan memasukkan keterangan ini untuk 

menunjukkan bahwa kemasyhuran biografis tetap perlu diuji. Ia tidak 

diperlakukan sebagai fakta hadis yang pasti tanpa sanad yang memadai. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Khaibar dan Mu’tah, masalah semacam ini sering 

terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Khaibar dan Mu’tah, hadis sahih 

tentang panji ‘Ali dan pemberitaan hasil Mu’tah memberi bukti kuat. Detail 

heroik yang lemah tidak menambah keutamaan yang sudah sahih. Prinsip editorial 

buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti 

peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini 

mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu 

detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 
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Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

98. Sebab Perang Mu’tah semata-mata karena utusan Nabi 

dibunuh 

Narasi populer: Buku-buku sirah sering menyajikan satu sebab tunggal: al-

Harith bin ‘Umair, utusan Nabi, dibunuh sehingga Mu’tah terjadi. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan membahas sebab perang sebagai data yang 

perlu ditimbang jalur dan kronologinya. Penjelasan kausal tunggal tidak boleh 

dipastikan apabila sumbernya tidak mencapai standar yang memadai. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Khaibar dan Mu’tah, masalah semacam ini sering 

terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Khaibar dan Mu’tah, hadis sahih 

tentang panji ‘Ali dan pemberitaan hasil Mu’tah memberi bukti kuat. Detail 

heroik yang lemah tidak menambah keutamaan yang sudah sahih. Prinsip editorial 

buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti 

peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini 

mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu 

detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 
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mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

Matriks Ringkas Riwayat Bab 

Tabel 7.1. Matriks ringkas klaim, status, dan sikap penyampaian. 

No. Klaim populer Status ringkas Sikap penyampaian 

1 Ali menggunakan 

pintu benteng Khaibar 

sebagai perisai 

Menurut buku, detail pintu Khaibar 

tersebut tidak sahih. Ini sama sekali 

tidak menafikan keberanian Ali dan 

perannya yang sahih dalam 

kemenangan Khaibar. 

Sampaikan dengan catatan; 

utamakan dalil yang lebih 

kuat. 

2 Pasukan Mu’tah 

dicela sebagai orang-

orang yang lari 

Ibnu Katsir melihat kejanggalan dalam 

riwayat tersebut, sedangkan Al-Albani 

menilainya batil. 

Sampaikan dengan catatan; 

utamakan dalil yang lebih 

kuat. 

3 Khalid menukar 

seluruh formasi 

pasukan dalam Perang 

Mu’tah 

Menurut buku, strategi terperinci itu 

tidak sahih karena sumber utamanya 

adalah riwayat tunggal al-Waqidi yang 

dinilai matrūk. Kepemimpinan Khalid 

dalam… 

Sampaikan dengan catatan; 

utamakan dalil yang lebih 

kuat. 

4 Hakim bin Hizam 

lahir di dalam Ka‘bah 
Al-’Awshan memasukkan keterangan 

ini untuk menunjukkan bahwa 

kemasyhuran biografis tetap perlu 

diuji. Ia tidak diperlakukan sebagai 

fakta hadis yang pasti… 

Sampaikan dengan catatan; 

utamakan dalil yang lebih 

kuat. 
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No. Klaim populer Status ringkas Sikap penyampaian 

5 Sebab Perang Mu’tah 

semata-mata karena 

utusan Nabi dibunuh 

Al-’Awshan membahas sebab perang 

sebagai data yang perlu ditimbang 

jalur dan kronologinya. Penjelasan 

kausal tunggal tidak boleh dipastikan 

apabila sumbernya… 

Sampaikan dengan catatan; 

utamakan dalil yang lebih 

kuat. 

Rangkuman Bab 

Bab ini menunjukkan pola yang sama: inti sejarah sering memiliki bukti kuat, 

sedangkan rincian populer dapat berada pada tingkat bukti yang lebih rendah. 

Pembaca perlu selalu bertanya “bagian mana dari cerita yang sebenarnya 

dibuktikan oleh sumber paling kuat?” dan menghindari generalisasi dari satu 

detail kepada seluruh peristiwa. 

Latihan dan Pembahasan 

Dua puluh soal berikut dirancang bukan sekadar untuk menghafal status riwayat, 

tetapi untuk melatih audit sumber, penggunaan istilah kritik hadis, dan 

kemampuan memilih redaksi yang proporsional dalam dakwah atau penulisan 

akademik. 

1. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Ali menggunakan pintu benteng Khaibar sebagai perisai”. Apa yang masih 

boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Ali رضي الله عنه mencabut atau mengangkat 

pintu benteng Khaibar, menggunakannya sebagai tameng, dan sesudah perang 

pintu itu tidak mampu diangkat oleh banyak orang. Status sumber menyatakan: 

Menurut buku, detail pintu Khaibar tersebut tidak sahih. Ini sama sekali tidak 

menafikan keberanian Ali dan perannya yang sahih dalam kemenangan Khaibar. 

Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 

2. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Pasukan Mu’tah dicela sebagai orang-orang yang lari”. Apa yang masih 

boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Ketika pasukan Mu’tah pulang, masyarakat 

menyebut mereka sebagai orang-orang yang lari; Nabi membela mereka dengan 

mengatakan mereka akan kembali menyerang. Status sumber menyatakan: Ibnu 

Katsir melihat kejanggalan dalam riwayat tersebut, sedangkan Al-Albani 
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menilainya batil. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa 

dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis 

sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan 

sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan 

berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

3. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Khalid menukar seluruh formasi pasukan dalam Perang Mu’tah”. Apa 

yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Khalid bin Walid عنه الله   menukar رضي 

sayap kanan dengan kiri, pasukan depan dengan belakang, sehingga Romawi 

mengira bantuan baru telah tiba. Status sumber menyatakan: Menurut buku, 

strategi terperinci itu tidak sahih karena sumber utamanya adalah riwayat tunggal 

al-Waqidi yang dinilai matrūk. Kepemimpinan Khalid dalam menyelamatkan 

pasukan tidak otomatis bergantung pada cerita formasi tersebut. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

4. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Hakim bin Hizam lahir di dalam Ka‘bah”. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Keterangan bahwa Hakim bin Hizam 

dilahirkan di dalam bangunan Ka‘bah sangat masyhur dalam biografi sahabat. 

Status sumber menyatakan: Al-’Awshan memasukkan keterangan ini untuk 

menunjukkan bahwa kemasyhuran biografis tetap perlu diuji. Ia tidak 

diperlakukan sebagai fakta hadis yang pasti tanpa sanad yang memadai. Karena 

itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 

5. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Sebab Perang Mu’tah semata-mata karena utusan Nabi dibunuh”. Apa 

yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Buku-buku sirah sering menyajikan satu 

sebab tunggal: al-Harith bin ‘Umair, utusan Nabi, dibunuh sehingga Mu’tah 

terjadi. Status sumber menyatakan: Al-’Awshan membahas sebab perang sebagai 
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data yang perlu ditimbang jalur dan kronologinya. Penjelasan kausal tunggal tidak 

boleh dipastikan apabila sumbernya tidak mencapai standar yang memadai. 

Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 

6. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Ali menggunakan pintu benteng Khaibar sebagai perisai”. Apa yang masih 

boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Ali   الله عنهرضي  mencabut atau mengangkat 

pintu benteng Khaibar, menggunakannya sebagai tameng, dan sesudah perang 

pintu itu tidak mampu diangkat oleh banyak orang. Status sumber menyatakan: 

Menurut buku, detail pintu Khaibar tersebut tidak sahih. Ini sama sekali tidak 

menafikan keberanian Ali dan perannya yang sahih dalam kemenangan Khaibar. 

Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 

7. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Pasukan Mu’tah dicela sebagai orang-orang yang lari”. Apa yang masih 

boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Ketika pasukan Mu’tah pulang, masyarakat 

menyebut mereka sebagai orang-orang yang lari; Nabi membela mereka dengan 

mengatakan mereka akan kembali menyerang. Status sumber menyatakan: Ibnu 

Katsir melihat kejanggalan dalam riwayat tersebut, sedangkan Al-Albani 

menilainya batil. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa 

dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis 

sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan 

sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan 

berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

8. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Khalid menukar seluruh formasi pasukan dalam Perang Mu’tah”. Apa 

yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Khalid bin Walid عنه الله   menukar رضي 

sayap kanan dengan kiri, pasukan depan dengan belakang, sehingga Romawi 

mengira bantuan baru telah tiba. Status sumber menyatakan: Menurut buku, 

strategi terperinci itu tidak sahih karena sumber utamanya adalah riwayat tunggal 
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al-Waqidi yang dinilai matrūk. Kepemimpinan Khalid dalam menyelamatkan 

pasukan tidak otomatis bergantung pada cerita formasi tersebut. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

9. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Hakim bin Hizam lahir di dalam Ka‘bah”. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Keterangan bahwa Hakim bin Hizam 

dilahirkan di dalam bangunan Ka‘bah sangat masyhur dalam biografi sahabat. 

Status sumber menyatakan: Al-’Awshan memasukkan keterangan ini untuk 

menunjukkan bahwa kemasyhuran biografis tetap perlu diuji. Ia tidak 

diperlakukan sebagai fakta hadis yang pasti tanpa sanad yang memadai. Karena 

itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 

10. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Sebab Perang Mu’tah semata-mata karena utusan Nabi dibunuh”. Apa 

yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Buku-buku sirah sering menyajikan satu 

sebab tunggal: al-Harith bin ‘Umair, utusan Nabi, dibunuh sehingga Mu’tah 

terjadi. Status sumber menyatakan: Al-’Awshan membahas sebab perang sebagai 

data yang perlu ditimbang jalur dan kronologinya. Penjelasan kausal tunggal tidak 

boleh dipastikan apabila sumbernya tidak mencapai standar yang memadai. 

Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 

11. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Ali menggunakan pintu 

benteng Khaibar sebagai perisai” tanpa sumber. Susun langkah verifikasi 

minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 
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Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

12. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Pasukan Mu’tah dicela 

sebagai orang-orang yang lari” tanpa sumber. Susun langkah verifikasi 

minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

13. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Khalid menukar seluruh 

formasi pasukan dalam Perang Mu’tah” tanpa sumber. Susun langkah 

verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

14. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Hakim bin Hizam lahir di 

dalam Ka‘bah” tanpa sumber. Susun langkah verifikasi minimal lima tahap 

sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

15. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Sebab Perang Mu’tah 

semata-mata karena utusan Nabi dibunuh” tanpa sumber. Susun langkah 

verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 
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sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

16. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Ali menggunakan pintu 

benteng Khaibar sebagai perisai” tidak cukup untuk membuktikan bahwa 

seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

17. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Pasukan Mu’tah dicela 

sebagai orang-orang yang lari” tidak cukup untuk membuktikan bahwa 

seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

18. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Khalid menukar seluruh 

formasi pasukan dalam Perang Mu’tah” tidak cukup untuk membuktikan 

bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

19. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Hakim bin Hizam lahir di 

dalam Ka‘bah” tidak cukup untuk membuktikan bahwa seluruh rincian 

kisah itu sahih? 
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Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

20. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Sebab Perang Mu’tah 

semata-mata karena utusan Nabi dibunuh” tidak cukup untuk membuktikan 

bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

Soal Pengembangan 

1. Pilih satu kisah yang paling sering Anda temui di media sosial. Buat tabel 

perbandingan antara versi populer, sumber tertua, penilaian sanad, dan dalil 

pembanding. 

2. Bandingkan cara seorang ahli hadis dan seorang sejarawan menggunakan 

riwayat lemah. Dalam kondisi apa keduanya dapat menghasilkan kesimpulan 

berbeda? 

3. Susun naskah ceramah tiga menit yang tetap menarik tetapi tidak 

menyampaikan riwayat lemah sebagai kepastian. Tandai kalimat-kalimat yang 

sengaja diberi kualifikasi. 

4. Carilah satu contoh peristiwa pokok yang sahih tetapi dialog terkenalnya tidak 

sahih. Jelaskan mengapa pemisahan dua lapisan itu penting. 

5. Buat rubrik penilaian sederhana untuk menilai kualitas sumber sirah yang 

ditemukan di internet: otoritas sumber, keberadaan sanad, rujukan primer, 

penilaian ulama, dan transparansi ketidakpastian. 



187/257 

Hal-Hal Populer Yang Tidak Terbukti Sahih Dalam Sirah Nabawiyah | 187 

BAB 8 

FATHU MAKKAH 

Fathu Makkah adalah puncak kemenangan politik dan moral Nabi. Karena 

atmosfer peristiwa sangat dramatis, banyak ucapan pendek menjadi ikon. Bab ini 

membedakan fakta pengampunan dan kemenangan yang kuat dari redaksi atau 

adegan yang tidak memiliki sanad setara. 

مَاوَاتِ وَالَِْرْضَ  مَ مَكيةَ يوَْمَ خَلقََ السي َ حَري ني اللَّي
ِ
 ا

Makna: Allah telah memuliakan kesucian Makkah. Hadis-hadis sahih Fathu 

Makkah memberikan kerangka yang lebih aman daripada dialog populer yang 

sanadnya lemah. 

 

Gambar 8.1. Peta analisis sumber dan riwayat pada Bab 8. 

45. Nabi berkata kepada penduduk Makkah: “Pergilah, kalian 

semua bebas” 

Narasi populer: Pada Fathu Makkah Nabi صلى الله عليه وسلم mengumpulkan Quraisy lalu 

mengucapkan kalimat terkenal yang berakhir dengan “Pergilah, kalian adalah ath-

thulaqā’.” 

Status dalam sumber: Redaksi terkenal tersebut tidak mempunyai sanad yang 

tetap menurut Al-Albani sebagaimana dikutip buku. Tetapi fakta bahwa 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan pengampunan luas kepada penduduk Makkah tidak 

dipersoalkan. 

Titik masalah ilmiah. Berita tanpa sanad tidak memberi rantai transmisi yang 

dapat dinilai. Dalam kajian sirah ia mungkin dicatat sebagai cerita literer, tetapi 
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tidak aman dinisbatkan secara pasti kepada Nabi atau sahabat. Dalam konteks 

Fathu Makkah, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah 

menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis 

sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta 

ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat 

sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Fathu Makkah adalah peristiwa yang 

sangat kuat secara historis. Namun ucapan terkenal, adegan domestik, dan dialog 

tertentu tetap harus memiliki sanad masing-masing. Prinsip editorial buku ini 

ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

46. Nabi menyambut Ikrimah dengan kalimat “Selamat datang, 

pengendara yang berhijrah” 

Narasi populer: Ketika Ikrimah bin Abi Jahal رضي الله عنه kembali untuk masuk 

Islam, Nabi صلى الله عليه وسلم menyambutnya dengan ungkapan khusus tersebut. 



189/257 

Hal-Hal Populer Yang Tidak Terbukti Sahih Dalam Sirah Nabawiyah | 189 

Status dalam sumber: At-Tirmidzi menyatakan sanadnya tidak sahih. 

Titik masalah ilmiah. Pernyataan “tidak sahih” berarti jalur yang diperiksa tidak 

memenuhi syarat penerimaan sebagai hadis sahih. Kesimpulan ini tidak identik 

dengan putusan bahwa kejadian itu secara historis mustahil. Dalam konteks Fathu 

Makkah, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun 

bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Fathu Makkah adalah peristiwa yang 

sangat kuat secara historis. Namun ucapan terkenal, adegan domestik, dan dialog 

tertentu tetap harus memiliki sanad masing-masing. Prinsip editorial buku ini 

ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 
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47. “Pergilah, potonglah lidahnya untukku” 

Narasi populer: Nabi صلى الله عليه وسلم disebut memerintahkan secara harfiah agar “lidah” 

Abbas bin Mirdas dipotong. 

Status dalam sumber: Buku menjelaskan bahwa kalimat populer itu bukan 

redaksi yang dapat ditetapkan demikian. Makna yang dimaksud dalam konteks 

kisah ialah memberinya tambahan bagian sehingga ia berhenti mengeluh, bukan 

mutilasi fisik. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Fathu Makkah, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Fathu Makkah adalah peristiwa yang 

sangat kuat secara historis. Namun ucapan terkenal, adegan domestik, dan dialog 

tertentu tetap harus memiliki sanad masing-masing. Prinsip editorial buku ini 

ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 
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tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

99. Abu Sufyan datang memperbarui Perjanjian Hudaibiyah dan 

Ummu Habibah menggulung alas duduk Nabi 

Narasi populer: Dalam kisah menjelang Fathu Makkah, Abu Sufyan 

mengunjungi putrinya Ummu Habibah; ia disebut tidak diizinkan duduk di alas 

Nabi karena masih musyrik. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan menyebut rincian penggulungan alas sebagai 

sanad lemah. Ketegangan politik menjelang Fathu Makkah tetap dapat dijelaskan 

tanpa memastikan adegan domestik ini. 

Titik masalah ilmiah. Kata “lemah” mencakup banyak sebab. Karena itu, buku 

ini tidak menyamakan semua kelemahan dengan pemalsuan. Yang dituntut adalah 

menyesuaikan kekuatan bahasa dengan kekuatan bukti. Dalam konteks Fathu 

Makkah, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun 

bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Fathu Makkah adalah peristiwa yang 

sangat kuat secara historis. Namun ucapan terkenal, adegan domestik, dan dialog 

tertentu tetap harus memiliki sanad masing-masing. Prinsip editorial buku ini 

ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 
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Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

100. Fudhalah bin ‘Umair berniat membunuh Nabi ketika thawaf 

setelah Fathu Makkah 

Narasi populer: Dikisahkan Fudhalah mendekati Nabi dengan niat pembunuhan; 

Nabi mengetahui niatnya dan menyentuh dadanya hingga hatinya berubah. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan memasukkan kisah dramatis ini ke wilayah 

riwayat yang tidak mapan. Hidayah dan perubahan sikap seseorang tidak perlu 

dihiasi rincian yang sanadnya tidak kuat. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Fathu Makkah, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Fathu Makkah adalah peristiwa yang 

sangat kuat secara historis. Namun ucapan terkenal, adegan domestik, dan dialog 

tertentu tetap harus memiliki sanad masing-masing. Prinsip editorial buku ini 

ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 

memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 
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mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

101. Ucapan “Ambillah kunci ini untuk selama-lamanya” kepada 

penjaga Ka‘bah 

Narasi populer: Ketika kunci Ka‘bah dikembalikan setelah Fathu Makkah, 

sebuah redaksi agung dan panjang sering dinisbatkan kepada Nabi. 

Status dalam sumber: Hak penjagaan Ka‘bah dan pengembalian kunci memiliki 

dasar sejarah, tetapi setiap formula verbal perlu ditimbang sanadnya. Al-’Awshan 

mengkritik redaksi populer yang tidak memiliki sandaran kuat. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Fathu Makkah, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Fathu Makkah adalah peristiwa yang 

sangat kuat secara historis. Namun ucapan terkenal, adegan domestik, dan dialog 

tertentu tetap harus memiliki sanad masing-masing. Prinsip editorial buku ini 

ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu 
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memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua 

kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu detail 

bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

102. Safwan bin Umayyah diberi jangka waktu tertentu sebelum 

masuk Islam dalam rincian populer 

Narasi populer: Safwan disebut diberi keamanan dan masa berpikir tertentu, lalu 

masuk Islam setelah Hunain. 

Status dalam sumber: Sebagian inti perlindungan Safwan dan proses masuk 

Islamnya dikenal dalam riwayat, tetapi rincian tenggat serta dialog tidak 

seluruhnya setingkat. Al-’Awshan memisahkan inti yang lebih kuat dari tambahan 

populer. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Fathu Makkah, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 
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ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Sahih Muslim 2313 menetapkan Nabi 

memberi Safwan berulang kali hingga Nabi menjadi manusia yang paling ia 

cintai; redaksi populer lain harus dipisahkan dari matan sahih. Prinsip editorial 

buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti 

peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini 

mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu 

detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 
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Matriks Ringkas Riwayat Bab 

Tabel 8.1. Matriks ringkas klaim, status, dan sikap penyampaian. 

No. Klaim populer Status ringkas 
Sikap 

penyampaian 

1 Nabi berkata kepada 

penduduk Makkah: 

“Pergilah, kalian semua 

bebas” 

Redaksi terkenal tersebut tidak mempunyai 

sanad yang tetap menurut Al-Albani 

sebagaimana dikutip buku. Tetapi fakta 

bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan 

pengampunan… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

2 Nabi menyambut Ikrimah 

dengan kalimat “Selamat 

datang, pengendara yang 

berhijrah” 

At-Tirmidzi menyatakan sanadnya tidak 

sahih. 
Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

3 “Pergilah, potonglah 

lidahnya untukku” 
Buku menjelaskan bahwa kalimat populer 

itu bukan redaksi yang dapat ditetapkan 

demikian. Makna yang dimaksud dalam 

konteks kisah ialah memberinya 

tambahan… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

4 Abu Sufyan datang 

memperbarui Perjanjian 

Hudaibiyah dan Ummu 

Habibah menggulung alas 

duduk Nabi 

Al-’Awshan menyebut rincian 

penggulungan alas sebagai sanad lemah. 

Ketegangan politik menjelang Fathu 

Makkah tetap dapat dijelaskan tanpa 

memastikan adegan… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

5 Fudhalah bin ‘Umair 

berniat membunuh Nabi 

ketika thawaf setelah Fathu 

Makkah 

Al-’Awshan memasukkan kisah dramatis 

ini ke wilayah riwayat yang tidak mapan. 

Hidayah dan perubahan sikap seseorang 

tidak perlu dihiasi rincian yang sanadnya… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

6 Ucapan “Ambillah kunci 

ini untuk selama-lamanya” 

kepada penjaga Ka‘bah 

Hak penjagaan Ka‘bah dan pengembalian 

kunci memiliki dasar sejarah, tetapi setiap 

formula verbal perlu ditimbang sanadnya. 

Al-’Awshan mengkritik redaksi… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

7 Safwan bin Umayyah diberi 

jangka waktu tertentu 

sebelum masuk Islam 

dalam rincian populer 

Sebagian inti perlindungan Safwan dan 

proses masuk Islamnya dikenal dalam 

riwayat, tetapi rincian tenggat serta dialog 

tidak seluruhnya setingkat. Al-’Awshan… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

Rangkuman Bab 

Bab ini menunjukkan pola yang sama: inti sejarah sering memiliki bukti kuat, 

sedangkan rincian populer dapat berada pada tingkat bukti yang lebih rendah. 
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Pembaca perlu selalu bertanya “bagian mana dari cerita yang sebenarnya 

dibuktikan oleh sumber paling kuat?” dan menghindari generalisasi dari satu 

detail kepada seluruh peristiwa. 

Latihan dan Pembahasan 

Dua puluh soal berikut dirancang bukan sekadar untuk menghafal status riwayat, 

tetapi untuk melatih audit sumber, penggunaan istilah kritik hadis, dan 

kemampuan memilih redaksi yang proporsional dalam dakwah atau penulisan 

akademik. 

1. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi berkata kepada penduduk Makkah: “Pergilah, kalian semua bebas””. 

Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Pada Fathu Makkah Nabi صلى الله عليه وسلم 

mengumpulkan Quraisy lalu mengucapkan kalimat terkenal yang berakhir dengan 

“Pergilah, kalian adalah ath-thulaqā’.” Status sumber menyatakan: Redaksi 

terkenal tersebut tidak mempunyai sanad yang tetap menurut Al-Albani 

sebagaimana dikutip buku. Tetapi fakta bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan 

pengampunan luas kepada penduduk Makkah tidak dipersoalkan. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

2. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi menyambut Ikrimah dengan kalimat “Selamat datang, pengendara 

yang berhijrah””. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa 

yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Ketika Ikrimah bin Abi Jahal  عنه الله   رضي 

kembali untuk masuk Islam, Nabi صلى الله عليه وسلم menyambutnya dengan ungkapan khusus 

tersebut. Status sumber menyatakan: At-Tirmidzi menyatakan sanadnya tidak 

sahih. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail 

yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, 

bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai 

riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan 

sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

3. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

““Pergilah, potonglah lidahnya untukku””. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 
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Jawaban: Narasi populer menyatakan: Nabi صلى الله عليه وسلم disebut memerintahkan secara 

harfiah agar “lidah” Abbas bin Mirdas dipotong. Status sumber menyatakan: 

Buku menjelaskan bahwa kalimat populer itu bukan redaksi yang dapat ditetapkan 

demikian. Makna yang dimaksud dalam konteks kisah ialah memberinya 

tambahan bagian sehingga ia berhenti mengeluh, bukan mutilasi fisik. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

4. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Abu Sufyan datang memperbarui Perjanjian Hudaibiyah dan Ummu 

Habibah menggulung alas duduk Nabi”. Apa yang masih boleh dinyatakan 

sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Dalam kisah menjelang Fathu Makkah, 

Abu Sufyan mengunjungi putrinya Ummu Habibah; ia disebut tidak diizinkan 

duduk di alas Nabi karena masih musyrik. Status sumber menyatakan: Al-

’Awshan menyebut rincian penggulungan alas sebagai sanad lemah. Ketegangan 

politik menjelang Fathu Makkah tetap dapat dijelaskan tanpa memastikan adegan 

domestik ini. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari 

detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis 

sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan 

sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan 

berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

5. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Fudhalah bin ‘Umair berniat membunuh Nabi ketika thawaf setelah Fathu 

Makkah”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang 

harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Dikisahkan Fudhalah mendekati Nabi 

dengan niat pembunuhan; Nabi mengetahui niatnya dan menyentuh dadanya 

hingga hatinya berubah. Status sumber menyatakan: Al-’Awshan memasukkan 

kisah dramatis ini ke wilayah riwayat yang tidak mapan. Hidayah dan perubahan 

sikap seseorang tidak perlu dihiasi rincian yang sanadnya tidak kuat. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

6. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Ucapan “Ambillah kunci ini untuk selama-lamanya” kepada penjaga 
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Ka‘bah”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang 

harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Ketika kunci Ka‘bah dikembalikan setelah 

Fathu Makkah, sebuah redaksi agung dan panjang sering dinisbatkan kepada 

Nabi. Status sumber menyatakan: Hak penjagaan Ka‘bah dan pengembalian kunci 

memiliki dasar sejarah, tetapi setiap formula verbal perlu ditimbang sanadnya. Al-

’Awshan mengkritik redaksi populer yang tidak memiliki sandaran kuat. Karena 

itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 

7. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Safwan bin Umayyah diberi jangka waktu tertentu sebelum masuk Islam 

dalam rincian populer”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan 

apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Safwan disebut diberi keamanan dan masa 

berpikir tertentu, lalu masuk Islam setelah Hunain. Status sumber menyatakan: 

Sebagian inti perlindungan Safwan dan proses masuk Islamnya dikenal dalam 

riwayat, tetapi rincian tenggat serta dialog tidak seluruhnya setingkat. Al-’Awshan 

memisahkan inti yang lebih kuat dari tambahan populer. Karena itu, jawaban yang 

tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian 

tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail 

yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

8. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi berkata kepada penduduk Makkah: “Pergilah, kalian semua bebas””. 

Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Pada Fathu Makkah Nabi صلى الله عليه وسلم 

mengumpulkan Quraisy lalu mengucapkan kalimat terkenal yang berakhir dengan 

“Pergilah, kalian adalah ath-thulaqā’.” Status sumber menyatakan: Redaksi 

terkenal tersebut tidak mempunyai sanad yang tetap menurut Al-Albani 

sebagaimana dikutip buku. Tetapi fakta bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberikan 

pengampunan luas kepada penduduk Makkah tidak dipersoalkan. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 
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bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

9. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi menyambut Ikrimah dengan kalimat “Selamat datang, pengendara 

yang berhijrah””. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa 

yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Ketika Ikrimah bin Abi Jahal  عنه الله   رضي 

kembali untuk masuk Islam, Nabi صلى الله عليه وسلم menyambutnya dengan ungkapan khusus 

tersebut. Status sumber menyatakan: At-Tirmidzi menyatakan sanadnya tidak 

sahih. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail 

yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, 

bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai 

riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan 

sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

10. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

““Pergilah, potonglah lidahnya untukku””. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Nabi صلى الله عليه وسلم disebut memerintahkan secara 

harfiah agar “lidah” Abbas bin Mirdas dipotong. Status sumber menyatakan: 

Buku menjelaskan bahwa kalimat populer itu bukan redaksi yang dapat ditetapkan 

demikian. Makna yang dimaksud dalam konteks kisah ialah memberinya 

tambahan bagian sehingga ia berhenti mengeluh, bukan mutilasi fisik. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

11. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Abu Sufyan datang 

memperbarui Perjanjian Hudaibiyah dan Ummu Habibah menggulung alas 

duduk Nabi” tanpa sumber. Susun langkah verifikasi minimal lima tahap 

sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 
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12. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Fudhalah bin ‘Umair 

berniat membunuh Nabi ketika thawaf setelah Fathu Makkah” tanpa 

sumber. Susun langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu 

dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

13. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Ucapan “Ambillah kunci 

ini untuk selama-lamanya” kepada penjaga Ka‘bah” tanpa sumber. Susun 

langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai 

bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

14. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Safwan bin Umayyah 

diberi jangka waktu tertentu sebelum masuk Islam dalam rincian populer” 

tanpa sumber. Susun langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel 

itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

15. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Nabi berkata kepada 

penduduk Makkah: “Pergilah, kalian semua bebas”” tanpa sumber. Susun 

langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai 

bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 
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sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

16. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Nabi menyambut Ikrimah 

dengan kalimat “Selamat datang, pengendara yang berhijrah”” tidak cukup 

untuk membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

17. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah ““Pergilah, potonglah 

lidahnya untukku”” tidak cukup untuk membuktikan bahwa seluruh rincian 

kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

18. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Abu Sufyan datang 

memperbarui Perjanjian Hudaibiyah dan Ummu Habibah menggulung alas 

duduk Nabi” tidak cukup untuk membuktikan bahwa seluruh rincian kisah 

itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

19. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Fudhalah bin ‘Umair 

berniat membunuh Nabi ketika thawaf setelah Fathu Makkah” tidak cukup 

untuk membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 
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Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

20. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Ucapan “Ambillah kunci 

ini untuk selama-lamanya” kepada penjaga Ka‘bah” tidak cukup untuk 

membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

Soal Pengembangan 

1. Pilih satu kisah yang paling sering Anda temui di media sosial. Buat tabel 

perbandingan antara versi populer, sumber tertua, penilaian sanad, dan dalil 

pembanding. 

2. Bandingkan cara seorang ahli hadis dan seorang sejarawan menggunakan 

riwayat lemah. Dalam kondisi apa keduanya dapat menghasilkan kesimpulan 

berbeda? 

3. Susun naskah ceramah tiga menit yang tetap menarik tetapi tidak 

menyampaikan riwayat lemah sebagai kepastian. Tandai kalimat-kalimat yang 

sengaja diberi kualifikasi. 

4. Carilah satu contoh peristiwa pokok yang sahih tetapi dialog terkenalnya tidak 

sahih. Jelaskan mengapa pemisahan dua lapisan itu penting. 

5. Buat rubrik penilaian sederhana untuk menilai kualitas sumber sirah yang 

ditemukan di internet: otoritas sumber, keberadaan sanad, rujukan primer, 

penilaian ulama, dan transparansi ketidakpastian. 
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BAB 9 

HUNAIN DAN THAIF 

Hunain dan Thaif memuat data sahih tentang kemenangan, pembagian harta, dan 

kemurahan Nabi. Cerita tambahan tentang penerima tertentu, penggunaan alat 

perang, atau pertemuan keluarga persusuan tetap memerlukan pemeriksaan. 

لَي  ِ
يهُ لََِحَبُّ النياسِ ا ن

ِ
 فمََا برَحَِ يعُْطِينِِ حَتَّي ا

“Beliau terus memberi kepadaku hingga beliau menjadi manusia yang paling aku 

cintai.” (Safwan bin Umayyah; Sahih Muslim 2313) 

 

Gambar 9.1. Peta analisis sumber dan riwayat pada Bab 9. 

48. Shafwan berkata: “Pemberian sebesar ini hanya diberikan 

seorang nabi” 

Narasi populer: Setelah menerima harta Hunain dalam jumlah banyak, Shafwan 

عنه الله   langsung berkata bahwa hanya seorang nabi yang dapat memberi رضي 

seperti itu. 

Status dalam sumber: Redaksi tersebut tidak dinilai sebagai riwayat yang tepat. 

Yang lebih kuat menurut buku adalah kesaksian Shafwan bahwa Nabi terus 

memberinya hingga Rasulullah menjadi manusia yang paling ia cintai. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Hunain dan Thaif, masalah semacam ini sering terjadi 
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karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Sahih Muslim 2313 menetapkan Nabi 

memberi Safwan berulang kali hingga Nabi menjadi manusia yang paling ia 

cintai; redaksi “hanya nabi yang memberi sebanyak ini” tidak perlu dinisbatkan 

bila tidak sahih. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih 

kuat untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap 

detail yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak 

seluruh peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima 

semua detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

49. Utsman bin Syaibah berusaha membunuh Nabi dalam Perang 

Hunain 

Narasi populer: Utsman bin Syaibah disebut berniat membunuh Nabi صلى الله عليه وسلم ketika 

Hunain. 

Status dalam sumber: Adz-Dzahabi menilai kisah tersebut sangat gharīb, 

sehingga tidak layak diperlakukan sebagai fakta sirah yang pasti. 
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Titik masalah ilmiah. Istilah gharib pada dirinya tidak selalu berarti lemah, tetapi 

bila seorang kritikus menyebut berita “sangat gharib” dalam konteks keberatan 

sanad atau matan, hal itu menjadi peringatan agar tidak menyatakannya sebagai 

fakta pasti. Dalam konteks Hunain dan Thaif, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Hunain dan Thaif, Al-Qur’an 

dan Sahih Muslim memberi data kuat tentang kemenangan serta kemurahan Nabi. 

Cerita tambahan tidak boleh menutupi bukti yang sudah sahih. Prinsip editorial 

buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti 

peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini 

mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu 

detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 
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50. Nabi menggunakan manjaniq untuk menghujani Thaif dengan 

batu 

Narasi populer: Dalam pengepungan Thaif, Nabi صلى الله عليه وسلم menggunakan 

manjaniq/pelontar batu. 

Status dalam sumber: Buku menyimpulkan riwayat penggunaan manjaniq 

tersebut tidak sahih. Az-Zaila’i menerangkan bahwa jalurnya disebut secara 

mu‘ḍal, yakni terdapat dua atau lebih perawi yang terputus secara berurutan. 

Titik masalah ilmiah. Riwayat mu‘dhal kehilangan dua perawi atau lebih secara 

berurutan. Kelemahan jenis ini lebih berat daripada sekadar satu mata rantai yang 

tidak disebut. Dalam konteks Hunain dan Thaif, masalah semacam ini sering 

terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Perjalanan ke Thaif dan penolakan 

yang berat mempunyai dasar sahih, antara lain Sahih al-Bukhari 3231 dan riwayat 

Muslim; doa panjang dan pertemuan dengan ‘Addas harus dinilai sebagai lapisan 

terpisah. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat 

untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail 

yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh 

peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua 

detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 
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Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

51. Ibu susu Nabi datang menemui beliau setelah Hunain 

Narasi populer: Setelah Hunain terjadi pertemuan khusus antara Nabi صلى الله عليه وسلم dengan 

perempuan yang menyusui beliau pada masa kecil. 

Status dalam sumber: Ibnu Katsir menilai hadisnya gharīb, sedangkan Al-Albani 

menilainya lemah. 

Titik masalah ilmiah. Istilah gharib pada dirinya tidak selalu berarti lemah, tetapi 

bila seorang kritikus menyebut berita “sangat gharib” dalam konteks keberatan 

sanad atau matan, hal itu menjadi peringatan agar tidak menyatakannya sebagai 

fakta pasti. Dalam konteks Hunain dan Thaif, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Hunain dan Thaif, Al-Qur’an 

dan Sahih Muslim memberi data kuat tentang kemenangan serta kemurahan Nabi. 

Cerita tambahan tidak boleh menutupi bukti yang sudah sahih. Prinsip editorial 

buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti 

peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini 

mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu 

detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 
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ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

52. Qasidah Ka’b bin Zuhair “Bānat Su‘ād” dibacakan kepada 

Nabi dalam kisah yang populer 

Narasi populer: Ka’b bin Zuhair رضي الله عنه datang, membacakan qasidah Bānat 

Su‘ād, kemudian memperoleh sambutan khusus dari Nabi صلى الله عليه وسلم sebagaimana sering 

diceritakan. 

Status dalam sumber: Al-’Iraqi menyebut riwayat-riwayat kisah tersebut datang 

dari sejumlah jalur tetapi tidak satu pun sahih. Ibnu Ishaq juga membawakannya 

dengan sanad terputus. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Hunain dan Thaif, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Hunain dan Thaif, Al-Qur’an 

dan Sahih Muslim memberi data kuat tentang kemenangan serta kemurahan Nabi. 

Cerita tambahan tidak boleh menutupi bukti yang sudah sahih. Prinsip editorial 

buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti 

peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini 

mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu 

detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 
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unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

103. Mu‘awiyah bin Abi Sufyan menerima seratus unta pada 

pembagian Hunain 

Narasi populer: Al-Waqidi dan sebagian buku sirah menyebut Mu‘awiyah 

termasuk penerima seratus unta pada pembagian ghanimah Hunain. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan mengutip kritik al-Dhahabi terhadap matan 

berita tersebut. Penerima besar yang sahih seperti Safwan, Abu Sufyan, ‘Uyaynah, 

dan al-Aqra‘ tidak boleh disamakan dengan daftar tambahan yang sanadnya 

lemah. 

Titik masalah ilmiah. Kata “lemah” mencakup banyak sebab. Karena itu, buku 

ini tidak menyamakan semua kelemahan dengan pemalsuan. Yang dituntut adalah 

menyesuaikan kekuatan bahasa dengan kekuatan bukti. Dalam konteks Hunain 

dan Thaif, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah menghimpun 

bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut 

kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz 

dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas 

peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Sahih Muslim 2313 menetapkan Nabi 

memberi Safwan berulang kali hingga Nabi menjadi manusia yang paling ia 

cintai; redaksi populer lain harus dipisahkan dari matan sahih. Prinsip editorial 

buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti 

peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini 

mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu 

detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 
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Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

104. Naufal al-Du’ali menyebut penduduk Thaif “rubah di dalam 

lubang” 

Narasi populer: Sebuah ungkapan strategi perang menilai benteng Thaif seperti 

rubah yang aman di lubangnya. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan memasukkan redaksi ini sebagai berita yang 

tidak cukup kuat. Keputusan menghentikan pengepungan Thaif dapat dijelaskan 

dari data sahih tanpa menggantungkan analisis pada satu perumpamaan. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Hunain dan Thaif, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 

sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Perjalanan ke Thaif dan penolakan 

yang berat mempunyai dasar sahih, antara lain Sahih al-Bukhari 3231 dan riwayat 
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Muslim; doa panjang dan pertemuan dengan ‘Addas harus dinilai sebagai lapisan 

terpisah. Prinsip editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat 

untuk menetapkan inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail 

yang lebih lemah. Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh 

peristiwa hanya karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua 

detail hanya karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

105. Saudari sesusuan Nabi datang menemui beliau setelah 

Hunain 

Narasi populer: Selain kisah ibu susuan, juga populer kisah seorang saudari 

sesusuan yang datang dan dikenali Nabi setelah tawanan Hawazin dibawa. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan membahas sanad kisah pertemuan saudari 

sesusuan secara kritis. Hubungan Nabi dengan Bani Sa‘d dan prinsip memuliakan 

hubungan persusuan tidak otomatis membuktikan setiap dialog populer. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Hunain dan Thaif, masalah semacam ini sering terjadi 

karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, 
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sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan 

ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab 

itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh 

dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Hunain dan Thaif, Al-Qur’an 

dan Sahih Muslim memberi data kuat tentang kemenangan serta kemurahan Nabi. 

Cerita tambahan tidak boleh menutupi bukti yang sudah sahih. Prinsip editorial 

buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti 

peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini 

mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu 

detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

106. Tsuwaibah secara pasti merupakan perempuan pertama 

yang menyusui Nabi setelah ibunya 

Narasi populer: Urutan para perempuan yang menyusui Nabi sering disampaikan 

sebagai daftar pasti. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan menyinggung bahwa urutan dan identitas 

“yang pertama” memerlukan sumber. Informasi biografis awal yang tidak 
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mempunyai sanad kuat sebaiknya disampaikan sebagai pendapat, bukan 

kepastian. 

Titik masalah ilmiah. Berita tanpa sanad tidak memberi rantai transmisi yang 

dapat dinilai. Dalam kajian sirah ia mungkin dicatat sebagai cerita literer, tetapi 

tidak aman dinisbatkan secara pasti kepada Nabi atau sahabat. Dalam konteks 

Hunain dan Thaif, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah 

menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis 

sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta 

ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat 

sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Hunain dan Thaif, Al-Qur’an 

dan Sahih Muslim memberi data kuat tentang kemenangan serta kemurahan Nabi. 

Cerita tambahan tidak boleh menutupi bukti yang sudah sahih. Prinsip editorial 

buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan inti 

peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. Cara ini 

mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya karena satu 

detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya karena inti 

peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 
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Matriks Ringkas Riwayat Bab 

Tabel 9.1. Matriks ringkas klaim, status, dan sikap penyampaian. 

No. Klaim populer Status ringkas 
Sikap 

penyampaian 

1 Shafwan berkata: 

“Pemberian sebesar ini 

hanya diberikan seorang 

nabi” 

Redaksi tersebut tidak dinilai sebagai riwayat 

yang tepat. Yang lebih kuat menurut buku 

adalah kesaksian Shafwan bahwa Nabi terus 

memberinya hingga Rasulullah… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

2 Utsman bin Syaibah 

berusaha membunuh Nabi 

dalam Perang Hunain 

Adz-Dzahabi menilai kisah tersebut sangat 

gharīb, sehingga tidak layak diperlakukan 

sebagai fakta sirah yang pasti. 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

3 Nabi menggunakan 

manjaniq untuk 

menghujani Thaif dengan 

batu 

Buku menyimpulkan riwayat penggunaan 

manjaniq tersebut tidak sahih. Az-Zaila’i 

menerangkan bahwa jalurnya disebut secara 

mu‘ḍal, yakni terdapat dua atau lebih… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

4 Ibu susu Nabi datang 

menemui beliau setelah 

Hunain 

Ibnu Katsir menilai hadisnya gharīb, 

sedangkan Al-Albani menilainya lemah. 
Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

5 Qasidah Ka’b bin Zuhair 

“Bānat Su‘ād” dibacakan 

kepada Nabi dalam kisah 

yang populer 

Al-’Iraqi menyebut riwayat-riwayat kisah 

tersebut datang dari sejumlah jalur tetapi tidak 

satu pun sahih. Ibnu Ishaq juga 

membawakannya dengan sanad terputus. 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

6 Mu‘awiyah bin Abi 

Sufyan menerima seratus 

unta pada pembagian 

Hunain 

Al-’Awshan mengutip kritik al-Dhahabi 

terhadap matan berita tersebut. Penerima 

besar yang sahih seperti Safwan, Abu Sufyan, 

‘Uyaynah, dan al-Aqra‘ tidak boleh… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

7 Naufal al-Du’ali 

menyebut penduduk 

Thaif “rubah di dalam 

lubang” 

Al-’Awshan memasukkan redaksi ini sebagai 

berita yang tidak cukup kuat. Keputusan 

menghentikan pengepungan Thaif dapat 

dijelaskan dari data sahih tanpa… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

8 Saudari sesusuan Nabi 

datang menemui beliau 

setelah Hunain 

Al-’Awshan membahas sanad kisah 

pertemuan saudari sesusuan secara kritis. 

Hubungan Nabi dengan Bani Sa‘d dan prinsip 

memuliakan hubungan persusuan tidak… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 
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No. Klaim populer Status ringkas 
Sikap 

penyampaian 

9 Tsuwaibah secara pasti 

merupakan perempuan 

pertama yang menyusui 

Nabi setelah ibunya 

Al-’Awshan menyinggung bahwa urutan dan 

identitas “yang pertama” memerlukan 

sumber. Informasi biografis awal yang tidak 

mempunyai sanad kuat sebaiknya… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

Rangkuman Bab 

Bab ini menunjukkan pola yang sama: inti sejarah sering memiliki bukti kuat, 

sedangkan rincian populer dapat berada pada tingkat bukti yang lebih rendah. 

Pembaca perlu selalu bertanya “bagian mana dari cerita yang sebenarnya 

dibuktikan oleh sumber paling kuat?” dan menghindari generalisasi dari satu 

detail kepada seluruh peristiwa. 

Latihan dan Pembahasan 

Dua puluh soal berikut dirancang bukan sekadar untuk menghafal status riwayat, 

tetapi untuk melatih audit sumber, penggunaan istilah kritik hadis, dan 

kemampuan memilih redaksi yang proporsional dalam dakwah atau penulisan 

akademik. 

1. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Shafwan berkata: “Pemberian sebesar ini hanya diberikan seorang nabi””. 

Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Setelah menerima harta Hunain dalam 

jumlah banyak, Shafwan  رضي الله عنه langsung berkata bahwa hanya seorang nabi 

yang dapat memberi seperti itu. Status sumber menyatakan: Redaksi tersebut tidak 

dinilai sebagai riwayat yang tepat. Yang lebih kuat menurut buku adalah 

kesaksian Shafwan bahwa Nabi terus memberinya hingga Rasulullah menjadi 

manusia yang paling ia cintai. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan 

inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-

Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti 

harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini 

mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

2. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Utsman bin Syaibah berusaha membunuh Nabi dalam Perang Hunain”. 

Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Utsman bin Syaibah disebut berniat 

membunuh Nabi صلى الله عليه وسلم ketika Hunain. Status sumber menyatakan: Adz-Dzahabi 
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menilai kisah tersebut sangat gharīb, sehingga tidak layak diperlakukan sebagai 

fakta sirah yang pasti. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti 

peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an 

atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus 

disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah 

penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

3. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi menggunakan manjaniq untuk menghujani Thaif dengan batu”. Apa 

yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Dalam pengepungan Thaif, Nabi صلى الله عليه وسلم 

menggunakan manjaniq/pelontar batu. Status sumber menyatakan: Buku 

menyimpulkan riwayat penggunaan manjaniq tersebut tidak sahih. Az-Zaila’i 

menerangkan bahwa jalurnya disebut secara mu‘ḍal, yakni terdapat dua atau lebih 

perawi yang terputus secara berurutan. Karena itu, jawaban yang tepat harus 

memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu 

didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang 

tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

4. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Ibu susu Nabi datang menemui beliau setelah Hunain”. Apa yang masih 

boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Setelah Hunain terjadi pertemuan khusus 

antara Nabi صلى الله عليه وسلم dengan perempuan yang menyusui beliau pada masa kecil. Status 

sumber menyatakan: Ibnu Katsir menilai hadisnya gharīb, sedangkan Al-Albani 

menilainya lemah. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti 

peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an 

atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus 

disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah 

penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

5. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Qasidah Ka’b bin Zuhair “Bānat Su‘ād” dibacakan kepada Nabi dalam 

kisah yang populer”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan 

apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Ka’b bin Zuhair عنه الله   ,datang رضي 

membacakan qasidah Bānat Su‘ād, kemudian memperoleh sambutan khusus dari 

Nabi صلى الله عليه وسلم sebagaimana sering diceritakan. Status sumber menyatakan: Al-’Iraqi 

menyebut riwayat-riwayat kisah tersebut datang dari sejumlah jalur tetapi tidak 

satu pun sahih. Ibnu Ishaq juga membawakannya dengan sanad terputus. Karena 
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itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang 

dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu 

dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat 

populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus 

mencegah penerimaan tanpa kritik. 

6. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Mu‘awiyah bin Abi Sufyan menerima seratus unta pada pembagian 

Hunain”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang 

harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Al-Waqidi dan sebagian buku sirah 

menyebut Mu‘awiyah termasuk penerima seratus unta pada pembagian ghanimah 

Hunain. Status sumber menyatakan: Al-’Awshan mengutip kritik al-Dhahabi 

terhadap matan berita tersebut. Penerima besar yang sahih seperti Safwan, Abu 

Sufyan, ‘Uyaynah, dan al-Aqra‘ tidak boleh disamakan dengan daftar tambahan 

yang sanadnya lemah. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti 

peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an 

atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus 

disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah 

penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

7. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Naufal al-Du’ali menyebut penduduk Thaif “rubah di dalam lubang””. Apa 

yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Sebuah ungkapan strategi perang menilai 

benteng Thaif seperti rubah yang aman di lubangnya. Status sumber menyatakan: 

Al-’Awshan memasukkan redaksi ini sebagai berita yang tidak cukup kuat. 

Keputusan menghentikan pengepungan Thaif dapat dijelaskan dari data sahih 

tanpa menggantungkan analisis pada satu perumpamaan. Karena itu, jawaban 

yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila 

bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. 

Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta 

pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan 

tanpa kritik. 

8. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Saudari sesusuan Nabi datang menemui beliau setelah Hunain”. Apa yang 

masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Selain kisah ibu susuan, juga populer kisah 

seorang saudari sesusuan yang datang dan dikenali Nabi setelah tawanan Hawazin 

dibawa. Status sumber menyatakan: Al-’Awshan membahas sanad kisah 

pertemuan saudari sesusuan secara kritis. Hubungan Nabi dengan Bani Sa‘d dan 
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prinsip memuliakan hubungan persusuan tidak otomatis membuktikan setiap 

dialog populer. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa 

dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis 

sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan 

sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan 

berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

9. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Tsuwaibah secara pasti merupakan perempuan pertama yang menyusui 

Nabi setelah ibunya”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan 

apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Urutan para perempuan yang menyusui 

Nabi sering disampaikan sebagai daftar pasti. Status sumber menyatakan: Al-

’Awshan menyinggung bahwa urutan dan identitas “yang pertama” memerlukan 

sumber. Informasi biografis awal yang tidak mempunyai sanad kuat sebaiknya 

disampaikan sebagai pendapat, bukan kepastian. Karena itu, jawaban yang tepat 

harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian 

tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail 

yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

10. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Shafwan berkata: “Pemberian sebesar ini hanya diberikan seorang nabi””. 

Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Setelah menerima harta Hunain dalam 

jumlah banyak, Shafwan  رضي الله عنه langsung berkata bahwa hanya seorang nabi 

yang dapat memberi seperti itu. Status sumber menyatakan: Redaksi tersebut tidak 

dinilai sebagai riwayat yang tepat. Yang lebih kuat menurut buku adalah 

kesaksian Shafwan bahwa Nabi terus memberinya hingga Rasulullah menjadi 

manusia yang paling ia cintai. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan 

inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-

Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti 

harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini 

mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

11. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Utsman bin Syaibah 

berusaha membunuh Nabi dalam Perang Hunain” tanpa sumber. Susun 

langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai 

bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 
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sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

12. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Nabi menggunakan 

manjaniq untuk menghujani Thaif dengan batu” tanpa sumber. Susun 

langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai 

bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

13. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Ibu susu Nabi datang 

menemui beliau setelah Hunain” tanpa sumber. Susun langkah verifikasi 

minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

14. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Qasidah Ka’b bin Zuhair 

“Bānat Su‘ād” dibacakan kepada Nabi dalam kisah yang populer” tanpa 

sumber. Susun langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu 

dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

15. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Mu‘awiyah bin Abi 

Sufyan menerima seratus unta pada pembagian Hunain” tanpa sumber. 
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Susun langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai 

sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

16. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Naufal al-Du’ali menyebut 

penduduk Thaif “rubah di dalam lubang”” tidak cukup untuk membuktikan 

bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

17. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Saudari sesusuan Nabi 

datang menemui beliau setelah Hunain” tidak cukup untuk membuktikan 

bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

18. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Tsuwaibah secara pasti 

merupakan perempuan pertama yang menyusui Nabi setelah ibunya” tidak 

cukup untuk membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 
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19. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Shafwan berkata: 

“Pemberian sebesar ini hanya diberikan seorang nabi”” tidak cukup untuk 

membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

20. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Utsman bin Syaibah 

berusaha membunuh Nabi dalam Perang Hunain” tidak cukup untuk 

membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

Soal Pengembangan 

1. Pilih satu kisah yang paling sering Anda temui di media sosial. Buat tabel 

perbandingan antara versi populer, sumber tertua, penilaian sanad, dan dalil 

pembanding. 

2. Bandingkan cara seorang ahli hadis dan seorang sejarawan menggunakan 

riwayat lemah. Dalam kondisi apa keduanya dapat menghasilkan kesimpulan 

berbeda? 

3. Susun naskah ceramah tiga menit yang tetap menarik tetapi tidak 

menyampaikan riwayat lemah sebagai kepastian. Tandai kalimat-kalimat yang 

sengaja diberi kualifikasi. 

4. Carilah satu contoh peristiwa pokok yang sahih tetapi dialog terkenalnya tidak 

sahih. Jelaskan mengapa pemisahan dua lapisan itu penting. 

5. Buat rubrik penilaian sederhana untuk menilai kualitas sumber sirah yang 

ditemukan di internet: otoritas sumber, keberadaan sanad, rujukan primer, 

penilaian ulama, dan transparansi ketidakpastian. 
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BAB 10 

TABUK, MASJID DHIRAR, DAN PENUTUP 

METODOLOGIS 

Tabuk dan Masjid Dhirar ditopang Surah al-Taubah yang kaya informasi primer. 

Bab terakhir sekaligus menjadi latihan puncak: membedakan ayat yang pasti, 

sebab turun yang perlu sanad, label karakter seseorang, dan detail tindakan 

historis yang tidak selalu sahih. 

ارًا وَكُفْرًا وَتفَْريِقاً بيََْ المُْؤْمِنِيَ  َذُوا مَسْجِدًا ضَِِ ينَ اتَّي ِ  وَالَّي

QS al-Taubah [9]: 107 menegaskan eksistensi dan tujuan Masjid Dhirar; detail 

tindakan penghancurannya memerlukan sumber tersendiri. 

 

Gambar 10.1. Peta analisis sumber dan riwayat pada Bab 10. 

53. Nabi berkata tentang Abu Dzar: “Ia berjalan sendirian dan 

akan meninggal sendirian” 

Narasi populer: Ketika Abu Dzar عنه الله   tertinggal kemudian menyusul رضي 

pasukan Tabuk seorang diri, Nabi صلى الله عليه وسلم mengucapkan ramalan terkenal tentang 

kehidupannya yang sendirian. 

Status dalam sumber: Riwayat ucapan tersebut dinilai lemah oleh Ibnu Hajar 

dan Al-Albani sebagaimana dikutip buku. 

Titik masalah ilmiah. Kata “lemah” mencakup banyak sebab. Karena itu, buku 

ini tidak menyamakan semua kelemahan dengan pemalsuan. Yang dituntut adalah 

menyesuaikan kekuatan bahasa dengan kekuatan bukti. Dalam konteks Tabuk dan 
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akhir fase Madinah, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah 

menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis 

sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta 

ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat 

sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Tabuk dan Masjid Dhirar, QS 

al-Taubah merupakan sumber primer yang sangat kuat. Identifikasi tokoh, sebab 

turun khusus, dan cara pelaksanaan tindakan harus dibuktikan terpisah. Prinsip 

editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan 

inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. 

Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya 

karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya 

karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 

54. Nabi memerintahkan Masjid Dhirar dibakar 

Narasi populer: Rasulullah صلى الله عليه وسلم secara khusus memerintahkan agar Masjid Dhirar 

dibakar. 

Status dalam sumber: Keberadaan Masjid Dhirar mempunyai dasar Qur’ani, 

tetapi riwayat khusus bahwa Nabi memerintahkan pembakarannya tidak 
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mempunyai sanad sahih menurut Al-Albani sebagaimana dikutip penulis. Jadi 

yang dilemahkan adalah detail tindakan pembakaran, bukan keberadaan Masjid 

Dhirar. 

Titik masalah ilmiah. Kata “lemah” mencakup banyak sebab. Karena itu, buku 

ini tidak menyamakan semua kelemahan dengan pemalsuan. Yang dituntut adalah 

menyesuaikan kekuatan bahasa dengan kekuatan bukti. Dalam konteks Tabuk dan 

akhir fase Madinah, masalah semacam ini sering terjadi karena penulis sirah 

menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur sejarah, sedangkan standar hadis 

sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas dan ketelitian perawi, serta 

ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh sebab itu, sebuah kisah dapat 

sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Keberadaan Masjid Dhirar dan tujuan 

buruk pendiriannya ditegaskan QS al-Taubah [9]: 107–110. Cara penghancuran 

tertentu merupakan detail historis yang memerlukan sanad tersendiri. Prinsip 

editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan 

inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. 

Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya 

karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya 

karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini termasuk 54 contoh inti dalam dokumen sumber. 

Kesimpulan buku mempertahankan nuansa dokumen tersebut: yang ditolak adalah 

kepastian detail atau redaksi yang tidak terbukti sahih, bukan otomatis seluruh 

konteks sejarahnya. 
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107. Sebab turun QS al-Taubah 9:49 adalah ucapan al-Jadd bin 

Qais tentang perempuan Romawi 

Narasi populer: Narasi populer mengaitkan ayat “izinkan aku dan jangan engkau 

jerumuskan aku ke dalam fitnah” dengan alasan al-Jadd bahwa ia takut tergoda 

perempuan Romawi. 

Status dalam sumber: Ayat Al-Qur’an adalah pasti, tetapi identifikasi tokoh dan 

dialog sebagai sebab khusus membutuhkan sanad. Al-’Awshan menempatkan 

rincian populer itu dalam kajian kritis. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Tabuk dan akhir fase Madinah, masalah semacam ini 

sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur 

sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas 

dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh 

sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak 

boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Tabuk dan Masjid Dhirar, QS 

al-Taubah merupakan sumber primer yang sangat kuat. Identifikasi tokoh, sebab 

turun khusus, dan cara pelaksanaan tindakan harus dibuktikan terpisah. Prinsip 

editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan 

inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. 

Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya 

karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya 

karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 
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tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

108. Al-Jadd bin Qais dipastikan munafik hanya dari kisah 

Tabuk tertentu 

Narasi populer: Sebagian buku menampilkan al-Jadd sebagai contoh munafik 

dengan mengandalkan rangkaian kisah populer. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan mengajak membedakan penilaian karakter 

yang berat dari data yang benar-benar sahih. Riwayat tentang kedudukannya 

dalam kaumnya dan keikutsertaan pada peristiwa lain juga perlu diperiksa. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Tabuk dan akhir fase Madinah, masalah semacam ini 

sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur 

sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas 

dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh 

sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak 

boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Tabuk dan Masjid Dhirar, QS 

al-Taubah merupakan sumber primer yang sangat kuat. Identifikasi tokoh, sebab 

turun khusus, dan cara pelaksanaan tindakan harus dibuktikan terpisah. Prinsip 

editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan 

inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. 

Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya 

karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya 

karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 
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dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

109. Bani Salimah secara eksplisit menyebut al-Jadd sebagai 

munafik 

Narasi populer: Diceritakan bahwa kaumnya menolak kepemimpinannya dengan 

label kemunafikan. 

Status dalam sumber: Menurut pembahasan al-’Awshan, yang lebih dikenal 

adalah kritik terhadap sifat bakhil, bukan redaksi tegas “munafik” dalam bentuk 

yang sering beredar. Perbedaan satu kata dapat mengubah penilaian historis 

seseorang. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Tabuk dan akhir fase Madinah, masalah semacam ini 

sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur 

sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas 

dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh 

sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak 

boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 

Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Tabuk dan Masjid Dhirar, QS 

al-Taubah merupakan sumber primer yang sangat kuat. Identifikasi tokoh, sebab 

turun khusus, dan cara pelaksanaan tindakan harus dibuktikan terpisah. Prinsip 

editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan 

inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. 

Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya 
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karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya 

karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

110. Tsaqif mensyaratkan kewajiban salat dihapus ketika masuk 

Islam 

Narasi populer: Dalam negosiasi masuk Islam, delegasi Tsaqif sering diceritakan 

meminta agar salat tidak diwajibkan kepada mereka. 

Status dalam sumber: Al-’Awshan memasukkan rincian syarat tersebut ke 

dalam berita yang perlu diuji sanadnya. Prinsip kewajiban salat sendiri mutawatir 

secara makna dan tidak bergantung pada episode negosiasi ini. 

Titik masalah ilmiah. Masalah utama pada butir ini adalah tingkat pembuktian. 

Sebuah narasi dapat cocok dengan konteks sejarah, tetapi kecocokan tidak 

menggantikan sanad. Sikap yang tepat ialah menyebut statusnya secara 

proporsional dan tidak menaikkan berita menjadi fakta pasti tanpa dasar yang 

memadai. Dalam konteks Tabuk dan akhir fase Madinah, masalah semacam ini 

sering terjadi karena penulis sirah menghimpun bahan untuk merekonstruksi alur 

sejarah, sedangkan standar hadis sahih menuntut kesinambungan sanad, integritas 

dan ketelitian perawi, serta ketiadaan syudzudz dan ‘illat yang merusak. Oleh 

sebab itu, sebuah kisah dapat sangat tua dan luas peredarannya tetapi tetap tidak 

boleh dinisbatkan secara pasti kepada Nabi. 
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Dalil atau pembanding yang lebih kuat. Untuk Tabuk dan Masjid Dhirar, QS 

al-Taubah merupakan sumber primer yang sangat kuat. Identifikasi tokoh, sebab 

turun khusus, dan cara pelaksanaan tindakan harus dibuktikan terpisah. Prinsip 

editorial buku ini ialah menggunakan sumber yang lebih kuat untuk menetapkan 

inti peristiwa, lalu memberi catatan terpisah terhadap detail yang lebih lemah. 

Cara ini mencegah dua kesalahan sekaligus: menolak seluruh peristiwa hanya 

karena satu detail bermasalah, atau sebaliknya menerima semua detail hanya 

karena inti peristiwanya sahih. 

Analisis historiografis. Popularitas sebuah cerita biasanya tumbuh karena 

memiliki struktur naratif yang kuat: ada tokoh utama, konflik, dialog pendek yang 

mudah diingat, dan penyelesaian dramatis. Unsur-unsur itu sangat efektif untuk 

pengajaran, tetapi justru sering menjadi bagian yang ditambahkan, diringkas, atau 

dipoles dalam proses transmisi. Karena itu, peneliti perlu memecah klaim menjadi 

unit-unit kecil: siapa pelakunya, kapan terjadi, apa dialognya, berapa angkanya, 

dan dari mana detail itu berasal. Setiap unit dapat mempunyai derajat bukti yang 

berbeda. 

Implikasi untuk dakwah dan pendidikan. Jika kisah ini dipakai dalam ceramah 

atau buku ajar, rumus yang aman adalah menyebutnya sebagai “kisah yang 

populer dalam sebagian kitab sirah” lalu menerangkan statusnya. Hindari formula 

pasti “Rasulullah bersabda” atau “pasti terjadi” bila sanadnya tidak terbukti. Bila 

ada hadis sahih yang menyampaikan pesan moral yang sama, gunakan hadis sahih 

tersebut sebagai dasar utama. Ketelitian seperti ini tidak mengurangi daya tarik 

sirah; justru membangun kepercayaan pembaca terhadap disiplin ilmiah Islam. 

Kesimpulan butir. Butir ini merupakan pengembangan dari topik lain yang 

tercantum dalam indeks/pembahasan karya asli al-’Awshan. Ia dimasukkan agar 

pembaca melihat bahwa daftar 54 poin hanyalah ringkasan, bukan batas seluruh 

berita populer yang dikritik dalam karya sumber. 

Matriks Ringkas Riwayat Bab 

Tabel 10.1. Matriks ringkas klaim, status, dan sikap penyampaian. 

No. Klaim populer Status ringkas 
Sikap 

penyampaian 

1 Nabi berkata tentang 

Abu Dzar: “Ia berjalan 

sendirian dan akan 

meninggal sendirian” 

Riwayat ucapan tersebut dinilai lemah oleh 

Ibnu Hajar dan Al-Albani sebagaimana dikutip 

buku. 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 
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No. Klaim populer Status ringkas 
Sikap 

penyampaian 

2 Nabi memerintahkan 

Masjid Dhirar dibakar 
Keberadaan Masjid Dhirar mempunyai dasar 

Qur’ani, tetapi riwayat khusus bahwa Nabi 

memerintahkan pembakarannya tidak 

mempunyai sanad sahih menurut Al-Albani… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

3 Sebab turun QS al-

Taubah 9:49 adalah 

ucapan al-Jadd bin Qais 

tentang perempuan 

Romawi 

Ayat Al-Qur’an adalah pasti, tetapi identifikasi 

tokoh dan dialog sebagai sebab khusus 

membutuhkan sanad. Al-’Awshan 

menempatkan rincian populer itu dalam… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

4 Al-Jadd bin Qais 

dipastikan munafik 

hanya dari kisah Tabuk 

tertentu 

Al-’Awshan mengajak membedakan penilaian 

karakter yang berat dari data yang benar-benar 

sahih. Riwayat tentang kedudukannya dalam 

kaumnya dan keikutsertaan… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

5 Bani Salimah secara 

eksplisit menyebut al-

Jadd sebagai munafik 

Menurut pembahasan al-’Awshan, yang lebih 

dikenal adalah kritik terhadap sifat bakhil, 

bukan redaksi tegas “munafik” dalam bentuk 

yang sering beredar.… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

6 Tsaqif mensyaratkan 

kewajiban salat dihapus 

ketika masuk Islam 

Al-’Awshan memasukkan rincian syarat 

tersebut ke dalam berita yang perlu diuji 

sanadnya. Prinsip kewajiban salat sendiri 

mutawatir secara makna dan tidak… 

Sampaikan 

dengan catatan; 

utamakan dalil 

yang lebih kuat. 

Rangkuman Bab 

Bab ini menunjukkan pola yang sama: inti sejarah sering memiliki bukti kuat, 

sedangkan rincian populer dapat berada pada tingkat bukti yang lebih rendah. 

Pembaca perlu selalu bertanya “bagian mana dari cerita yang sebenarnya 

dibuktikan oleh sumber paling kuat?” dan menghindari generalisasi dari satu 

detail kepada seluruh peristiwa. 

Latihan dan Pembahasan 

Dua puluh soal berikut dirancang bukan sekadar untuk menghafal status riwayat, 

tetapi untuk melatih audit sumber, penggunaan istilah kritik hadis, dan 

kemampuan memilih redaksi yang proporsional dalam dakwah atau penulisan 

akademik. 

1. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi berkata tentang Abu Dzar: “Ia berjalan sendirian dan akan meninggal 
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sendirian””. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang 

harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Ketika Abu Dzar عنه الله   tertinggal رضي 

kemudian menyusul pasukan Tabuk seorang diri, Nabi صلى الله عليه وسلم mengucapkan ramalan 

terkenal tentang kehidupannya yang sendirian. Status sumber menyatakan: 

Riwayat ucapan tersebut dinilai lemah oleh Ibnu Hajar dan Al-Albani 

sebagaimana dikutip buku. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti 

peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an 

atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus 

disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah 

penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

2. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi memerintahkan Masjid Dhirar dibakar”. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Rasulullah صلى الله عليه وسلم secara khusus memerintahkan 

agar Masjid Dhirar dibakar. Status sumber menyatakan: Keberadaan Masjid 

Dhirar mempunyai dasar Qur’ani, tetapi riwayat khusus bahwa Nabi 

memerintahkan pembakarannya tidak mempunyai sanad sahih menurut Al-Albani 

sebagaimana dikutip penulis. Jadi yang dilemahkan adalah detail tindakan 

pembakaran, bukan keberadaan Masjid Dhirar. Karena itu, jawaban yang tepat 

harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian 

tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail 

yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

3. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Sebab turun QS al-Taubah 9:49 adalah ucapan al-Jadd bin Qais tentang 

perempuan Romawi”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan 

apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Narasi populer mengaitkan ayat “izinkan 

aku dan jangan engkau jerumuskan aku ke dalam fitnah” dengan alasan al-Jadd 

bahwa ia takut tergoda perempuan Romawi. Status sumber menyatakan: Ayat Al-

Qur’an adalah pasti, tetapi identifikasi tokoh dan dialog sebagai sebab khusus 

membutuhkan sanad. Al-’Awshan menempatkan rincian populer itu dalam kajian 

kritis. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail 

yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, 

bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai 

riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan 

sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 



233/257 

Hal-Hal Populer Yang Tidak Terbukti Sahih Dalam Sirah Nabawiyah | 233 

4. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Al-Jadd bin Qais dipastikan munafik hanya dari kisah Tabuk tertentu”. 

Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Sebagian buku menampilkan al-Jadd 

sebagai contoh munafik dengan mengandalkan rangkaian kisah populer. Status 

sumber menyatakan: Al-’Awshan mengajak membedakan penilaian karakter yang 

berat dari data yang benar-benar sahih. Riwayat tentang kedudukannya dalam 

kaumnya dan keikutsertaan pada peristiwa lain juga perlu diperiksa. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

5. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Bani Salimah secara eksplisit menyebut al-Jadd sebagai munafik”. Apa 

yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Diceritakan bahwa kaumnya menolak 

kepemimpinannya dengan label kemunafikan. Status sumber menyatakan: 

Menurut pembahasan al-’Awshan, yang lebih dikenal adalah kritik terhadap sifat 

bakhil, bukan redaksi tegas “munafik” dalam bentuk yang sering beredar. 

Perbedaan satu kata dapat mengubah penilaian historis seseorang. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

6. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Tsaqif mensyaratkan kewajiban salat dihapus ketika masuk Islam”. Apa 

yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Dalam negosiasi masuk Islam, delegasi 

Tsaqif sering diceritakan meminta agar salat tidak diwajibkan kepada mereka. 

Status sumber menyatakan: Al-’Awshan memasukkan rincian syarat tersebut ke 

dalam berita yang perlu diuji sanadnya. Prinsip kewajiban salat sendiri mutawatir 

secara makna dan tidak bergantung pada episode negosiasi ini. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 
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bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

7. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi berkata tentang Abu Dzar: “Ia berjalan sendirian dan akan meninggal 

sendirian””. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang 

harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Ketika Abu Dzar الله عنه  رضي   tertinggal 

kemudian menyusul pasukan Tabuk seorang diri, Nabi صلى الله عليه وسلم mengucapkan ramalan 

terkenal tentang kehidupannya yang sendirian. Status sumber menyatakan: 

Riwayat ucapan tersebut dinilai lemah oleh Ibnu Hajar dan Al-Albani 

sebagaimana dikutip buku. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti 

peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an 

atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus 

disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah 

penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

8. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Nabi memerintahkan Masjid Dhirar dibakar”. Apa yang masih boleh 

dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Rasulullah صلى الله عليه وسلم secara khusus memerintahkan 

agar Masjid Dhirar dibakar. Status sumber menyatakan: Keberadaan Masjid 

Dhirar mempunyai dasar Qur’ani, tetapi riwayat khusus bahwa Nabi 

memerintahkan pembakarannya tidak mempunyai sanad sahih menurut Al-Albani 

sebagaimana dikutip penulis. Jadi yang dilemahkan adalah detail tindakan 

pembakaran, bukan keberadaan Masjid Dhirar. Karena itu, jawaban yang tepat 

harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. Bila bagian 

tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat ditegaskan. Detail 

yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, bukan fakta pasti. 

Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah penerimaan tanpa 

kritik. 

9. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Sebab turun QS al-Taubah 9:49 adalah ucapan al-Jadd bin Qais tentang 

perempuan Romawi”. Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan 

apa yang harus diberi catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Narasi populer mengaitkan ayat “izinkan 

aku dan jangan engkau jerumuskan aku ke dalam fitnah” dengan alasan al-Jadd 

bahwa ia takut tergoda perempuan Romawi. Status sumber menyatakan: Ayat Al-

Qur’an adalah pasti, tetapi identifikasi tokoh dan dialog sebagai sebab khusus 

membutuhkan sanad. Al-’Awshan menempatkan rincian populer itu dalam kajian 

kritis. Karena itu, jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail 

yang dipersoalkan. Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, 
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bagian itu dapat ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai 

riwayat populer, bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan 

sekaligus mencegah penerimaan tanpa kritik. 

10. Jelaskan perbedaan antara narasi populer dan status sumber pada butir 

“Al-Jadd bin Qais dipastikan munafik hanya dari kisah Tabuk tertentu”. 

Apa yang masih boleh dinyatakan sebagai fakta dan apa yang harus diberi 

catatan? 

Jawaban: Narasi populer menyatakan: Sebagian buku menampilkan al-Jadd 

sebagai contoh munafik dengan mengandalkan rangkaian kisah populer. Status 

sumber menyatakan: Al-’Awshan mengajak membedakan penilaian karakter yang 

berat dari data yang benar-benar sahih. Riwayat tentang kedudukannya dalam 

kaumnya dan keikutsertaan pada peristiwa lain juga perlu diperiksa. Karena itu, 

jawaban yang tepat harus memisahkan inti peristiwa dari detail yang dipersoalkan. 

Bila bagian tertentu didukung Al-Qur’an atau hadis sahih, bagian itu dapat 

ditegaskan. Detail yang tidak terbukti harus disampaikan sebagai riwayat populer, 

bukan fakta pasti. Prinsip ini mencegah penolakan berlebihan sekaligus mencegah 

penerimaan tanpa kritik. 

11. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Bani Salimah secara 

eksplisit menyebut al-Jadd sebagai munafik” tanpa sumber. Susun langkah 

verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

12. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Tsaqif mensyaratkan 

kewajiban salat dihapus ketika masuk Islam” tanpa sumber. Susun langkah 

verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

13. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Nabi berkata tentang Abu 

Dzar: “Ia berjalan sendirian dan akan meninggal sendirian”” tanpa sumber. 
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Susun langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel itu dipakai 

sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

14. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Nabi memerintahkan 

Masjid Dhirar dibakar” tanpa sumber. Susun langkah verifikasi minimal 

lima tahap sebelum artikel itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

15. Anda menemukan artikel yang menulis butir “Sebab turun QS al-

Taubah 9:49 adalah ucapan al-Jadd bin Qais tentang perempuan Romawi” 

tanpa sumber. Susun langkah verifikasi minimal lima tahap sebelum artikel 

itu dipakai sebagai bahan ajar. 

Jawaban: (1) Pecah klaim menjadi peristiwa pokok, detail, dialog, angka, dan 

tokoh. (2) Telusuri sumber paling awal yang menyebutkannya. (3) Periksa apakah 

sanad bersambung dan bagaimana penilaian para kritikus terhadap perawinya. (4) 

Bandingkan dengan Al-Qur’an, Shahihain, dan riwayat yang lebih kuat. (5) 

Tentukan bahasa kesimpulan secara bertingkat: sahih, hasan, lemah, tidak 

terbukti, atau diperselisihkan. Bila tidak melakukan takhrij primer, sebutkan siapa 

ulama yang menjadi sandaran penilaian. 

16. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Al-Jadd bin Qais 

dipastikan munafik hanya dari kisah Tabuk tertentu” tidak cukup untuk 

membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 
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tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

17. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Bani Salimah secara 

eksplisit menyebut al-Jadd sebagai munafik” tidak cukup untuk 

membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

18. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Tsaqif mensyaratkan 

kewajiban salat dihapus ketika masuk Islam” tidak cukup untuk 

membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

19. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Nabi berkata tentang Abu 

Dzar: “Ia berjalan sendirian dan akan meninggal sendirian”” tidak cukup 

untuk membuktikan bahwa seluruh rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 

maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

20. Mengapa pesan moral yang baik pada kisah “Nabi memerintahkan 

Masjid Dhirar dibakar” tidak cukup untuk membuktikan bahwa seluruh 

rincian kisah itu sahih? 

Jawaban: Kebenaran moral dan kebenaran atribusi adalah dua pertanyaan berbeda. 

Sebuah cerita dapat mengajarkan keberanian, kesabaran, atau keteguhan yang 

sesuai dengan Islam, tetapi atribusi kepada Nabi atau sahabat tetap memerlukan 

bukti transmisi. Jika pesan moral dijadikan alasan menerima sanad yang lemah, 
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maka standar verifikasi berubah dari bukti historis menjadi kesesuaian isi. Dalam 

tradisi hadis, keduanya harus dipisahkan. Pesan yang benar sebaiknya ditopang 

oleh ayat atau hadis sahih yang memang tersedia. 

Soal Pengembangan 

1. Pilih satu kisah yang paling sering Anda temui di media sosial. Buat tabel 

perbandingan antara versi populer, sumber tertua, penilaian sanad, dan dalil 

pembanding. 

2. Bandingkan cara seorang ahli hadis dan seorang sejarawan menggunakan 

riwayat lemah. Dalam kondisi apa keduanya dapat menghasilkan kesimpulan 

berbeda? 

3. Susun naskah ceramah tiga menit yang tetap menarik tetapi tidak 

menyampaikan riwayat lemah sebagai kepastian. Tandai kalimat-kalimat yang 

sengaja diberi kualifikasi. 

4. Carilah satu contoh peristiwa pokok yang sahih tetapi dialog terkenalnya tidak 

sahih. Jelaskan mengapa pemisahan dua lapisan itu penting. 

5. Buat rubrik penilaian sederhana untuk menilai kualitas sumber sirah yang 

ditemukan di internet: otoritas sumber, keberadaan sanad, rujukan primer, 

penilaian ulama, dan transparansi ketidakpastian. 
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LAMPIRAN: MATRIKS KESELURUHAN RIWAYAT 

Lampiran ini menyatukan seluruh butir dalam satu matriks agar pembaca dapat 

melakukan pencarian cepat. Nomor 1–54 mempertahankan butir inti dokumen 

pengguna; nomor berikutnya adalah pengembangan dari topik tambahan karya 

asli al-’Awshan. 

Tabel L.1. Matriks keseluruhan riwayat populer dan status ringkas. 

No. Bab Klaim Status ringkas Asal 

1 Bab 1 Nabi lahir tepat tanggal 12 

Rabiulawal 
Menurut penulis, tanggal 12 tidak ditetapkan oleh 

hadis sahih. Buku lebih menguatkan tanggal 9 

Rabiulawal, sedangkan yang mempunyai… 

54 inti 

2 Bab 1 Nabi ikut Perang Fijar 

ketika masih muda 
Riwayat tersebut tidak mempunyai sanad sahih. 

Karena itu keterlibatan langsung Nabi صلى الله عليه وسلم dalam 

Perang Fijar tidak dapat dipastikan… 

54 inti 

3 Bab 1 Khadijah berumur 40 tahun 

ketika menikah dengan Nabi 
Menurut penulis, riwayat umur 40 tahun justru 

termasuk yang lemah. Terdapat riwayat umur 35, 

28, bahkan 25 tahun. Penulis cenderung… 

54 inti 

4 Bab 1 Riwayat Nabi melakukan 

tindakan membahayakan 

diri setelah wahyu pertama 

Penulis menilai tambahan cerita tersebut tidak 

sahih dan tidak boleh disamakan kedudukannya 

dengan bagian-bagian hadis permulaan wahyu… 

54 inti 

5 Bab 1 Dakwah sembunyi-

sembunyi berlangsung tepat 

tiga atau empat tahun 

Buku menerima bahwa fase awal dakwah memang 

dilakukan secara terbatas/sembunyi-sembunyi, 

tetapi penetapan durasinya tiga atau empat… 

54 inti 

6 Bab 1 “Matahari di tangan kanan 

dan bulan di tangan kiri” 
Redaksi terkenal itu lemah sanadnya. Buku 

menyebut terdapat riwayat lain yang dinilai lebih 

kuat dengan makna bahwa beliau tidak dapat… 

54 inti 

7 Bab 1 Hamzah masuk Islam 

setelah memukul Abu Jahal 
Perincian dramatik kisah keislaman Hamzah tidak 

terbukti melalui jalur sahih menurut penulis dan 

Dr. Akram al-’Umari. Yang tidak… 

54 inti 

8 Bab 1 Umar masuk Islam setelah 

memukul saudara 

perempuannya dan 

membaca Surah Ṭāhā 

Menurut buku, seluruh jalur yang meriwayatkan 

rangkaian populer tersebut tidak sahih. Keislaman 

Umar merupakan fakta, tetapi detail… 

54 inti 

9 Bab 1 Ubaidillah bin Jahsy murtad 

menjadi Nasrani di 

Habasyah 

Penulis menolak kepastian cerita kemurtadan 

tersebut karena tidak mempunyai sanad sahih dan 

bersambung. Kesimpulan buku adalah ia… 

54 inti 

10 Bab 1 Kisah Gharaniq atau “ayat 

setan” 
Penulis menilai kisah Gharaniq tidak sahih. Buku 

juga merujuk penelitian khusus Al-Albani yang 

membantah kekuatan riwayat-riwayat… 

54 inti 
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No. Bab Klaim Status ringkas Asal 

11 Bab 1 Doa panjang Nabi setelah 

keluar dari Thaif dan 

pertemuan dengan ’Addas 

Perjalanan dan dakwah Nabi ke Thaif sendiri sahih, 

antara lain terdapat dalam Shahih al-Bukhari dan 

Muslim. Tetapi doa panjang dalam… 

54 inti 

12 Bab 1 Nabi sendiri menamai tahun 

wafatnya Khadijah dan Abu 

Thalib sebagai “‘Ām al-

Ḥuzn” 

Wafatnya Khadijah dan Abu Thalib merupakan 

peristiwa historis penting, tetapi tidak terbukti 

bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم sendiri menamai tahun… 

54 inti 

13 Bab 1 Umar hijrah secara terang-

terangan sambil menantang 

Quraisy 

Menurut buku, cerita heroik tersebut tidak sahih. 

Riwayat yang dipandang benar menunjukkan 

bahwa Umar juga berhijrah secara sembunyi-… 

54 inti 

14 Bab 2 Iblis hadir dalam sidang 

Darun Nadwah sebagai 

“Syaikh Najdi” 

Konspirasi Quraisy terhadap Nabi merupakan 

bagian sejarah hijrah, tetapi detail kehadiran iblis 

dalam rupa lelaki Najd tidak mempunyai… 

54 inti 

15 Bab 2 Ali tidur di tempat tidur 

Nabi untuk mengecoh para 

pembunuh 

Penulis menyimpulkan bahwa riwayat khusus 

mengenai Ali tidur di ranjang Nabi untuk 

mengecoh Quraisy tidak sahih. 

54 inti 

16 Bab 2 Jaring laba-laba dan dua 

burung merpati melindungi 

Gua Tsur 

Buku menegaskan tidak terdapat hadis sahih 

tentang jaring laba-laba maupun dua merpati 

tersebut. Perlindungan Allah kepada Nabi dan… 

54 inti 

17 Bab 2 Asma setiap hari membawa 

makanan ke Gua Tsur 
Menurut buku, riwayat Asma membawa makanan 

ke dalam gua tidak sahih. Yang dinilai terbukti 

adalah bahwa ia menyiapkan bekal sebelum… 

54 inti 

18 Bab 2 Abu Bakar menutup lubang 

gua dengan kakinya lalu 

digigit ular 

Kisah tersebut tidak sahih menurut penulis. 

Keutamaan Abu Bakar tidak bergantung kepada 

cerita tersebut karena banyak keutamaannya… 

54 inti 

19 Bab 2 Nabi menjanjikan gelang 

Kisra kepada Suraqah 
Kisah Suraqah mengejar Nabi dan Abu Bakar 

terbukti dalam Shahihain, tetapi detail janji gelang 

Kisra tidak sahih dan berasal dari… 

54 inti 

20 Bab 2 “Ṭala‘al-Badru ‘Alaynā” 

dinyanyikan ketika Nabi 

tiba di Madinah 

Riwayat tersebut tidak sahih menurut penulis. 

Riwayat yang dinilai sahih hanya menggambarkan 

masyarakat menyatakan bahwa Nabi… 

54 inti 

21 Bab 3 Piagam Madinah dalam 

redaksi yang sekarang 

populer memiliki sanad 

sahih 

Menurut buku, dokumen tersebut diriwayatkan 

melalui beberapa jalur, tetapi tidak satu pun 

jalurnya mencapai derajat sahih menurut… 

54 inti 

22 Bab 3 Bani Nadhir diusir karena 

hendak menjatuhkan batu 

penggilingan ke atas Nabi 

Detail batu penggilingan dinilai tidak sahih. 

Menurut buku, yang lebih kuat adalah adanya 

rencana pembunuhan terhadap Nabi صلى الله عليه وسلم dan… 

54 inti 



241/257 

Hal-Hal Populer Yang Tidak Terbukti Sahih Dalam Sirah Nabawiyah | 241 

No. Bab Klaim Status ringkas Asal 

23 Bab 4 Nabi menjawab mata-mata 

Quraisy: “Kami berasal dari 

air” 

Ibnu Ishaq meriwayatkannya dengan sanad 

munqaṭi‘/terputus, sehingga tidak dapat dipastikan 

sebagai ucapan Nabi. 

54 inti 

24 Bab 4 Abu Hudzaifah memprotes 

larangan membunuh Abbas 
Buku menilai ucapan tersebut tidak sahih, dan 

menilai sangat bermasalah bila seorang sahabat 

digambarkan secara terbuka menentang… 

54 inti 

25 Bab 4 Iblis tampil sebagai Suraqah 

dalam Perang Badar 
Bentuk naratif dan rincian penjelmaan tersebut 

tidak ditetapkan sebagai riwayat sahih oleh penulis. 
54 inti 

26 Bab 4 Al-Hubab bin al-Mundzir 

mengoreksi lokasi 

perkemahan Nabi di Badar 

Kisah ini sangat terkenal dalam buku strategi dan 

kepemimpinan, tetapi Al-Albani sebagaimana 

dikutip buku menilainya lemah. 

54 inti 

27 Bab 4 Nabi menyebut Abu Jahal 

“Fir’aun umat ini” 
Buku menyimpulkan bahwa tidak terbukti Nabi صلى الله عليه وسلم 

yang mengucapkan ungkapan tersebut. 
54 inti 

28 Bab 4 Nabi mengembalikan mata 

Qatadah yang terlepas 
Penulis menilai kisah tersebut tidak sahih. Bahkan 

riwayat-riwayatnya berbeda dalam menentukan 

kapan peristiwa terjadi: ada yang… 

54 inti 

29 Bab 4 Abu Ubaidah membunuh 

ayahnya sendiri dalam 

Perang Badar 

Al-Baihaqi menilai sanad kisah itu munqaṭi‘. 

Bahkan ada riwayat sejarah yang menyatakan ayah 

Abu Ubaidah telah meninggal sebelum Islam. 

54 inti 

30 Bab 4 Tongkat Nabi berubah 

menjadi pedang ’Ukasyah 
Kisah tersebut berasal dari Ibnu Ishaq tanpa sanad, 

sehingga tidak dapat ditetapkan sebagai mukjizat 

sahih. 

54 inti 

31 Bab 4 Umair bin Wahb datang ke 

Madinah untuk membunuh 

Nabi setelah Badar 

Buku menyebut sejumlah peneliti sirah 

mengisyaratkan kelemahan sanad kisah tersebut. 
54 inti 

32 Bab 5 Malik bin Sinan meminum 

darah Nabi 
Adz-Dzahabi menilai sanad kisah tersebut 

munqaṭi‘/terputus. 
54 inti 

33 Bab 5 Cara berjalan Abu Dujanah 

yang sombong dibolehkan 

khusus di medan perang 

Riwayat tersebut dinilai tidak sahih, antara lain 

karena terdapat perawi yang tidak dikenal dan 

sanad yang terputus. 

54 inti 

34 Bab 5 Mukhairiq disebut Nabi 

sebagai “Yahudi terbaik” 
Ibnu Ishaq membawakannya tanpa sanad, 

sedangkan jalur Ibnu Sa’d melalui al-Waqidi yang 

berstatus matrūk menurut kritik hadis yang… 

54 inti 

35 Bab 5 Nabi memuji Ummu 

’Umarah dengan ungkapan 

khusus di Uhud 

Menurut Dr. Akram al-’Umari sebagaimana dikutip 

buku, sanad rincian tersebut munqaṭi‘. Jadi jangan 

menyamakan kelemahan redaksi… 

54 inti 
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No. Bab Klaim Status ringkas Asal 

36 Bab 5 Hindun memakan hati 

Hamzah 
Buku menyimpulkan riwayat memakan hati 

Hamzah tidak sahih. Jalur Ibnu Ishaq bersifat 

mursal; jalur Ahmad juga dinilai lemah oleh 

Ibnu… 

54 inti 

37 Bab 6 Salman al-Farisi adalah 

orang yang pertama 

mengusulkan penggalian 

parit 

Menurut buku, tidak terbukti bahwa gagasan 

menggali parit berasal dari Salman. Ibnu Ishaq 

sendiri hanya menyebut Nabi صلى الله عليه وسلم menggali parit… 

54 inti 

38 Bab 6 Nabi bersabda: “Salman 

termasuk Ahlul Bait kami” 
Jika dinisbatkan langsung kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, 

sanadnya dinilai lemah. Al-Albani menilai riwayat 

tersebut dapat diterima sebagai perkataan… 

54 inti 

39 Bab 6 Hassan bin Tsabit adalah 

seorang pengecut 
Buku menolak tuduhan tersebut karena sanadnya 

lemah dan matannya munkar. Karena itu, kisah ini 

tidak layak dijadikan dasar menuduh… 

54 inti 

40 Bab 6 Nu’aim bin Mas’ud 

sendirian menciptakan 

strategi memecah pasukan 

Ahzab 

Ibnu Ishaq membawakan kisah tersebut tanpa 

sanad. Menurut pembacaan penulis terhadap 

riwayat Al-Baihaqi, terdapat indikasi bahwa… 

54 inti 

41 Bab 6 Baiat Ridwan terjadi karena 

tersebar berita bahwa 

Utsman terbunuh 

Penulis mengutip Al-Albani yang menilai 

penetapan berita terbunuhnya Utsman sebagai 

sebab langsung baiat tersebut lemah. Fakta yang… 

54 inti 

42 Bab 7 Ali menggunakan pintu 

benteng Khaibar sebagai 

perisai 

Menurut buku, detail pintu Khaibar tersebut tidak 

sahih. Ini sama sekali tidak menafikan keberanian 

Ali dan perannya yang sahih dalam… 

54 inti 

43 Bab 7 Pasukan Mu’tah dicela 

sebagai orang-orang yang 

lari 

Ibnu Katsir melihat kejanggalan dalam riwayat 

tersebut, sedangkan Al-Albani menilainya batil. 
54 inti 

44 Bab 7 Khalid menukar seluruh 

formasi pasukan dalam 

Perang Mu’tah 

Menurut buku, strategi terperinci itu tidak sahih 

karena sumber utamanya adalah riwayat tunggal al-

Waqidi yang dinilai matrūk.… 

54 inti 

45 Bab 8 Nabi berkata kepada 

penduduk Makkah: 

“Pergilah, kalian semua 

bebas” 

Redaksi terkenal tersebut tidak mempunyai sanad 

yang tetap menurut Al-Albani sebagaimana dikutip 

buku. Tetapi fakta bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم… 

54 inti 

46 Bab 8 Nabi menyambut Ikrimah 

dengan kalimat “Selamat 

datang, pengendara yang 

berhijrah” 

At-Tirmidzi menyatakan sanadnya tidak sahih. 54 inti 
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No. Bab Klaim Status ringkas Asal 

47 Bab 8 “Pergilah, potonglah 

lidahnya untukku” 
Buku menjelaskan bahwa kalimat populer itu 

bukan redaksi yang dapat ditetapkan demikian. 

Makna yang dimaksud dalam konteks kisah ialah… 

54 inti 

48 Bab 9 Shafwan berkata: 

“Pemberian sebesar ini 

hanya diberikan seorang 

nabi” 

Redaksi tersebut tidak dinilai sebagai riwayat yang 

tepat. Yang lebih kuat menurut buku adalah 

kesaksian Shafwan bahwa Nabi terus… 

54 inti 

49 Bab 9 Utsman bin Syaibah 

berusaha membunuh Nabi 

dalam Perang Hunain 

Adz-Dzahabi menilai kisah tersebut sangat gharīb, 

sehingga tidak layak diperlakukan sebagai fakta 

sirah yang pasti. 

54 inti 

50 Bab 9 Nabi menggunakan 

manjaniq untuk menghujani 

Thaif dengan batu 

Buku menyimpulkan riwayat penggunaan manjaniq 

tersebut tidak sahih. Az-Zaila’i menerangkan 

bahwa jalurnya disebut secara mu‘ḍal, yakni… 

54 inti 

51 Bab 9 Ibu susu Nabi datang 

menemui beliau setelah 

Hunain 

Ibnu Katsir menilai hadisnya gharīb, sedangkan Al-

Albani menilainya lemah. 
54 inti 

52 Bab 9 Qasidah Ka’b bin Zuhair 

“Bānat Su‘ād” dibacakan 

kepada Nabi dalam kisah 

yang populer 

Al-’Iraqi menyebut riwayat-riwayat kisah tersebut 

datang dari sejumlah jalur tetapi tidak satu pun 

sahih. Ibnu Ishaq juga… 

54 inti 

53 Bab 10 Nabi berkata tentang Abu 

Dzar: “Ia berjalan sendirian 

dan akan meninggal 

sendirian” 

Riwayat ucapan tersebut dinilai lemah oleh Ibnu 

Hajar dan Al-Albani sebagaimana dikutip buku. 
54 inti 

54 Bab 10 Nabi memerintahkan Masjid 

Dhirar dibakar 
Keberadaan Masjid Dhirar mempunyai dasar 

Qur’ani, tetapi riwayat khusus bahwa Nabi 

memerintahkan pembakarannya tidak mempunyai 

sanad… 

54 inti 

55 Bab 1 Nabi kecil duduk di tempat 

khusus milik kakeknya, 

‘Abdul Muththalib 

Al-’Awshan menempatkan rincian ini di antara 

berita sirah yang masyhur namun tidak berhasil 

ditegakkan dengan sanad sahih. Nilai… 

Tambahan 

56 Bab 1 Istisqa dengan perantaraan 

Nabi ketika beliau masih 

kanak-kanak 

Pembahasan al-’Awshan menuntut pemisahan 

antara syair atau laporan sejarah yang terkenal 

dengan hadis yang benar-benar sahih. Rincian… 

Tambahan 

57 Bab 1 Pernyataan bahwa qasidah 

Abu Thalib lebih hebat 

daripada tujuh Mu‘allaqat 

Ini merupakan atribusi literer yang perlu diperiksa 

sumber dan konteksnya. Dalam buku al-’Awshan, 

kutipan semacam ini dibahas untuk… 

Tambahan 
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58 Bab 1 Nabi menunggu seorang 

lelaki selama tiga hari di 

tempat yang dijanjikan 

Kisah ini dikenal dalam bab akhlak menepati janji, 

tetapi al-’Awshan memasukkannya sebagai berita 

yang tidak tegak dengan sanad sahih… 

Tambahan 

59 Bab 1 Nabi mengambil ‘Ali untuk 

diasuh karena kesulitan 

ekonomi Abu Thalib 

Al-’Awshan mengingatkan bahwa rincian sebab, 

pembagian tanggungan, dan urutan peristiwa perlu 

dibedakan dari fakta kedekatan ‘Ali… 

Tambahan 

60 Bab 1 Kisah penculikan Zaid bin 

Haritsah dan pilihan Zaid 

tetap bersama Nabi 

Sebagian inti hubungan Zaid dengan Nabi dikenal 

kuat, tetapi rangkaian dramatis dan rincian dialog 

dalam bentuk populer perlu dinilai… 

Tambahan 

61 Bab 1 Khadijah menguji 

kedatangan Jibril dengan 

perubahan cara duduk atau 

penutup kepala 

Al-’Awshan memasukkan rincian pengujian 

tersebut ke dalam berita yang tidak terbukti sahih. 

Yang sahih adalah dukungan Khadijah pada… 

Tambahan 

62 Bab 1 Quraisy menawarkan 

‘Umarah bin al-Walid 

kepada Abu Thalib sebagai 

ganti Nabi 

Rincian negosiasi dalam bentuk ini populer, tetapi 

tidak diperlakukan al-’Awshan sebagai berita yang 

mapan dengan sanad sahih. Tekanan… 

Tambahan 

63 Bab 1 Redaksi tertentu tentang 

keinginan beristigfar untuk 

Abu Thalib 

Hadis sahih menetapkan dialog pada akhir hayat 

Abu Thalib dan turunnya ayat terkait, tetapi setiap 

tambahan redaksi harus diperiksa… 

Tambahan 

64 Bab 1 Kisah ejekan “apakah ini 

tuhanku?” dalam polemik 

tauhid 

Karena sumber dan jalurnya tidak kuat, al-’Awshan 

tidak menjadikannya pijakan sejarah yang pasti. 

Argumen tauhid Nabi jauh lebih aman… 

Tambahan 

65 Bab 1 Seruan “Wahai Bani ‘Abd 

Manaf, perlindungan macam 

apa ini?” 

Al-’Awshan membahasnya sebagai redaksi populer 

yang tidak cukup kuat untuk dinisbatkan secara 

pasti. Penderitaan Nabi dan para sahabat… 

Tambahan 

66 Bab 1 Al-Sakran bin ‘Amr disebut 

masuk Nasrani di Habasyah 
Al-’Awshan mempertanyakan ketetapan berita 

tersebut. Sebagaimana kasus ‘Ubaidillah bin Jahsy, 

perubahan agama seseorang adalah klaim… 

Tambahan 

67 Bab 1 Kisah al-Arasyi yang 

menagih hak kepada Abu 

Jahal melalui bantuan Nabi 

Kisah ini terkenal sebagai bukti wibawa Nabi, 

namun al-’Awshan menilai jalur populer tidak 

cukup sahih. Prinsip menolong orang… 

Tambahan 

68 Bab 1 Hewan jantan menghalangi 

Abu Jahal ketika hendak 

menyakiti Nabi 

Al-’Awshan mengkritik kisah mukjizat dramatis 

tersebut dari sisi transmisi. Ancaman Abu Jahal 

kepada Nabi mempunyai riwayat sahih… 

Tambahan 
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69 Bab 1 Quraisy menawarkan 

pertukaran ibadah: satu 

tahun untuk Tuhan 

Muhammad dan satu tahun 

untuk berhala mereka 

Makna penolakan kompromi akidah ditegaskan 

Surah al-Kafirun. Namun rincian proposal 

“setahun-setahun” sebagai sebab khusus perlu… 

Tambahan 

70 Bab 1 Siapa yang pertama 

memberi gelar al-Faruq 

kepada ‘Umar 

Al-’Awshan membedakan kemasyhuran gelar 

‘Umar al-Faruq dari kepastian siapa yang pertama 

mengucapkannya. Nisbat khusus kepada Nabi… 

Tambahan 

71 Bab 1 Redaksi pendek “Ya Allah, 

muliakan Islam dengan 

‘Umar” 

Terdapat riwayat yang dinilai hasan/sahih dengan 

redaksi lebih lengkap: Nabi berdoa agar Islam 

dimuliakan melalui orang yang lebih… 

Tambahan 

72 Bab 1 Muhajirin Habasyah pulang 

karena mendengar seluruh 

Quraisy telah masuk Islam 

Kepulangan sebagian muhajirin merupakan data 

sirah, tetapi sebab berupa kabar “Quraisy masuk 

Islam” terkait erat dengan narasi… 

Tambahan 

73 Bab 1 Rincian ‘Utsman bin 

Maz‘un keluar dari 

perlindungan al-Walid bin 

al-Mughirah 

Tema keberanian sahabat tidak dipersoalkan, tetapi 

al-’Awshan menempatkan rincian dialog dan 

urutan episode ini di wilayah berita yang… 

Tambahan 

74 Bab 2 Doa khusus ketika 

meninggalkan Makkah: “Ya 

Allah, Engkau 

mengeluarkanku dari negeri 

yang paling kucintai...” 

Kecintaan Nabi kepada Makkah mempunyai 

riwayat yang kuat dalam sejumlah hadis, tetapi 

redaksi doa panjang tertentu tidak ditetapkan… 

Tambahan 

75 Bab 3 ‘Utsman bin Maz‘un adalah 

orang pertama yang 

dimakamkan di al-Baqi‘ 

Al-’Awshan menyatakan penetapan bahwa 

‘Utsman bin Maz‘un adalah orang pertama yang 

dimakamkan di sana tidak mempunyai dasar sahih 

yang… 

Tambahan 

76 Bab 3 Mimpi Safiyyah sebelum 

menikah dengan Nabi 
Al-’Awshan memasukkan rincian mimpi itu 

sebagai berita yang tidak terbukti sahih. Pernikahan 

Safiyyah dengan Nabi adalah fakta yang… 

Tambahan 

77 Bab 3 Memahami hadis 

“seandainya sepuluh orang 

Yahudi beriman 

kepadaku...” sebagai seluruh 

Yahudi pasti masuk Islam 

Teks hadis perlu dibaca sesuai konteks dan redaksi, 

bukan diekstrapolasi menjadi teori sosial yang 

tidak dinyatakan. Al-’Awshan… 

Tambahan 

78 Bab 3 Bani Qainuqa diusir karena 

kisah perempuan Muslim 

dan pandai emas Yahudi 

Al-’Awshan menilai kisah pandai emas tersebut 

tidak tegak dengan sanad sahih. Konflik politik 

dengan Bani Qainuqa dibahas dalam sumber… 

Tambahan 
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79 Bab 3 Seorang Yahudi sengaja 

mengadu domba Aus dan 

Khazraj dengan 

mengingatkan perang masa 

jahiliah 

Pesan tentang bahaya provokasi sosial sangat 

relevan, tetapi al-’Awshan menempatkan rangkaian 

peristiwa populer tersebut dalam berita… 

Tambahan 

80 Bab 4 Mimpi ‘Atikah binti ‘Abd 

al-Muththalib sebelum 

Perang Badar 

Al-’Awshan mencantumkannya di antara berita 

populer menjelang Badar yang tidak dapat 

ditetapkan dengan sanad sahih. Terjadinya Badar… 

Tambahan 

81 Bab 4 Ungkapan “Inilah Makkah 

telah melemparkan buah 

hatinya kepada kalian” 

Redaksi itu tidak boleh dinisbatkan secara pasti 

tanpa sanad yang kuat. Data sahih tentang tokoh 

Quraisy di Badar tersedia dalam hadis… 

Tambahan 

82 Bab 4 Nabi menghitung jumlah 

pasukan Quraisy dari jumlah 

unta yang disembelih setiap 

hari 

Al-’Awshan membedakan inti interogasi tawanan 

yang memiliki dasar dengan rincian kalkulasi yang 

tidak selalu memiliki jalur sahih.… 

Tambahan 

83 Bab 4 Nabi salat dua rakaat ketika 

menerima kabar Abu Jahal 

terbunuh 

Al-’Awshan menilai hubungan khusus tersebut 

tidak sahih. Pembahasan fikih sujud atau salat 

syukur harus didasarkan pada dalil-dalil… 

Tambahan 

84 Bab 4 Redaksi khusus Nabi kepada 

mayat Quraisy di sumur 

Badar: “seburuk-buruk 

kerabat...” 

Metode yang benar adalah mempertahankan inti 

yang ada dalam Shahihain dan memisahkan 

tambahan redaksi dari Ibn Ishaq atau jalur lain… 

Tambahan 

85 Bab 4 ‘Umar meminta agar gigi 

depan Suhail bin ‘Amr 

dicabut 

Al-’Awshan memasukkan dialog ini sebagai 

riwayat yang perlu dikritik. Sikap Nabi terhadap 

tawanan Badar dapat dipelajari dari riwayat… 

Tambahan 

86 Bab 4 Mus‘ab bin ‘Umair berkata 

kepada penawan 

saudaranya: “ikatlah dia 

kuat-kuat; ibunya kaya” 

Pesan moral tidak cukup menjadi bukti sanad. Al-

’Awshan membahas rincian dialog Mus‘ab dengan 

Abu ‘Aziz sebagai bagian dari berita… 

Tambahan 

87 Bab 4 Al-Nadr bin al-Harith 

dieksekusi sebagai tawanan 

seusai Badar dalam rincian 

yang populer 

Al-’Awshan menempatkan detail eksekusi pasca-

Badar ini dalam pembahasan kritis. Karena isu 

hukuman tawanan berimplikasi hukum dan… 

Tambahan 

88 Bab 5 Nabi mengutus seseorang 

mencari Sa‘d bin al-Rabi‘ 

setelah Uhud 

Kisah tersebut sangat populer dalam materi 

pengorbanan sahabat, tetapi al-’Awshan 

menunjukkan problem pada jalur transmisinya.… 

Tambahan 

89 Bab 5 Nabi berdoa khusus 

terhadap ‘Utbah bin Abi 

Waqqas setelah luka Uhud 

Al-’Awshan menilai rincian doa tersebut 

memerlukan kehati-hatian sanad. Bahwa Nabi 

mengalami luka di Uhud adalah fakta sahih;… 

Tambahan 
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90 Bab 5 Dua mata rantai pelindung 

kepala tertancap di wajah 

Nabi lalu dicabut dengan 

gigi Abu ‘Ubaidah 

Sebagian rincian luka Nabi memiliki dasar, tetapi 

al-’Awshan menilai rangkaian dramatis tertentu 

tidak cukup sahih. Buku ini… 

Tambahan 

91 Bab 5 Seruan “Bangkitlah dan 

wafatlah di atas apa yang 

Rasulullah wafat di atasnya” 

saat Uhud 

Al-’Awshan membahas redaksi tersebut sebagai 

berita yang tidak mapan. Keberanian para sahabat 

di Uhud memiliki bukti lain yang lebih… 

Tambahan 

92 Bab 5 Nabi menyalatkan Hamzah 

tujuh puluh kali 
Al-’Awshan tidak menerima angka dan bentuk 

pengulangan itu sebagai hadis sahih. Kemuliaan 

Hamzah dan kesedihan Nabi atas wafatnya… 

Tambahan 

93 Bab 5 ‘Ali mengejar pasukan 

Quraisy segera setelah Uhud 

dalam rincian populer 

Pergerakan pasca-Uhud memang bagian dari 

strategi keamanan, tetapi rincian individu dan 

dialog perlu diperiksa jalurnya. Al-’Awshan… 

Tambahan 

94 Bab 5 Abu ‘Azzah al-Jumahi 

dibunuh dan menjadi sebab 

sabda “mukmin tidak 

disengat dari lubang yang 

sama dua kali” 

Al-’Awshan menegaskan pemisahan antara hadis 

yang sahih dan cerita sebab pengucapannya yang 

tidak sahih. Ini contoh penting bahwa… 

Tambahan 

95 Bab 6 Kisah al-Zubair bin Batha 

pada hukuman Bani 

Quraizhah 

Al-’Awshan mengkritik sanad rincian tersebut dan 

menyoroti kekeliruan sebagian penulis modern 

yang menjadikannya bukti pasti. Hukum… 

Tambahan 

96 Bab 6 Semua laki-laki Bani 

Quraizhah dibunuh tanpa 

pengecualian usia 

Riwayat yang lebih kuat menunjukkan adanya 

pembedaan tanda kedewasaan. Karena itu, 

generalisasi total tidak akurat dan perlu dikoreksi… 

Tambahan 

97 Bab 7 Hakim bin Hizam lahir di 

dalam Ka‘bah 
Al-’Awshan memasukkan keterangan ini untuk 

menunjukkan bahwa kemasyhuran biografis tetap 

perlu diuji. Ia tidak diperlakukan sebagai… 

Tambahan 

98 Bab 7 Sebab Perang Mu’tah 

semata-mata karena utusan 

Nabi dibunuh 

Al-’Awshan membahas sebab perang sebagai data 

yang perlu ditimbang jalur dan kronologinya. 

Penjelasan kausal tunggal tidak boleh… 

Tambahan 

99 Bab 8 Abu Sufyan datang 

memperbarui Perjanjian 

Hudaibiyah dan Ummu 

Habibah menggulung alas 

duduk Nabi 

Al-’Awshan menyebut rincian penggulungan alas 

sebagai sanad lemah. Ketegangan politik 

menjelang Fathu Makkah tetap dapat dijelaskan… 

Tambahan 

100 Bab 8 Fudhalah bin ‘Umair berniat 

membunuh Nabi ketika 

thawaf setelah Fathu 

Makkah 

Al-’Awshan memasukkan kisah dramatis ini ke 

wilayah riwayat yang tidak mapan. Hidayah dan 

perubahan sikap seseorang tidak perlu… 

Tambahan 
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101 Bab 8 Ucapan “Ambillah kunci ini 

untuk selama-lamanya” 

kepada penjaga Ka‘bah 

Hak penjagaan Ka‘bah dan pengembalian kunci 

memiliki dasar sejarah, tetapi setiap formula verbal 

perlu ditimbang sanadnya. Al-’Awshan… 

Tambahan 

102 Bab 8 Safwan bin Umayyah diberi 

jangka waktu tertentu 

sebelum masuk Islam dalam 

rincian populer 

Sebagian inti perlindungan Safwan dan proses 

masuk Islamnya dikenal dalam riwayat, tetapi 

rincian tenggat serta dialog tidak… 

Tambahan 

103 Bab 9 Mu‘awiyah bin Abi Sufyan 

menerima seratus unta pada 

pembagian Hunain 

Al-’Awshan mengutip kritik al-Dhahabi terhadap 

matan berita tersebut. Penerima besar yang sahih 

seperti Safwan, Abu Sufyan, ‘Uyaynah,… 

Tambahan 

104 Bab 9 Naufal al-Du’ali menyebut 

penduduk Thaif “rubah di 

dalam lubang” 

Al-’Awshan memasukkan redaksi ini sebagai berita 

yang tidak cukup kuat. Keputusan menghentikan 

pengepungan Thaif dapat dijelaskan dari… 

Tambahan 

105 Bab 9 Saudari sesusuan Nabi 

datang menemui beliau 

setelah Hunain 

Al-’Awshan membahas sanad kisah pertemuan 

saudari sesusuan secara kritis. Hubungan Nabi 

dengan Bani Sa‘d dan prinsip memuliakan… 

Tambahan 

106 Bab 9 Tsuwaibah secara pasti 

merupakan perempuan 

pertama yang menyusui 

Nabi setelah ibunya 

Al-’Awshan menyinggung bahwa urutan dan 

identitas “yang pertama” memerlukan sumber. 

Informasi biografis awal yang tidak mempunyai… 

Tambahan 

107 Bab 10 Sebab turun QS al-Taubah 

9:49 adalah ucapan al-Jadd 

bin Qais tentang perempuan 

Romawi 

Ayat Al-Qur’an adalah pasti, tetapi identifikasi 

tokoh dan dialog sebagai sebab khusus 

membutuhkan sanad. Al-’Awshan menempatkan… 

Tambahan 

108 Bab 10 Al-Jadd bin Qais dipastikan 

munafik hanya dari kisah 

Tabuk tertentu 

Al-’Awshan mengajak membedakan penilaian 

karakter yang berat dari data yang benar-benar 

sahih. Riwayat tentang kedudukannya dalam… 

Tambahan 

109 Bab 10 Bani Salimah secara 

eksplisit menyebut al-Jadd 

sebagai munafik 

Menurut pembahasan al-’Awshan, yang lebih 

dikenal adalah kritik terhadap sifat bakhil, bukan 

redaksi tegas “munafik” dalam bentuk yang… 

Tambahan 

110 Bab 10 Tsaqif mensyaratkan 

kewajiban salat dihapus 

ketika masuk Islam 

Al-’Awshan memasukkan rincian syarat tersebut 

ke dalam berita yang perlu diuji sanadnya. Prinsip 

kewajiban salat sendiri mutawatir… 

Tambahan 
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GLOSARIUM 

A 

Ahad: Riwayat yang tidak mencapai derajat mutawatir; istilah ini berkaitan 

dengan jumlah jalur transmisi, bukan otomatis berarti lemah. 

Ahl al-Bait: Keluarga atau rumah tangga Nabi dalam konteks tertentu; 

cakupannya dibahas berbeda sesuai dalil dan disiplin. 

Athar: Riwayat yang sering digunakan untuk berita dari sahabat atau tabi‘in, 

meskipun pemakaiannya dapat bervariasi. 

B 

Badar: Perang besar pertama antara kaum Muslimin dan Quraisy pada 2 H. 

Baiat: Janji setia yang dilakukan dalam konteks keagamaan atau politik. 

Baqi‘: Pemakaman utama di Madinah yang menjadi tempat dimakamkannya 

banyak sahabat. 

C 

Catatan sanad: Keterangan mengenai jalur perawi yang dipakai untuk menilai 

sebuah berita. 

Cross-check: Pemeriksaan silang satu berita dengan sumber lain yang 

independen. 

D 

Da‘if: Lemah; riwayat yang tidak memenuhi syarat hadis sahih atau hasan. 

Dalil: Bukti atau dasar argumentasi, terutama Al-Qur’an, hadis, ijmak, atau 

sumber lain sesuai disiplin. 

Dirayah: Kajian kritis terhadap isi, kaidah, dan pemahaman hadis, berpasangan 

dengan riwayah. 

E 

Evaluasi matan: Pemeriksaan isi riwayat: koherensi, pertentangan dengan bukti 

lebih kuat, dan tanda-tanda kejanggalan. 

Evidence hierarchy: Hirarki bukti; konsep untuk mendahulukan sumber yang 

lebih kuat ketika terjadi perbedaan. 

F 

Fathu Makkah: Pembebasan atau penaklukan Makkah pada 8 H. 
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Fatrah al-wahy: Masa jeda sementara turunnya wahyu setelah awal kenabian. 

Faruq: Gelar yang sangat terkenal untuk ‘Umar bin al-Khattab; nisbat pemberian 

pertama gelar perlu sumber. 

G 

Gharib: Riwayat yang pada suatu tingkatan sanad hanya datang melalui satu 

jalur; istilah ini tidak otomatis berarti lemah. 

Gharaniq: Nama yang dipakai untuk kisah kontroversial terkait pembacaan 

Surah al-Najm; dinilai tidak sahih oleh banyak peneliti hadis. 

H 

Hadis: Berita mengenai perkataan, perbuatan, persetujuan, atau sifat Nabi dalam 

terminologi ilmu hadis. 

Hasan: Hadis yang dapat diterima dengan tingkat ketelitian perawi di bawah 

sahih dalam definisi umum. 

Hijrah: Perpindahan Nabi dan kaum Muslimin dari Makkah ke Madinah, juga 

digunakan untuk perpindahan sebelumnya ke Habasyah. 

I 

I‘lal: Kajian untuk menemukan ‘illat atau cacat tersembunyi pada hadis. 

Ibn Ishaq: Muhammad bin Ishaq, tokoh penting maghazi dan sirah; riwayatnya 

dinilai sesuai cara periwayatan dan kondisi sanad. 

Isnad: Rantai orang yang menyampaikan sebuah riwayat dari sumber ke sumber. 

J 

Jarh wa ta‘dil: Ilmu yang menilai kredibilitas dan ketelitian perawi. 

Jalur riwayat: Rangkaian transmisi tertentu dari sebuah berita. 

K 

Khabar: Berita atau laporan; dalam sebagian pemakaian sinonim dengan hadis, 

dalam pemakaian lain lebih umum. 

Khaibar: Wilayah oasis di utara Madinah dan lokasi ekspedisi pada 7 H. 

Khandaq: Parit; nama populer perang Ahzab karena strategi pertahanan parit. 

L 

Lafaz: Bentuk kata atau redaksi riwayat. 
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Literatur maghazi: Karya yang secara khusus membahas peperangan dan 

ekspedisi Nabi. 

M 

Matan: Isi teks riwayat setelah sanad. 

Matruk: Perawi atau riwayat yang ditinggalkan karena kelemahan yang sangat 

berat. 

Mauquf: Riwayat yang berhenti pada sahabat dan tidak dinisbatkan kepada Nabi. 

Mursal: Riwayat tabi‘i langsung dari Nabi dengan tidak menyebut sahabat. 

Mu‘dhal: Sanad yang kehilangan dua perawi atau lebih secara berturut-turut. 

Munqathi‘: Sanad yang terputus pada satu atau beberapa tempat. 

N 

Naqd al-hadith: Kritik hadis, mencakup pemeriksaan sanad dan matan. 

Nisbat: Atribusi atau penyandaran ucapan/peristiwa kepada seseorang. 

O 

Otoritas sumber: Tingkat keandalan suatu sumber berdasarkan kedekatan waktu, 

metode transmisi, dan penilaian keilmuan. 

Oral transmission: Transmisi lisan, salah satu mekanisme utama penyampaian 

berita pada masa awal. 

P 

Perawi: Orang yang meriwayatkan hadis atau berita. 

Peristiwa pokok: Inti kejadian yang dapat memiliki status bukti berbeda dari 

detail naratifnya. 

Piagam Madinah: Nama modern untuk dokumen pengaturan hubungan 

kelompok di Madinah yang redaksi dan jalurnya dibahas dalam kajian sirah. 

Q 

Quraisy: Kabilah utama Makkah tempat Nabi berasal. 

Qur’an: Sumber primer tertinggi dalam rekonstruksi peristiwa yang disebut 

secara eksplisit di dalamnya. 

R 

Riwayah: Aktivitas penyampaian hadis melalui jalur perawi. 
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Rijal al-hadith: Kajian biografis para perawi hadis. 

Riwayat pembanding: Riwayat yang digunakan untuk menguji, menguatkan, 

atau mengoreksi suatu berita. 

S 

Sahih: Hadis yang sanadnya bersambung, perawinya adil dan dhabith, serta tidak 

syadz dan tidak ber-‘illat menurut rumusan umum. 

Sanad: Rantai transmisi sebuah riwayat. 

Sirah: Biografi dan perjalanan hidup Nabi Muhammad saw. 

Syadz: Riwayat yang menyelisihi riwayat perawi yang lebih kuat dalam definisi 

umum ilmu hadis. 

T 

Tabuk: Ekspedisi Nabi ke arah utara pada 9 H. 

Takhrij: Proses menelusuri lokasi hadis dalam sumber-sumbernya dan 

menjelaskan jalur serta statusnya. 

Tarjih: Memilih pendapat atau riwayat yang dinilai lebih kuat berdasarkan alasan 

ilmiah. 

Tsiqah: Perawi yang dinilai dapat dipercaya dari sisi integritas dan ketelitian. 

U 

Uhud: Perang pada 3 H di sekitar Gunung Uhud. 

Umrah al-Qadha: Umrah yang dilakukan Nabi dan sahabat setelah Hudaibiyah 

sesuai kesepakatan. 

Ulama kritikus: Ahli yang memberi penilaian terhadap sanad, perawi, atau 

matan. 

V 

Validasi: Proses memastikan bahwa klaim sesuai dengan bukti yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Versi riwayat: Bentuk narasi yang berbeda untuk satu peristiwa akibat perbedaan 

jalur atau redaksi. 

W 

Wahyu: Komunikasi ilahi kepada Nabi; Al-Qur’an merupakan wahyu yang 

ditilawahkan. 
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Waqidi: Muhammad bin ‘Umar al-Waqidi, penulis maghazi yang banyak dikritik 

ahli hadis dan sering dinilai matruk dalam periwayatan hadis. 

X 

X (huruf Latin): Huruf X hampir tidak digunakan sebagai awal istilah baku 

dalam transliterasi Arab-Indonesia buku ini. Entri ini dipertahankan agar 

glosarium benar-benar mewakili seluruh alfabet Latin A–Z tanpa mengarang 

istilah teknis yang tidak lazim. 

Y 

Yahudi Madinah: Kelompok-kelompok Yahudi yang hidup di dan sekitar 

Madinah; relasinya dengan komunitas Muslim berbeda menurut waktu dan 

kabilah. 

Yaqin: Tingkat kepastian; dalam penulisan sejarah, bahasa kepastian seharusnya 

sebanding dengan kekuatan bukti. 

Z 

Zaid bin Haritsah: Sahabat yang sangat dekat dengan Nabi dan pernah dipanggil 

Zaid bin Muhammad sebelum penetapan nasab melalui ayat Al-Qur’an. 

Zubair bin al-‘Awwam: Sahabat utama yang hadir pada banyak peristiwa sirah. 

Zuhud: Sikap tidak menjadikan dunia sebagai tujuan utama; istilah moral yang 

tidak boleh dibuktikan melalui kisah lemah bila tersedia dalil sahih. 
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